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PEWGANTAE  PENERBIT 


Dalan.penerbitan  "ANALISA"  bulan  April  1975  ini  karai 
-smandang  penting  untuk  mengetengahkan  pembab.asan  mengenai 
BM7ASAN  TIMOR  TENONS  yang  penuh  mengandung  harapan  tetapi 
I  sslcaligus  juga  kekaawatiram  Harapan *  karena  potensi  oui-ber 
fninyaknya  temyata  telah  berhasil  mierubah  orientasi  politik 
linternasional  dan  nemberikan  seinahgat  baru  kepada  negara- 
negara  yang  sedang  be rkerabang  akan  kemarnpuannya  untuk  berdi- 
| ploraasi  dengan  negara-negara  yang  telah  waju.  Hamun  ia  neru- 
Ipakan  kekhawatiran  pula,  karona  setelah  berakhirnya  peperang- 
| ..an  di  Vietnam,  niaka  tidak  dapat  disangkal  bahwa  kawasan  Timor  ,-• 
§Tengah  morupakan  daorah  yang  paling  rawan  di  dunia  ini  di 
nana  damai  dan  perang  tidak  lagi  mempunyai  batas  yang  jelas. 

Djismaa  S.  SIIAIJD JUNTA K  racial ui  tulisannya  "MIBJYAK  3UMI 
EEKUATAN  OTAPIfc  TIMOR  TENGAH"  mengadakan  peninjauan  di  bidarig 
perekononian  dan  perdagangan  bertitik  tolak  dari  pemikiran 
bahwa  kedaulatan  sesuatu  bangsa  atau  negara  untuk  sebagian 
tergantung  dari  kedaulatan  ekonorai  yang  dimilikinya. 

Dari  penelitian  yang  dilakukan  nyata  sekali  bahwa  hubung- 
an  perekonoraian  negara-negara  di  kawasan  Timur  Tengah  lebih 
dekat  kepada' negara-negara  industri  baik  barat  raaupun  sosialis, 

?  didasarkan  atas  pertimbangan-pertimbangan  obyektif  dan  rasio- 
nil,  dibandingkan  dengan  negara-negara  yang  sedang  berkembang. 
Dikonstatir  pula,  bahwa  kondisi  perekonoitiian  negara-negara  di 

J kawasan  tersebut  sahgat  berbeda-beda  baik  ditinjau  dari  ting- 
-'at  pendapatan  per  kapitanya  maupun  ditinjau  dari  jenis  ekspor 
serta  pola  perdagangan  internasionalnya.  Kalaupun  beberapa  ne- 
gara di  kawasan  tersebut  mempunyai  tingkat  pendapatan  per  kapita 

paenurut  angka  statlatik  jauh  lebih  ti.nggi  daripada  beberapa 
negara  industri  nanun  pada  hakekatnya  mereka  nasih  dapat  dikate- 
gorikan  sebagai  negara-negara  yang  sedang  berkembang  dalan:  arti- 

fcan  bahwa  ekspor  mereka  untuk  sebagian  terbesar  raasih  tergantung 
dari  jenis  ekspor  bahan  inontah,  bahkan  lebih  Idiusus  lagi  yaitu 
dari  ninyak.  Hal  lain  lagi  yang  dapat  dikomukakan  di  sini  ada- 
lah,  kalaupun  besarnya  penghasilan  yang  didapatkan  beberapa 
Negara  di  Tinur  Tengah  melalui  penjualan  minyaknya,  namun  mere- 
ka uraumnya  belura  metniliki  konsepsi  yang  jela3  mengenai  pengguna- 
annya  terbukti  dari  daya  absorpsi  yang  relatlf  masih  keoil. 
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Kirdi  BIPOYUDO  nelalui  tulisannya  berjudul  "TIMUR  TENGAH 
SUATU  KEKUATAPT  3/lRU"  mengkons tatir  adanya  befcerapa  hambatan- 
hambatan  dalain  hubungan  antar  negara  di  kawaoan  tersebut,  baik 
hambatan  kulturil  termasuk  bahasa,   social,  ataupun  hanbatan- 
harabatan  yang  bercifat  politis  dan  lain  sebagainya. 

Rangsangan  untuk  mompersen jatai  diri  sebagai  akibat  pola 
hubungan  antar  negara  yang  tidak  konsisten  di  lcavrasan  tersebut 
nonyebabkan  Timur  Tengah  merupakan  daerab.  peirasaran  perlcngkap- 
an  perang  yang  terbesar  di  dunia  dewasa  ini  bagi  produkgi  nega- 
ra-negara  Industrie  Dongan  kata  lain,  kemakojuran  negara-negara 
industri  untuk  sebagian  telah  ditunjang  oleh  negara-negara  di 
katmsan  Tinur  Tengah  melalui  pembelian  produksi  peralatan  pe- 
rang tersebut,  dan  secara  tidak  disadari  berarti  pula  bahwa 
negara-negara  di  kai/asan  tersebut  akan  tergantung  kepada 
negara-negara  industri  akan  suplai  spare-parts,  amunisi  dan 
lain  sebagainya,  karena  ketrarapilan  perang  mereka  tidak  diba- 
rengi  dengah  peningkatan  ketrarapilan  teknologi.  Dan  dalan 
I:aitan  inilan  maka  negara-negara  Super-powers,  khususnya  Amerika 
Serikat  dan  Uni  Soviet,   dapat.  raemainkan  peranan  yang  cukup 
berarti  dan  cenderung • untuk  rnemainkan  politik  "dua  kartu"nya, 
sebagaimana  terbukti  dengan  pengalcuan  Uni  Soviet  terhadap 
Israel,  dan  janji  bantuan  teknologi  Amerika  Serikat  kepada 
beberapa  negara  di  kawasan  tersebut  khususnya  Kesir  dan  Saudi 
Arabia. 

Kedua  tulisan  di  atas  sependapat  bahwa  negara-negara  di 
kav/asan  Timur  Tengah  khususnya  Dunia  Arab  mempunyai  kondisi- 
kondisi  yang  berbeda-beda  satu  dengan  yang  lainnya.  Terdapat 
heterogenitas  dalav.i  berbagai  bentuk  kegiatan  dan  perubaiian- 
perubahan  yang  sulit  untuk  diperhitungkan  jauh  hari  sebclum- 
nya.  3erdasarkan  portimbangan-pertinbangan  tersebut  kiranya 
perlu  dipela.iari  lebih  lan jut  pola  hubungan  Indonesia  dengan 
negara-negara  di  kavraoan  Timur  Tengah  berdasarkan  faktor- 
faktor  obyoktif  yang  ada  dan  rasionil  dan  tidak  didasarkan  ke- 
pada pertimbangan  yang  bersifat  spekulatif,  hanya  berupa  ha- 
rapan  atau  bahkan  sentinentil  yang  umumnya  juga  bersifat  su- 
byektif.  Dari  pongamatar?  secara  obyoktif  nyatalah  bahwa 
negara-negara  di  kawasan  Timur  Tengah  meletakkan  priori ta3 
hubungan  politiknya  dongan  negara-negara  di  kav/asan  tersebut 
oendiri  dan  dengan  negara-negara  Super-powers,  demikian  pula 
sebaliknya  negara-negara  Super-pov/ers  di  dalan  prioritas  po- 
litik luar  nogerinya  nonempatkan  lcavrasan  Timur  Tengah  di  atas 
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oasalah  yang  terdapat  di  kawasan  Asia  Tenggara  pada  umunnya 
atau  khususnya  Indonesia.  Dan  di  bidang  perekonomian  telah 
nyata  bahwa  tiraur  Tengah  raeletakkan  negara-negara  industri 
dalam  deretan  teratas,  sedangkan  negara-negara  Superpowers 
Icarena  kebutuhannya  akan  bahan  bakar  khususnya  rainyak  untuk 
jangka  waktu  sepuluh  sampai  limabelas  tahun  n:endatang  tidak 
alcan  nenggeser  perhatiannya  dari  kawasan  Timur  .Tengah.  Kese- 
nuanya  ini  nemerlukan  peninjauan  yang  lebih  mendalara,  dan 
penentuan  pola  hubungan  Indonesia  dengan  negara-negara  di 
kawasan  Timur  Tengah  tidak  dapat  dilepaskan  dari  pola  hubung- 
an  internasional  Indonesia  dengan  negara-negara  di  dunia 
1 ainnya. 
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Pengantar 

Dari  situasi  global  yang  ditandai  dorainasi  politik  dan 
ekonoqi  negara-negara  Indus tri  basarj  khusuohya  Araerika  Serikat, 
Uni  Soviet,  Republik  Rakyat  Cina,  Jepang  dan  kelorapok  negara- 
negara  Eropa  Barat,,  serta  perebutan  pengaruh  antara  kedua  negara 
super  Araerika  Serikat  dan  Uni  Soviet  yang  ti dak  berkurang  dengan 
adanya  detente  antara  merely  Timur  Tengah  aimcul  sebagai  suatu 
kekuatan  baru  yang  harus  diperhatikan  dalam  percaturan  politik 
dunia*  Perang  Arab-Israel  tahun  1??3  telah  menggerakkan  suatu 
perkembangan  yang  akibatnya  dirasakart  di  seluruh  dunia.  Penggu- 
naan  ninyak  secara  efektif*  oleh  negara-negara  QAPSC  untuk  mene- 
kan  hsgara-negara  Indus  tri  pendukung  Israel  dan  peningkatan 
harga  ininyak  dari  $  3,  PI  menjadi  $  5,11  dan  kemudian  $  11,65  per 
barrel  yang  secara  sepihak  dilakukan  negara-negara  OPEC  dan 
raelipat-gandakan  pendapatan  negara-negara  penghasilnya  telah 
membangkitkan  kesadaran  bahwa  Timur  Tengah  merniliki  kekuatan 
yang  besar  dalara  bidang  ekonomi  raaupun  politik,  Apabila  pada 
masa  laxnpau  kawasan  itu  karena  arti  strategi  letaknya  di  daerah 
pertemuan  Eropa,  Asia  dan  Afrika  dan  kekayaan  rainy aknya  menjadi 
rebutan,  dikuasai  dan  diperas  negara-negara  imp eri alls  Barat,  ; 
kini  Timur  Tengah  tidak  hanya  merasa  mampu  menangani  urusan- 
Urusannya  sendiri  raelainfcsth  pula  menjadi  peserta  penting  dalam 
percaturan  politik  dunia,  bukan  lagi  obyek  percaturan  politik 
itu,  karena  mempunyai  kedudukan  taimr-menawar  yang  lebih  kuat. 
Lag!  pula  kawasan  itu  bermaksud  nenggunakan  kekuatannya  yang 
baru  itu  untuk  merombak  t&ta  ekonomi  dunia  yang  kurang  adil 
terhadap  negara-negara  yang  sedang  berkembang  dan  rnenyusun 
suatu  tata  ekonomi  baru  yang  lebih  wajar  sebagai  gantinya. 

Tulisan  ini  akan  menyoroti  perkembangan  dan  kenyataan- 
kenyataan  baru  itu.  Setelah  diuraikan  apa  yang  dimaksud  dengan 
Timur  Tengah,   secara  berturut-turut  akan  dibahas  geografi  sosial 
budaya,  perkembangan  ekonomi,  masalah-raasalah  dan  arti  kawasan 
itu  dalam  percaturan  politik  dunia  sekarang  ini,  Sebagai  penutup 
akan  disajikan  beberapa  kesimpulan. 


!•  Gambaran  Umura 


Sebagai  titik  tolak  untuk  memahami  perkerabangan  yang  se- 
dang  berlangsung  di  Tiraur  Tengah  dan  arti  l:a;msan  itu  yang 
seoalcin  meningkat  dalam  percaturan  politik  dunia,   secarr.  ber*- 
turut-turut  akan  dibicarakan  apa  yang  diraaksud  dengan  Timur 
Tengah,  geografi  sosial  dan  perkerabangan  ekonorainya. 


1 .  Fengertian  Tiraur  Tengah 

"Timur  Tengah"  adalah  ter jemahan  dari  "Middle  East% 
suatu  latflab  yang  sej.ak  Ferang  Dunia  II  digunakan  orang-orang 
Inggris  dan  Amerika  untuk  nenyebutkan  kawsan  yang  sebagian 
besar  terletak  di  Asia  Barat  Daya  dan  AfriZca  Tiraur  Laut  dan 
oleh  sebab  itu  dapat  dibatasi  sebagai  jembatan  antara  Eropa, 
Asia  dan  Afrika.-  istilah  itu  berasal  dari  perluasan  wilayah 
komando  rail iter  Inggris  yang  mula-raula  mencakup  negeri-negeri 
di  sebelah  Timur  Terusan  Suez*  sebagai  persiapan. perang.  Dalam 
perang  itu  istilah  tersebut  menjadi  lazim, dan  hampir  sa*a  se- 
fcali  raenggantikan  i sti^ah-is til ah  yang  lebih  tua  seperti  "Near 
East"  dan  "Levant".1 

Akan  tetapi  sampaisekarangpun  tiada  sepakat  kata  tentang 
negeri-negeri  mana  yang  Kasuk  Timur  Tengah.  3agi  sementara 
orang  Timur  Tengah  meliputi  kattasan  di  sebelah  Tiraur  dan  tidak; 
mencakup  Afrika,  akan  tetapi  secara  demikian  Kesir  dan  Libya  •• 
tid,ak  terraasuk  Tiraur  Tengah,  sesuatu  yang  tidak  raasuk  akal 
bagi.  orang-orang  lain.  Ada  juga  yang  memasukkan  Afghanistan 
dan  Pakistan,   tetapi  kebanyakan  menolaknyai      '  •  ': 

Dalam  tulisan  ini  kita  mengikuti  definisi  yang  paling 
umum,  di  mana  pengertian  Timur  Tengah  meliputi  negeri-negeri 
berikuts  di  Eropa-Turki  bagian  Eropa,  di  Asia-Turki  b^ian 
Asia,  Iran,  Irak,  Israel,  Suriah,  Jordania,  Arab  Saudi,  Yaman 
Utara,  Yaman  -S  el  a  tan,   Oman,  Uni  Smirat  Arab,  Qatar,  Bahrain, 
dan  Kuwait,  di  Afrika-Mesir  dan  Sudan  dan  Libya.  Sesaai  dengan 
sementara  pembatasan  Timur  Tengah,  ^ ^ 

kita  masukkan  pula  berdasarkan  pertirabangan  kebudayaan  dan 
polxtik.  ^tiga  negara  terakhir  itu  adalah-  bagian  Barat  dunia 
Arab  dan  disebut  "Jezirat  al  Maghreb"  atau  "Maghreb" . 


Middle  East  (New  Yort      o^"  f  f"'  dalam  Ri^ard  H.  Nolte,  The  Modern 
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lanurut  pcmbataaai'.  ihi  wilayab  Timur  Tengah  adalah  seluas 
1^,566,^10  km2  dan  panduduknya  berjumlah  212.365.000  orang  le- 
bih  pada  tahun  i^?^,,  akan  $etapi  penyobara.nnya  tidak  nerata. 
Lembah  sungai  Nil  merupakan  salah  satu  daerah  yang  paling  padat 
di  dunia,   sedangfo.n  padang  pasir  Hesir,  Arab  Saudi,  . Iran j  Suriah 
Timur>  Irak  Barat  dan  banyak  daerah  Anatolia  hampir  kosong. 

Secara  kasar  Timur  Tengah  dapat  dibagi  ir.enjadi  dua,  yaitu 
dunia  Arab  dar.  dunia  buka:i  Arab,  Yang  pertarna  terdiri  atas  18 
negara,  yang  b&rsama-sana  raeliputi  wilayah  seluas  12.10^.007  ka2 
dan  mempunyai  sekitai-  1^0  juta  orang  penduduk.  Yang  kedua  ter- 
diri atas  Iran,  Turkic  Siprus  dan  Israel,  yang  bersaraa-sama 
adalah  seluas  2*^57,303  km2  dan  ::ierapunyai  75. 06o. 000 ,  orang  pen- 
duduk.   (lihat  Tabel   1.)  0 

Dunia  Arab  itu  semdiri,  biarpun  memiliki  kesatuan  linguis- 
tik  dan  kulturil,  bukinlah  sesuatu  yang  seragara.  3ahkan  dapat  : 
dikatakan,  bahwa  salah  satu  cirinya  ialah  keaneka-raganan,  yang 
sampai  kini  raengharribat  gerakan  persatuan  Araba  Apa  yang  disebut 
Pan  Arabisrae  raasifc  mertspakan  suati;  oita-cita  daripada  kenyataan. 
Sahkan  dapat  ditahyakah  apakair  cita-cita  itu  akan  pernah  menjadi 
kenyataan c 

Yang  pt;r  -;ai .:a-  t;a»a  kita  saksikan  di  dunia  Arab  dewasa  ini 
ialah  adanya  banyak  negara  Arab,   yang  tidak  hanya  berbeda  satu 
sama  lain  melainkan  juga  kerapkali  bersaing  untuk  mendapatkan 
kepeminpinan  dan  bermusuhan.  Kisalnya  kita  saksikan  adanya  per- 
pecahan  antara  negara-negara  yang  konservatif  dan  revolusioner-, 
yang  pro  Barat  dan  anti  Barat,  yang  pro  Uni  Soviet  dan  anti 
Uni  Soviet,  vang  kaya  dan  yang  niskin,  yang  fanatik  Islam  dan 
yang  terbuka  untuk  modernisasi  dan  perabaharua?*,  Sampai  kini  se- 
jarah  Liga  Arab  yang  dibentuk  sebagai  alat  pemersatu  sebagian 
besar  adalah  snjarah  perselisihan  dan  perpecahan.  Karena  perbe- 
daan  kepentingan  dan  pandangan  di  antara  para  anggota,  Liga  Arab 
kerapkali  Idbih  merupakan  forura  di  mana  mereka  berhadapan  satu 
sarna  lainr. 

Pada  uraumr.yt-  dapat  dinamakan  pro  Barat  Libanon,  Jordania, 
Maroko,  Tunisia,,  Arab  Saudi,  Kuwait  dan  Emi  rat-  end  rat  di  Teluk 
Parsi,   sedangkan  Irak,,  Suriah,  Aljazair,  Libya,  Yaman  Selatan 
dan  untuk  beberapa  waktu  juga  I-Jesir  adalah  sangat  anti  Barat. 
Negara-ncgar?  l&innys    lapat  dikatakan  di  tengah- tengah  dan  mem- 
puny  al  hubungan  baik  dengan  negara-nagara  Barat  maupun  negara- 
negara  lain.  Di  lain  pifaak  Irak,  Suriah,  Yaman  Selatan  dan 
untuk  beberapa  waktu  juga  Me sir  nempunyai  hubungan  erat  dengan 


negara-negara  blok  koniunis,   sedangkan  Arab  Saudi,  Sudan;  Libya, 
Jordania,  Libanpn  dan  negara-negara  lainnya.  dapat  dikatakan 
anti . komunis. 

Mesir,  Suriah,  Irak,  Sudan,  Aljazair,  Libya,  Yaraan  Selatan 
dan  Yaman  Utara  dapat  digolongkan  negara-negara  revolusioner, 
sedangkan  Arab  Saudi,  Jordania,  Maroko,   Kuwait  dan  negara-negara 
Teluk  Parsi  lainnya  raasuk  kategori  negara  konservatif ,  biarpun 
juga  terbuka  untuk  modernisasi .  Rejim-rejim  revolusioner  itu 
kerapkali  tnembantu  gorakan-gerakan  di  negara-negara  lainnya 
untuk  menggulingkan  pemerintah-pemerintah  konservatif.  Sudan 
barang  tentu  hal  itu  raenirabulkan  banyak  ketegangan. 

■  »'■  ■ 

Di  an tar a  negara-negara  Arab  ter dapat  beberapa  yang  rela- 
tif  kaya  karena  menghasilkan  banyak  minyak  yang  harganya  mening- 
kat  secara  tajam  pada  akhir  tahun  1973  dan  oleh  sebab  itu  meli- 
patgandakan  pendapatan  negara,  yaitu  Arab  Saudi,  Irak,  Kuwait, 
Uni  Snirat  Arab,  Libya  dan  Aljazair,   sedangkan  lain-lainnya 
adalah  negara-negara  raiskin  yang  oemerlukan  bantuan.  Perbedaan 
yang  nenyolok  itu  meninbulkan  iri  hati,   terutaraa  karena  negara- 
negara  kaya  itu  kurang  memperhatikan  negara-negara  yang  siskin, 
biarpun  waktu  belakangan  ini  terjadi  suatu  perbaikan. 

Uegara-negara  Arab  raula-mula  sangat  radikal  anti  Israel 
karena  raelihatnya  sebagai  duri  dalam  tubuh  Arab  dan  merupakan 
kaki  tangan  imperialisme  di  wilayah  Arab,   dan  tidak  bersedia 
mengakui  hak  hidupnya,  namun  kenudian  seraentara  negara  nenyadari 
bahwa  sengketa  Arab-Israel  tidak  dapat  dicelesaikan  dengan  keke- 
rasan  dan  mengambil  suatu  sikap  yang  moderat.  Libya,  Irak, 
Aljazair  dan  terutama  kaum  gerilyawan  Palestina  tetap  berroaksud 
raenghancurkan  Israel,   tetapi  negara-negara  lainnya  kini  bersedia 
raengakui  Israel  dan  raembuat  suatu  perjanjian  perdanaian  dengan 
negara  Yahudi  itu  dengan  syarat-syarat  tertentu.  Sebagai  irabalan 
mereka  raenuntut  kepadanya  untuk  n:engerabalikan  seluruh  wilayah 
Arab  yang  didudukinya  sejak  perang  1967  dan  -.engakui  hak-hak 
nasional  rakyat  Arab  Palestina. 

Hak  untuk  mewakili  rakyat  Palestina  lama  merupakan  bahan 
sengketa  yang  sengit  antar?.  Raja  Hussein  dari  Jordania  dan 
Organisasi  Pembebasan  Palestina  yang  mendapat  dukungan  banyak 
negara.  Sengketa  itu  pada  tahun  1970  bahkan  neningkat  nenjadi 
perang  saudara  yang  banyak  r.iinta  korban  dan  berakhir  dengan  ter- 
singkirnya  PLO  dari  vrllayah  Jordania.  Pada  KTT  Arab  di  Rabat 
bulan  Oktober  197^  PLO  dikukuhkan  sebagai  satu-satunya  tmkil 
sah  rakyat  Palestina,   tetapi  Israel  dengan  tegas  menolak 
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mengadakan  perundingan  denga^inya,  sehingga  tox«bUka  kenungkinan 
bagi  Raja  Hussein,   teruta.?.a  karona  .negara-negara  Arab  rupanya 
benar-benar  menginginkan  perdaraaian  dengan  Israel. 

Cebagai  resume  dapat  dikatakan,  bahwa  pQngertian  Timur 
Tengah  hendaknya  diambil  dalam  arti  yang  longgar.  Tiraur  Tengah 
bukanlah  suatu  kesatuan  yang  bulat,  raelainkan  terdiri  atas  ba- 
nyak  negara  yang  berbeda  satu  sesa  lain  dan  r«:empunyai  kepenting- 
ari«-kepentingan  yang  kadang-kadaag  tidak  hanya  berlainan  tetapi 
juga  berlawanani  3ahkan  pengertian  dunia  Arab  itu  sendiri  harus 
digunakan  dengan  hati-hati.  Kenyataannya  yang  ada  ialah  bangsa- 
bangsa  dan  negara-negara  Arab  yang  tidak  selalu  bersatu  dalam 
menghadapi  masalah-raasalah  dan  tantangan-tantangan.  Di  antara 
mereka  kerapkali  ter jadi  perselisihan  dan  perpecahan,  kadang- 
Icadang  bahkan  permusuhan. 

2.  Geografi  sosial  budaya 

Berkat  letaknya  antara  Eropa^  Asia  dan  Afrika  dan  sebagai 
penghubungnya,  Tiraur  Tengah  terus-menerus  mendapat  pengaruh 
kebudayaan  benua-benua  itu^  akan  tetapi  keadaannya  berbeda  dari 
negeri  ke  negeri.  Semen tar a  negeri  raudah  dijelajahi  dan  oleh 
seba.b  itu  sejak  berabad-abad  memegang  peranan  sebagai  daerah 
transit  dan  mendapatkan  suatu  kebudayaan  caJ^puran,  sedangkan 
negeri-negeri  lainnya  sedikit  banyak  merupakan  daerah  tertutup, 
terdiri  atas  pegunungan,  gurun  pasir  dan  rat/a- rawa,  yang  jarang 
didatangi  orang  asing,   sehingga  rcampu  mempertahankan  bahasa- 
bahasa,  agama-agama  dan  cara-cara  hidup  kur.o. 

IContras  antara  keterbukaan  dan  isolasi  itu  merupakan 
salah  satu  ciri  Tiraur  Tengah  dan  .nenerangkan  raengapa  penduduk 
seraentara  negeri  adalah  kefrurunan  campuran  (Levantine)  dan 
raengapa  penduduk  negeri-negeri  lainnya  dari  segi  ras  masih  cu- 
kup  nurni  (orang-orang  Badui  Arab,  Armenia  dan  Kurdi).  Hal  itu 
juga  nenerangkan  nengapa  di  3enientara  negeri  pandangan  hidup 
modern  terdapat  berdampingan  dengan  cara-cara  hidup  kuno  yang 
bertahan  dengan  3edikit  perubahan.  Dengan  demikian  perubahan 
cepat  dari  cara  hidup  yang  satu  ke  cafa  hidup  yang  lain  dalam 
wilayah  kecil  adalah  3uatu  ciri  lain  kawasan.  Sebagai  akibatnya 
terdapat  kelompok-kelompok  yang  berlainan  bahasa,  tradisl| 
agama  dan  asalnya  dengan  kolompok-kelompok  tetangganya. 
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TA3EL  1 


NEGARA-NEGARA  TIMUR  TENGAH 

Nania  Luas  km 2  Penduduk  GNP  AP  AB 


' 1 jazair 

•  2.381,746 

'   1 6.350.000. 

8.400 

404 

1 13.000 

J:  rab  Saudi 

2.149.690 

8.  6 70'. 000 

6.800 

1 .808 

69.OOO 

Bahrain 

598 

240.000 

200 

]  :.'ak 

438.446  ' 

IO.74O.OOO  . 

5 . 000 

.■803 

380-;  500 

ordania 

95.396 

2.640.000 

800 

t  ■ 

142 

94.850 

Kiiwait 

17.818 

1 .100.000 

4.700 

162 

10.200 

I  .-•.ban on 

10.400 

3 .140.000 

2.900 

1  53 

15^250 

-Libya 

1 .759.400 

2.240.000- 

5.130 

402 

32.000 

l  iar  ok  o 

458.000 

16.810.000 

5.600 

190 

56.000 

Ilesir 

1 .001 .000 

36.600.060 

.  8.400 

3 

■  1 17  > 

857 .000 

Oman 

310.300 

740. -000 

1  69 

9.700 

y  •  i   -  - 

Qatar 

1 1 .360 

90,.  000 

280 

2.200 

Sudan 

2.505.813 

17.400.006 

1  . 9.OO 

r.18 

43 .600 

Suriah 

.  185-180 

7-:  130.000 

-.  2.53-0 

460- 

341 .000 

Tunisia 

-  163.610 

.  5*620.000 

2.700 

43 

24.000 

TJEA. 

82.880 

325^00C":; 

1 2V000 

Yaman  Utara 

200 . 000 

•  6.360.000 

58 

26.900 

Yaman  Selatan 

336.870 

1.610.000 

500 

26  ' 

14.000 

Dunia  Arab 

I2.IO9.OO7 

i37.8O5.OOO'-' 

55.840 

8 

.035 

2. 

076.300 

Israel 

20.700 

3.260.000 

8.700 

3 

.688 

400. 000 

Iran 

1 .648.OOO 

32.215.000 

22.500 

J 

.225 

538.000 

S.prus 

9.251 

645.000  . 

9.6OO 

Turki 

779-452 

38.940.000 

21 .500 

995 

1  . 

203,000 

Timur  Tengah 

i4.566.4iO 

212.865.000 

.108. 540 

15 

•  943 

4. 

226.900 

ngkatan-singkatan : 

SNP  =  GNP  1973  dalam  jutaan  $AS 

P  =  Anggaran  Pertahanan  1973.  dalam  jutaan  $AS  , 

.  3  =  Angkatan  Bersanjata*   termasuk  cadangan 

'  BA  =  Uni  Emirat  Arab 


!  amber:  The  Middle  East  and  North  Africa  1974-1975  (London,  1975), 
dan  The  Military  Balance  (London;  IISS,   1975) • 
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Sebagian  besar  penduduk  Tirsur  Tengah  adalah  bangs a  Arab 
atau  bangsa-bangsa  yang  menggunakan  bahasa  Arab.  Keloispok  be- 
sar berikutnya  ialah  bangsa  Turki  dan  bangsa  Iran.  S slain  itu 
terdapat  pula  kelorapok-kelompok  lainnya  yang  lebih  kecil  seper- 
ti  bangsa  Yahudi,  bangsa  Armenia  dan  bangsa  Kurdi  yang  tersebar 
di  berbagai  negeri  sebagai  minoritas. 

Sesuai  dengan  itu  di  Timur  Tengah  kita  jumpai  sejuralah 
bahasa.  Pertama-tama  bahasa  Arabj  yang  dari  negeri  asalnya  di 
Semenanjung  Arab  raeluas  dengan  cepat  sejalan  dengan  meluasnya 
agama  Islam  pada  abad  ke-7  sampai  ke-9>  dan  kini  raerupalran 
bahasa  umum  di  Mesir,  Sudan ,  Arab  Saudi,  Jordania,  Suriah, 
Libanon,  Irak,  Libya,  Tunisia,  Aljazair  dan  Maroko.  Selain 
Arab  klasik,  yang  sebagai  bahasa  Al  Koran  digunakan  dalam  sem- 
bahyang  dan  siaran-siaran  di  seluruh  dunia  Arab,  terdapat  ber- 
bagai dialek  regional,  yang  harapir  sama  tata  bahasanya  tetapi 
banyak  berbeda  pengucapannya  dan  oleh  sebab  itu  mempersukar 
komunikasi. 

Bahasa  yang  kedua  di  Timur  Tengah  adalah  bahasa  Turki, 
suatu  bahasa  yang  dari  negeri  asalnya  di  Asia  Tengah  dibawa 
kaum  penjajah  Turki  ke  kairasan  itu  pada  abad  ke-11.  Bahasa 
itu  kini  digunakan  di  sebagian  besar  Asia  Eeoil  dan  di  berba- 
gai daerah  di  Iran  dan  Uni  Soviet^  Bahasa  Turki  mula-raula 
ditulis  dengan  huruf  Arab,  tetapi  atas  dekrit  Pemerintah  Turki 
sejak  tahun  1928  digunakan  huruf  Latin  yang  lebih  selaras  de- 
ngan bunyi-bunyi  bahasa  Arab. 

Bahasa  besar  lain  ialah  bahasa  Parsi,   suatu  bahasa  Indo 
Arya  yang  memiliki  banyak  persamaan  dengan  bahasa- bahasa  Indo 
Jernan,   tetapi  paling  banyak  hanya  digunakan  dua  pertiga  rak- 
yat  Iran  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Sebaliknya  salah  satu 
variannya  digunakan  di  negeri  tetangga  Afghanistan.  Bahasa 
Parsi  ditulis  dengan  huruf  Arab. 

Daerah  pegunungan  yang  membentang  dari  Asia  Kecil  sampai 
ke  perbatasan  India  raerailikl  berbagai  bahasa  yang  digunakan 
suku-suku  yang  mendiamiriya.  Di  antaranya  ada  yang  kuno  ada 
yang  relatif  baru.  Bahasa  Araraaika,  bahasa  Palestina  jaraan 
Kristu3,  kini  hanya  digunakan  dalam  bentuk  nodernnya  di  bebe- 
rapa  desa  dekat  Daraaskus  dan  Mosul.  Bahasa  Kurdi  cukup  terse- 
bar  di  bukit-bukit  Turki  Tengah  sampai  Iran  Zarat  Daya.  Bahasa 
Armenia  digunakan  di  banyak  kota  besar  di  Tinur  Tengah.  oleh 
minoritas-minoritas  Armenia.  Baha3a  Yunani  adalah  bahasa  resmi 
di  Sipru3  di  samping  bahasa  Turki.  Di  Israel  terdapat  juga  dua 
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bahaca  resmi,  Ibrani  dan  Arab.  Akhirnya  penduduk  daerah  pogu- 
nungan  di  Maroko,  Aljaaair  dan  Tunisia  meiiggunakan  bahasa 
Berber. 

Salah  satu  ciri  kawas.an  Tiraur  Tengahi  mungkin  berkat 
peranannya  sebagai  tempat  perteauan  bangsa-bangsa  dan  ida-ide, 
ialah.  bahwa  ketiga  agaraa  nonotheis  yang  kini  raerupakan  tiga 
agaraa  be sar  dunia  modern  berasal  dari  situ^  yaitu  agaraa  Yahudi, 
agaraa  Kristen  dan  agaraa  Islam.  Kini  mayoritas  penduduknya, 
90-93$,  adalah  Muslim,   sedangkan  6-9$  menganut  agaraa  Kristen 
dan  l^o  agaraa  Yahudi. 

Di  raasa  larapau  perbedaan  agaiaa  itu  telah  menimbulkan 
banyak  persoalan  politik.  Kesediaan  negara-negara  asing  untuk 
raendulcung  kelorapok  keagamaan  yang  satu  raelawan  kelompok  yang 
lain  pada  waktu  ke  waktu  raengakibatkan  intervensi  asing.  Kisal- 
nya  Perancis  kerapkali  tampil  ke  nuka  sebagai  perabela  gereja- 
gereja  Kristen  Latin  dan  Karonit.dan  atas  daear  itu  raengklain  . 
pengaruh  dan  wilayah  di  Suriah  dan  Libanon.  Sebaliknya  Rusia 
selalu  merabela  kepentingan-kepentingan  gere ja-gere ja  Kristen 
Ortodoks,   juga  setelah  kaura  komunis  raeraegang  kekuasaan. 

Akibat  lain  kemungkinan  minta  bantuan  asing  itu  dan  kuat- 
nya  perasaan  keagamaan  ialah  bahwa  suatu  modus  vivendi  politik 
hanya  dapat  dicapai  lewat  pembagian  jabatan  antara  kelompok- 
kelompok  keagamaan.  Di  Libanon  misalnya  pembagian  jabatan  se- 
macam  itu  diperhatikan  dengan  saksaraa.  Bilaraana  seorang  Kristen 
menjadi  Presiden  Republik,  raaka  Perdana  Menteri  hendaknya  se- 
orang Islam. 

Akan  tetapi  perlu  dicatat,  bahwa ■ di  banyak  negeri  *6la 
hidup  keagaraaan  berubah  dengan  cepat.  Khususnya  di  kalangan 
cendekiawan  pandangan  hidup  seller  dan  raaterialis  mengganti- 
kan  keyakinan  keagamaan,   piarpun  terdapat  pula  tendensi  seba- 
liknya dalam  bentuk  pelaksanaan  hukum  syariat  secara  nurni  di 
Arab  Saudi  dan  Libya  dan  perkumpulan-perkumpulan  keagamaan 
yang  fanatik  di  Mesir,  Iran  dan  Turki,  yang  merapunyai  banyak 
pengaruh  politik.  Namun  pada  waktu  yang  sama  hubungan  e-at 
antara  agaraa  dan  politik  berubah  dalam  arti  bahwa  nasionalisme 
semakin  menonjol. 


karan^an T r  P,rSial  budaya  Tiraur  TenSah  lihat  lebih  lanjut 

ducSon"    dfi«m  ™Sr;-2?e  Middle  East  and  North  Africaj  An 

*TZ)    ill  N°rth  AfrlCa  1974-19715  (London> 
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3«  i^erkombangan  ekonomi 

Sebagian  besar  kav/asan  Tinur  Tengah  adalah  daerah  pegu- 
nungan,  gurun  pasir  dan  rawa-rawa,  dan  areal  pertanian  sangat 
kecil,  hanya  5-7 seluruh  wilayah*  Namun  pertanian  masih  me- 
rupakan pencarian  pokok  oayoritas  pendudulc  dan  bagian  lain 
bekerja  pada  pengolahan  hasil  pertanian  sebagai  pengepak  Icapas 
dan  teabakau>  pengerihg  buah-buahan,  pengaleng  buah-buahan  dan 
sayur-sayuran  serta  rainyak  saetun.  Kegiatan  dalara  sektor  pere- 
konomian  lainnya  sangat  terbatas.  Peternakan  terdapat  di 
kalangan  suku-suku  Badiii  di  daerah-daerah  pegunungan  atau  di 
gurun  pasir  yang.  kering,  akan  tetapi  hanya  uelibatkan  cedikit 
orang  dan  kaura  Badui  uaunnya'  hidup  dari  penghasilan  mereka 
sendiri,   sehingga  surabangan  aereka  bagi  perekonoraian  negeri 
adalah  kecilt  Namun  surabangan  pertanian  dan  peternakan  itu 
bagi  pendapatan  nasional  kerapkali  di  bawah  50%,  Dengan  bebe- 
rapa  kekecualian,   tingkat  produksi  dan  rautu  hasil  bumi  adalah 
rendah.  Menurut  perkiraan  produktivitas  petani-petani  Timur 
Tengah  hanya  1/8  sampai  ifk  produktivitas  rekan-rekan  aereka 
di  Sropa  Barat  dan  Araerika  Serikat,  Selain  itu  banyak  daerah 
di  Timur  Tengah  raasih  kekurangan  bahan  pangan  yang  bergizi. 
Uraunnya  teknologi  mereka  belum  dapat  raengatasi  rintangan  iklim 
panas  dan  kering  beserta  akibat-akibatnya. 

Di  bagian  Utara  Tiraur  Tengah  terdapat  bahyak  mineral 
seperti  antimony,  kobalt,,  chroofa;   tembaga,  besi,   timah,  perak 
dan  seng  dan  3elain  itu  juga  asbes,  baryt,  batu  bara,  emery 
dan  farmer.  Akan  tetapi  deposit-deposit  itu  tidak  sama  rautu- 
nya  dan  kadang-kadang  diketemukan  di  pelosok-pelosok.  Kekurang- 
an bahan  bakar  juga  nierupakan  salah  satu  faktor  penghambat 
3ehingga  eksploitasi  komersiil  kerapkali  tidak  mungkin.  Sebalik- 
nya  naiknya  harga  dunia  sesudah  tahun  19^0  dan  sekali  lagi  pada 
tahun  1970-ah  merupakan  suatu  faktor  pondorong,  Kekurangan  du- 
nia dan  3ikap-sikap  politik  juga  ikut  meningkatkan  minat  atas 
mineral  Timur  Tengaht  Selain  itu  Pemerintah-pemerintah  yang 
bersangkutan  kerapkali  lebih  senang  mengembangkan  kekayaan 
nasionalnya  sendiri  daripada  bergantung  padr.  impor.  Sebagai 
akibat  semuanya  itu  eksploitasi  senakin  neningkat.  Turki  kini 
merupakan  produsen  chroon  kodua  di  dunia  dan  Siprus  produsen 
asbes,   tembaga  dan  biji  besi  yang  pen ting.  3aru-baru  ini  Kosir 
mulai  nenggali  deposit  biji  besi  dokat  Aswan  dengan  mong^unakan 
tenaga  listrik  dari  bendungan  Aswan.  3iji  besi  juga  diketemukan 
antara  lembah  Nil  dan  pantai  3ar.?.t  Laut  Laut  Merah  dan  di  oasis 
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Behariya  di  sebelah  Barat  Nil.  Penemuan  biji  besi  lain  yang 
penting  tetapi  bolura  digali  ialah  di  Rajo  delcat  Aleppo  di 
Suriah.  Bagian  Barat  Timur  Tengah  uraumnya  lebih  kaya  mineral i 
Selain  fosfat  terdapat  deposit  biji  besi,   tembaga,  antimony, 
kobait,  baryt  dan  seng.  Di  negeri-negeri  lain  terdapat  pul a' 
mineral  tetapi  dalam  jumlah  yang  lebih  kecil.  Hisalnya  fosfat 
di  Israel  dan Jordania,  mangan  di  Semenanjung  Sinai,   dan  tern- 
baga  serta  gas  burai.  di  Israel. 

Di  se jumlah  negeri  diketeraukan  cadangan  Mnyak  buni  yang 
besar  sekali  dan  raenjadikan  Tinur  Tengah  sunber  minyak  utama 
di  dunia ; dengan  sekitar  60%  cadangan  minyak  dunia.  Sebagian 
besar,  lebih  dari  separuh  minyak  dunia,  terdapat  di  kauasan 
Teluk  Parsi.  Naraun  eksplorasinya  agak  terlaabat  dibandingkan 
dengan  daorah-daerah  minyak  lainnya.  Di  banyak; tempat  keLng- 
kinan  meneinukah  minyak  mula-mula  dianggap  tak  ada  seperti  di 
Arab  Saudi,  sedangkan  di  tempat-tempat  lain  merembesnya  minyak 
ke  pemukaan  bumi,  menimbulkan  suatu  optimise  yang  tidak  selalu 
dibenarkan  fakta-fakta. 

Penemuan  cadangan  minyak  yang  luar  biasa  itu  segera  di-  ' 
susul  dengan  eksploitasi  yang  meningkat  dengan  cepat.  Ladang- 
ladang  minyak  di  Timur  Tengah  kerapkali  sangat  luas  dan  minyak- 
nya  di  bavrah  tekanan  berat,   sehingga  hanya  sedikit  sumur  di- 
perlukan  untuk  memompa  area  yang  lUaS.  Minyaknya  kadang-kadang 
bahlcan  menyembur  sendiri.  Keadaan  lain  yang  menguntungkan 
ialah  sif at  terbukanya  daerah  sehingga  mudali  didatangi.  Secara 
demikian  biaya  produksi  minyak  di  Timur  Tengah  adalah'jauh  le- 
bih rendah  daripada  biaya  di  Amerika  Serikat  dan  negeri-negeri 
lain.  Selain  itu  kebutuhan  dunia  akan  minyak  juga  meningkat 
dengan  cepat.  Sebagai  akibat  semuanya  itu  produksi  minyak 
Timur  Tengah  semakin  meningkat  dan  kini  merupakan  sekitar  (to* 
produksi  dunia.  Dengan  meningkatnya  harga  minyak  pada  akhir 
tahun  1973,  70%  pada  bulah  October  dan  130*  pada  buian  Desember, 
*al  x.u  pertama-tama  berarti,  bahwa  Timur  Tengah  mempunyai 
sumber  pendapatan  baru  yang  besar,  yang  dapat  morubah  .ajahnya 

Timur  T^J^  *****  ^  Kenya taannya  banyak  negara 

Timur  Tengah  mulai  menilcmati  suatu  tingkat  kemakmuran  yang  ti- 

T    dl-XOnal  "**™mya  juga  suatu  pengaruh  politik  yang  . 

besar.  Berkat  kekayaan  baru  itu  negara-negara  tersebut  dapat 
"V"^  Pr°Sram  ^-b^-an  yang  luar  biasa  dan'mo- 

dan        7  SGkt°r  ek0n°ni'  ******  sektor  industri 

dan  perdagangan. 


Dewasa  ini  skala  industri  di  Timur  Tengah  adalah  kecil 
biarpun  tahun-tahun  bolakangan  ini  tercatat  suatu  kerne juan 
yang  pesat  di  beberapa  negeri.,  Di  antara  f aktor-f aktornya  da- 
pat  disebutkan  kurangnya  bahan  bakar,  khususnya  batu  bara  dan 
tenaga  hidro-listrik,  sedikitnya  bahan  mineral  yang  mudah  di- 
gali  dan  bahan-bahan  mentah  lainnya,  dan  lomahnya  pasaran  se- 
tempat.  Di  kawasan  itu  hanya  terdapat  satu  ladang  batu  bara 
yang  luas,  yaitu  di  Turki  Barat  Laut  dan  produksinya  bara  k-5 
juta  ton  setahun.  .  . 

Akan  tetapi  tahun-tahun  belakangan  ini  terjadi  suatu  loer- 
kerabangan  industri  yang  berarti  di  Mesir,  Turki,  Israel;  Iran, 
Irak;  Libahon  dan  Suriah.  Selain  itu  terdapat  industri  dalam 
skala  yang  lebih  kecil  yang  menghasilkan  barang-barang  bangunan, 
mengolah  hasil-hasil  pertanian  dan  biji-biji  mineral  untuk 
ekspor  di  Aljazair,  Tunisia  dan  Ilaroko.  Industri  tekstil;  teru- 
tarna  katun,  sutera  dan  wol  cukup  naju.  Demikianpun  industri 
pengolahan  hasil  pertanian  seperti  gula,  tembakau,  buah-buahan, 
pembuatan  semen  dan  batu  merah  untuk  konsumsi  dalam  negeri. 

Kita  juga  menyaksikan  perkembangan  industri  ringan  barang- 
barang  konsumsi.  Kekurangan  serius  yang  dialami  dalam  Perang 
Dunia  II  telah  mendesak  banyak  negara  untuk  mengembangkan  pe- 
ngusalia-pengusaha  nasional,  biarpun  keadaan  seterapat  tidak 
selalu  menguntungkan.  Selama  15  tahun  terakhir  ini  junlah  pusat 
pembangkit  tenaga  listrik  mehingkat  dengan  oepat  seperti  juga 
jumlah  pabrik  dan  penggilingam  Barang-barang  modal  berat  se- 
perti mesin  dan  kendaraan  masih  banyak  diinpor,  biarpun  terda- 
pat juga  industri  asembling  sepeda  motor  dan  mesin-mesin  listrik 
di  Turki,  Iran,  Israel, dan  Mesir;  sedangkan  Libanon,  Suriah  dan 
Irak  akan  segera  menyusul.  Perkembangan  industri  adalah  oukup 
besar  di  Mesir,  Israel,  Turki,  Libanon  dan  Iran.  Dalam  15  tahun 
terakhir  ini  Mesir,  Israel,  Kuwait,  Irak  dan  Iran  raulai  indus- 
tri petrokimia  yang  mengolah  rainyak  mentah.  Akan  tetapi  di 
banyak  negeri  perkembangan  industri  secara  besar-besaran  ter- 
bentur  pada  terbatasnya  pasaran  lokal  dan  persaingan  barang- 
barang  impor.  Misalnya  adalah  lebih  murah  bagi  negeri-negori 
Teluk  Parsi  untuk  menginpor  semen  dari  India  daripada  raeribuat- 
nya  cendiri. 

Dalam  beberapa  tahun  terakhir  ini  telah  dibangun  sejumlah 
Pabrik  pengeco*an  baja  dan  besi  di  Mesir,  Israel,  Turki  dan 
Iran,  dan  pabrik  pongocoran  aluminium  di  3ahrain.  Seperti  akan 
kita  lihat  di  bai*ah,  baru-baru  ini  terjadi  suatu  proses  akselerasl 


industrialisasi  di  negeri-negeri  ponghasil  iginyak  berlcat  me- 
ningkstnya  pendapatan  ninyak  raerokat  Dengan  dana-dana  berlimpah 
yang  tersedia  raareka  aelaksanakan  suatu  diversif ika3i  ekononi 
secera  bosar-besaran  untuk  waktu  3unber  ninyak  nereka  kerinp-* * 


II.  rasalah-nasalah  Tinur  T3ngg.i1 


Perkembangan  Tiinur  Tengah  dewasa  ini  dipengaruhi  sejunlah 
raasalah  serius,  antara  lain  tekanan  penduduk,   tidak  raeratanya 
kekayaan,  kepeminpinan  politik  yang  bersifat  otoriter,  krisis 
kebudayaan  Islam,   serigketa-sengketa  baik  antar  negara  naupun 
dalan  negeri,  dan  perlombaan  senjata  yang  senakin  neningkat. 


1 •  Tekanan  penduduk 

Per tana- tana  Tinur  Tcngah  raenghadapi  nasalah  tekanan 
penduduk  akibat  laju  pertunbuhan  yang  tinggi.  Laju  kelahiran 
adalah  tinggi  sedangkan  laju  keraafciah  semakin  berkurang  berkat 
perbaikan  dinas-dinas  kesehatan.  Laju  pertunbuhan  penduduk  di 
Turki  nisalnya  adalah  sekitar  3%  setahun  dan  di  Mesir  2,7%i 
Penduduk  Turki  telah  neningkat  dari  9  juta  orang  pada  tahun 
1900  menjadi  39  juta  orang  pada  tahun  19,75  ini.  Hal  itu  ber- 
arti  lebih  dari  k  kali  lipat  dalara  waktu  75  tahun.  Bahkan 
suatu  pertumbuhan  2%  setahun  akan  neningkatkan  junlah  penduduk 
dua  kali  lipat  dalam        tahun.  Pertunbuhan  penduduk  yang  cepat 
itu  raenjadi  raasalah  seriuc  karena  tidak  dicertai  portunbuhan 
ekononi  yang  lebih  bos ar  atau  palirsg  tidak  seinbang.  Sebagai 
salah  satu  akibatnya  di  banyak  aogeri  tare.:?  hidup  rakyat  banyak 
nonurun.  Akan  tetapi  dengan  r.ieningkatnya  -pendapatan  negara- 
negara  penghasil  ninyak  berkat  kenaikan  harga.  ninyak,  terjadi 
suatu  perbaikan  yang  berarti.  Dengan  kekecualian-kekecualian 
dapat  dikatakan,  bahwa  rakyat  Tinur  Tengah  r.ondapat,  bagian 
dari  komaknuran  baru  itu  borupa  porscdiaan  air  rdntin  yang  le- 
bih baik,  perumahan  yang  lebih  sohat  dongan  harga  yang  layak, 
dinas-dinas  kesehatan,  perbaikan  dan  perluasan  f asilitao-^asi- 
litas  pondidikan  dan  kesenpatan  kerja,  perbaikan  prasarana  dan 

1  — ■  

Lihat  lebih  lan jut  W.B.  Fisher,  ibid. ,  hal .  15-20;  dan  Albert  Y. 
Badre,   "Middle  East,  Economic  life",  dalam  Encyclopaedia  Americana 
(New  York,   1971),  XIX,  hal...  38  h  -  38  1.;  tentane  minyak  Timur  Tengah 
lihat  Charles  Issawi,   Oil,   the  Middle  East  and  the  World  (Washington, 
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lain  sebagainya.  Hal  itu  pertarca~tana  berlaku  d±  negara-negara 
penghasil  rainyak  ltti  sendiri,  tetapi  jU§ra  di  negara-nogara  lain. 
Solidaritas  politik  yang  (Urajiakan  waktu  belakangan  inl  dan  rasa 
persaudaraan  Arab  dan  Islam  telah  raeiUmbulican  kesediaan  yang 
lebih  besar  untuk  menyediakan  daha-dana  untuk  proyek-proyek  pem- 
bangunan  di  nogara-negara  lainnya.1 


2»  Perbodaan  sosial  vang  monyolok 

Masalah  serius  kedua  ialah  adanya  perbedaan-perbedaan 
sosial  yang  raenyolok.  Massa  rakyat  adalah  nisfcLn  dan  kekayaan 
mengumpul  di  tangan  sedikit  orang.  Jurang  kaya  miskin  itu  tidak 
berkurang  melainkan  bahkan  terus  raeningkat.  Taraf  hidup  rakyat 
banyak  tetap  atau  berkurang  sedangkan  taraf  hidup  golongan  kaya 
meningkat  dengan  oepat  berkat  naiknya  harga  tenbakau,  kapas  ,dan 
terutana  minyak  mentah  di  pasaran  dunia.  Perbedaan  itu  nenjadi 
lebih  aenyolok  dengan  mengalirnya  barang-barang  raewah  Barat 
seperti  mobil-mobil  besar,  radio,  televisi,  lemari  est  hotel, 
hotel  mewah  dan  lain  sebagainya.  Sampai  tahun  19 18  seorang  Arab 
yang  hidup  mewah  akan  diperas  pejabat-pejabat  pajak  kerajaan 
Osmaniyah,  akan  tetapi  kini  orang- orang  yang  kaya  itu  send! ri 
mempunyai  hubungan  erat  dengan  pejabat-pejabat  peinerintah  dan 
dapat  memanipulir  pajak  noreka  dengan  mudah.  Lagi  pula  proporsi 
pendapatan  negara  di  Timur  Tengah  yang  lebih  besar  umunnya  ber- 
asal  dari  pajak-pa jak  tidak  langsung  atas  sandang,  pangan  dan 
lain  sebagainya,  suatu  sistin  yang  lebih  tnemukul  rakyat  banyak. 
Seperti  diketahui  kepinoangan  sosial  seperti  itu  mengandung 
benlh-benih  perpeoahan  dan  ketegangan  yang  dapat  berkenibang 
raenjadi  bentrokan-bentrokan  dan  kerusuhan-kerusuhan. 2 


3i  Penerintahan  otorltar 

Masalah  ketiga  ialah  organisasi  politik  banyak  negerl. 

Berdasarkan  teraperamen  dan  tradisl,  rakyat  umumnya  lebih  suka 

dengan  bentuk  peraerlntahan  yang  borsifat  pribadi  dan  o tori tor. 

Sebagai  akibatnya  gagasan  demokrasi  yang  diraasukkan  seldtar 

tahun  1920  dari  dunia  Barat  uraunnya  tidak  berjalan  dengan  baiki 

Rakyat  biasa  kurang  sabar  dengan  penerintahan  demokrasi  yang 

'       1  "    '       '  ■  i  .I  ■   .    ,    ,  .  „ .  ,   

Lihat  W.B.  Fisher,  ibid. .  hal.  20. 

2Lihat  W.B,  Fisher,  ibid.,  hal.  20.  1 
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lanban  dan  lebih  suka  dengan  s'eprang  pominpin  yang  cakap  dan 
karisnatis.  Dalan  situasi  oomacan  itu  angkatan  bersenjafca  ne- 
negang  peranan  penting.  Sobagai  peraogang  kefcuatan  fisik  penin- 
pin-peninpin  militer  kerapkali  nenjadi  wasit  dalam.  percbutan 
kelaiasaan  dan  tidak  jarang  nehgansbil  alih  kekuasaari  lev/at 
suatu  kudeta  nilitcr. 

Arab  Saudi,  Iran,  Jordania,  Haroko,   Oman  dan  Emirat- 
Emirat  di  Teluk  Parsi  adalah  keraja'an  di  nana  raja  atau  enir 
mempunyai  kekuasaan  yang  hanpir  tak  terbatas.  Di  banyak  negara 
yang  raengikuti  denokrasi,  berbagai  bentuk  ;Earat-nya  dilopaskaii. 
secara  berangsur-angsur,  dan  di  sementara  negara  lainnya 
orang-orang  kuat  tampil  ke  muka  sebagai  penguasa  dengan  kokuasa- 
an yang  besar  sekali  seperti  di  Kosir,  Irak,  Libya,,  Aljasair, 
Suriah  dan  kedua  Yaman,  Juga  di  Turki  yang  secara  resni  ir.enjun- 
jiing  tinggi  denokrasi  terdapat  tendensi  yang  sane.   Israel  adalah 
satu-satunya  negara  di  Tinur  Tengah.  di  nana  denokrasi  ^er jalan 
dengan  baik,  biarpun  ka dang- ka dang  nenghasilkan  suatu  penerin- 
tah  yang  lenah  seperti  pekerintah  PK  Rabon  sekarang  ini. 

Sojarah  kemerdekaan  di  Tinur  Tengah  menunjukkan  bahwa 
orga^isasi  politik  seraacan  itu  Icurang  nenjanin  stabilitas.  Di 
kawasan  itu  banyak  terjadi  kudeta.  dan  percobaan  kudeta.  Golong- 
an  terdidik  yang  menpunyai  kesadaran  politik  dan  mil i tan  unun- 
nya  kurang  dapat  nenerina  ponerintahan  otoriter  yang  biasanya 
juga  represif  dan  menuntut  hak  partisipasi.  Lagi  pula  suatu 
kudeta  nerupakan  suatu  presedon  yang  kerapkali  disusul  Irud'eta . 
lain* 

^*  Crisis  kebudayaan 

Ma sal ah  lain  yang  kiranya  lebih  besar  ialah  krisis  kebu- 
dayaan  Islam.  Sotelah  berkembang  dengan  pesat,  kobudayaan  Islam 
mengalami  kemunduran  dan  sobagai  akibatnya  fcebanyakari  negeri 
Arab  pada  abad  ke-19  dikuasai  negara- negara  inperialis  3arat» 
Sejalan  dengan  kemunduran  itu  taraf  hidup  rakyatpun  menurun. 
Dalam  rajigka  usaha  mencari  sobab-sobab  kemunduran  itu  dan 
nengatasinya,   sementara  pomirnpin  Islam  berpondapat  bahxra  tiada 
gunanya  momportahankan  tradisi  Islam  dan  harus  ditempuh  jalan 

— 

Mengenai  pemerintahan  otoriter  di  Timur  Tengah  lihat  lebih  lan- 
jut  H.B.  Sharabi,  Governments  and  Politics  of  the  Middle  East  in  the 
Twentieth  Century  (New  York,   London, . Toronto,   1 962 ) ,  khususnya 
halaraan  273-285. 
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dan  oara  hidup  baru.  Kelompok  lain  sebaliknya  berpendapat  bahwa 
mereka  harus  kerabali  pada  penghayatan  Islam  seoara  niurni  dan 
konsekwen,  balk  dalam  hidup  perorangan  raaupun  kenegaraan  (Libya 
dan  Arab  Saudi).  Kelompok  ketiga  merailih  jalan  tengah  dan  beru- 
saha  memadukan  modernisasi  dengan  tradisi  lamaj  akan  tetapi 
mengalanl  kegagalan.  Sebagai  akibatnya  banyak  orang  muda  nening- 
galkan  cara-oara  hidup  lama  dan  nen Jadi  seuakin  kritis  terhadap 
keplnoangan-kepinoangan  soaiel  negeri  mereka.  Perkembangan  le- 
bih  lan jut  ialah  apa  yang  disebut  soslalisme  Arabj  yang  menurut 
ponganut-penganutnya  bukan  aosialisme  Barat  ataupuh  komunis. 
raelainkan  suatu  aosialisme  yang  bersumber  atau  menoercihkan 
tradisi  Islam.  Akan  tetapi  masih  harus  dibuktikan  apakah  aliran 
ini  javraban  yang  tepat  atas  tantangan  jaman  modern  ini.* 

5*  5 en^keta- 8 eneke ta 

Fasalah  lain  yang  menghambat  perkembangan  di  Timur  Tengah 
ialah  banyaknya  aengketa,  balk  an tar  negara  maupun  an tar  kelom- 
pok  dalan  negara  yang  sama.    Timur  Tengah  bukanlah  suatu  kesatu- 
an  yang  bulat,  melainkan  terdiri  atas  banyak  bangs a  dan  negara 
yang  tidak  hanya  berbeda  satu  sama  lain  tetapi  kerapkali  juga 
sallng  bersaing  dan  bermucuhan,  juga  di  lingkungan  dunia  Arab. 
Perbedaan-perbedaan  itu  sebenarnya  tidak  perlu  memeoah  belah 
tetapi  kenyataannya  kerapkali  menimbulkan  perpeoahan,  perseli- 
sihan;  ketegangan  dan  pemusuhan^  yang  tidak  hanya  mengganggu 
stabilitas  regional  melainkan  juga  menghambat  pembangunan  yang 
harus  dilakukan  untuk  meningkatkan  taraf  hidup  rakyat.  Sepertl 
akan  kit a  lihat  kemudian,  sengkota-sengketa  itu  tidak  hanya  ba- 
nyak menghabiskan  dana  dan  tenoga  yang  seharusnya  digunakan 
untuk  pembangunan,  tetapi  juga  banyak  menimbulkan  keruoakan, 
khususnya  jika  sampai  raenimbullcan  peperangan. 


Lihat  W.B.  Fisher,   "The  Middle  East  and  North  Africa:  An 
Introduction",  ibid,  hal.  21.;  dan  H.B.  Sharabi,  "The  crisis  of  the 
Intelligentsia  in  the  Middle  East",  dalam  Richard  H.  Nolte,  op.  cit. 
hal.  141-149- 

2Lihat  Malcolm  H.  Kerr,  "Persistence  of  Regional  Quarrels", 
dalam  J.C.  Hurewitz,  ed. ,  Soviet-American  Rivalry  in  the  Middle  East 
(New  York  -  Washington  -  London,  1?69),  hal.  228-241;  W.B.  Fisher, 
"The  Year  in  the  Middle  East  -  July  1973-1974",  dalam  The  Middle 
East  and  North  Africa  (London,  1975),  hal.  XV-XIX. 
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Dalan  hubungan  ini  pertama-tana  harus  disebutkan  sengketa 
Arab-Israel,  yang  solaria  ini  nerupakan  unour.  utania  poliiik  di 
Timur  Tengah.  Bagi  orang-orang  Arab  usaha  nenciptakan  kediaraan 
hasional  untuk  orarig-orang  Yahudi  dan  usaha  nondirikan  negara 
Yahudi  adalah  pernusuhan  terhadap  dunia  Arab  dari  pihak  Inggrio, 
Peranois  dan  Araferika  Serikat,  Mereka  nenilai  dukungan  !3arat 
terhadap  Zionisne  dan  Israel  adalah  suatu  muslihat  untuk  nenga- 
caukan  dunia  Arab.  Lagi  pula  negara-negara'  Arab  raerasa  kurang 
dapat  :iengandalkan  kekuatan  nereka  sendiri  dan  berpaling  keioada 
Uni  Soviet  untuk  nendapatkan  dukungan  serta  bantuan  niliter 
guna  nenghadapi  Israel  dan  pendukung-pendukungnya.  Sengketa 
ini  telah  erapat  kali  meningkat  nenjadi  peperangan  yang  banyak 
ninta  korban  dan  raenelan  biaya  tetapi  tidak  nenyelesaikan  per- 
soalan.  Karenanya  penbangunan  yang  diperlukan  untuk  meningkat- 
lean  taraf  hidup  rakyat  menjadi  terkatung-katung.  Deni  stabili- 
tas  regional  dan  kemaknuran  nasalah  ini  harus  segere.  nungkin 
diselesaikan.  Kedua  pihak  dan  negara-negara  pendukung  Eereka 
telah  nenyadarinya  dan  berusaha  untuk  nencapai  suatu  penyele- 
saian  danai,   tetapi  sejauh  ini  belun  berhasil. 

I5asalah  lain  di  Timur  Tengah  ialah  sengketa  antara  Turki 
dan  Yunani  yang  tinbul  ketika  Turki  meraberikan  konsesi  prospeksi 
ninyak  di,  Laut  Aegea  kepada  suatu  perusahaan  asing.  Eehanyakan 
pulau  Aegea  adalah  mil  lie  Yunani,   juga  yang  lebih  deket  dengan 
Turki;  dan  sengketa  berkisar  pada  soal  apakah  pulau-pulau  di 
landas  kontinen  dapat  dianggap  sebagai  menpunyai  landas  konti- 
nen  sendiri.  Bulan  Juli     isfk  Turki  nengkiain  bagian  Tiour  Laut 
Aegea  sebagai  bagian  landas  kontinennya  sanpai  garis  tengah 
antara  daratan  Yunani  dan  Turki  (Asia  Keoil ) ;  akan  tetapi  di 
landas  kontinen  itu  terdapat  pulau-pulau  Yunani. 

Sengketa  itu  menjadi  penbuka  jalan  bagi  nasalah  lain, 
yaitu  "krisis  Siprus  bulan  Juli  l??^.  Pada  tanggal  2  Juli 
Presiden  Hakarios  mengiri-kan  surat  kepada  Presiden  Yunani 
untuk  nengadu  bahwa  659  perv/ira  Yunani  yang.  diperbantukan  pada 
Penga./al  Nasional  Siprus  borkonplo tan  untuk  nenggulingkannya 
dan  nevnjjudkan  Enosis,  persatuan  Siprus  dengan  Yunani.  Surat 
itu  tidak  dijawab,   tetapi  boberapa  hari  konudian  porvrira-per^ira 
tersebut  melancarkan  suatu  kudeta  yang  berhasil  nenggulingkan 
Presiden  Makarios  dan  memaksanya  nongungsi  ke  luar  negeri.  Maka 
pecahlah  pertenpuran  antara  penduduk  Turki  dan  penduduk  Yunani 
yang  banyak  ninta  korbah;  Turki  nelihat  kudeta  itu  sebagai  usa- 
ha Enosis  dan  lina  hari  -kenudian  nendaratkan  paoukan-pasukan  di 
Kyrenia  yang  secara  borangsur-angsur  nonduduki  Siprus  Utara. 


Sabagai  akibatnya  ketegangan  antara  Turki  clan  Yunani  neningkat 
dan  Icedtfa . negara  itu  hiengadakan  aobilisasi;  akan  fcetapi  pepe- 
rangan  dapat  difhindarkam 

Persoalan  pokok  krisis  Siprus  itu-berkisa*  pada  tingkat 
otononi  bagi  ninoritas  Turki.  Intpgrasi  yang  diper juangkan 
Makarios  sol ana  14  tahun  tornyata  gagal,  terutaraa  karona  raa- 
syarakat  Siprus-Turki  merasa  tidak  nendapat  perlaktian  yaiig 
adil.  Kini  ninoritas  Turki  itu,   dengan  dukungan  Pemerintah 
Turki,  paling  tidak  raenuntut  otonomi  penuh  dan  perubalian  negara 
kesatuan  Siprus  nienjadi  negara  federal  dongan  kekuasaan  sentral 
yang  terbatas*  Dengan  perkataan  lain  raereka  menuntut  pehgesahan 
fait  accompli  borupa  pembagian  wilayah  .rsonjadi  dua  dan  perpin- 
dahan  penduduk  secara  besar-besaran  sehingga  o rang- o rang  Turki 
nengu:::pul  di  Siprus  Utara  dan  .0  rang-  o  rang  Yunani  di  bagi an 
Solatan,  Sejauh  ini  payor! tas  Yunani  tidak  bersedia  raeherioa 
rencana  itu,  akan  tetapi  tidak  xnerapunyai  pilihan  lain.  Dengan 
atau  tanpa  persetujuan  nereka,   orang-orang  Turki  neneruskan 
us  aha  nereka  nenbangun  negara  bagian  Siprus-Turki  (Turkinisasi 
Siprus  Utara).   Cepat  atau  lanbat  orang-orang  Siprus-Yunani  ha- 
rus  nenerina  kenyataan-kenyataan  baru  itu. 

Suatu  nasalah  lain  ialah  nasalah  Kurdi  yang  telah  bertahun- 
tahun  nengganggu  kestabilan  politik  Irak.  Setelah  dinyatakan 
sol esai  pada  tahun  1970  dengan  tercapainya  3Uatu  persetujuan 
antara  Penierintah  Pusat  dan  rakyat  Kurdi , yang  raengakui  hak-hak 
otonomi  Kurdi,  nasalah  itu  nengliangat  kembali  pada  awal  tahun 
197^  ketika  rakyat  Eurdi  nenbrontak  lagi  karona  nerasa  tidak 
nendapatkan  otononi  :yang  dijanjikam  Sebagai  tanggapan  Pemerin- 
tah  Irak  nenberhentikan  5  orang  Kurdi  yang  duduk  dalan  kabinet 
dan  r.iengganti  nereka  dengan  orang-orang  Kurdi  yang  loyal  pada- 
nya.  Sasaran  Kurdi  ialah  panilihan  "bebas  dan  otononi  penuh  da- 
Ian  satu  tahun.  Salah  satu  kesukaran  pokok  ialah  penbatasan 
daerah  Kurdi  yang  dapat  nencakup  daerah  Kirkuk,   salah  satu  la- 
dang  ninyak  Irak  yang  panting.  Setelah  Iran  -enarik  banbuan 
niliternya  dari  pe juang-pe^uang  Kurdi  berdasarkan  suatu  perse- 
tujuan yang  dicapai  pada  KTT  0P3C  di  Aljasair  pada  tanggal  6 
Maret  1975,  perlawanan  niliter  Kurdi  runtuh,  akan  totapi  hal 
itu  belun  berarti  akhir  nasalah  Kurdi.  '  . 

Portempuran-pertenpuran  juga  terjadi  di  Dhofar  antara 
kaun  peraborontak  sayap  kiri  yang  tergabung  dalam  Front  Piakyat 
Porabobasan  Teluk  Arab' yang  diduduki  (PFLOAG)  dan  pasiikan- 
pasukan  Ponerintah  Onan.  Para  penberontak  r.enorina  bantuan 
Cina  lewat  Aden  dan  Yarar.  Utara  sedangkan  Penorintah  dibantu 
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suatu  kontingen  Angkatan  Udara  Inggris  (RAF).  Atas  percintaan 
Sultan  Oman  pada  tahun  197^  Iran  juga  raengirimkan  pasukan- 
pasukan  yang  ikut  beroperasi  raelawan  para  pemberontak.  Sebagai 
akibatnya  raereka  ini  tordesak,  akan  tetapi  pemberontakan  belum 
berakhir.  Kereka  mundur  ke  suatu  daerah  yang  sangat  baik  bagi 
pertahanan. 


6»  Perlorabaan  sen.iata 

Di  antara  masalah-masalah  panting  di  Timur  Tengah  akhir- 
nya  juga  harus  disebutkan  perloabaan  senjata,  yang  sejak  lama 
berlangsung  tetapi  akhir-akhir  ini  raencapai  suatu  tingkat  yang 
menakutkan.  Kin*  Timur  Tengah  merupakan  Icavrasan  dunia  ketiga 
yang  paling  banyak  memiliki  senjata  dan  perlengkapan  militer; 
dan  proses  persenjataan  itu  raasih  terus  meningkat,  Prosentase 
tinggi  G-NP  dibelanjakan  untuk  keperluan  itu  (lihat  Tabel  1 
dan  3 ) . 

Sebelum  tahun  1955  Inggris  adalah  pengekspor  senjata 
utama  Ice  Timur  Tengah  dan  menjual  senjata  ke  Mesir,  Israel, 
Jordania,  Irak  dan  negara-negara  Arab  di  Teluk  Parsi  lainnya, 
dan  aestpunyaipangkalan-pangkalan  militer  di  berbagai  negara. 
Amerika  Serikat  mengekspor  banyak  senjata  ke  Turki  dan  Iran; 
dan  Perancis  ke  Israel.  Pada  tahun  1955  Uni  Soviet  mulai  me- 
masuki  pasaran  senjata  di  Timur  Tengah  dan  sejak  itu  banyak 
mengekspor  senjata,  'terutana  ke  Mesir,  Suriah,  Irak  dan  Yaman 
Selatan.  Sejak  tahun  1955  itu  juga  Uni  Soviet  dan  Amerika 
Serikat  merupakan  pengekspor  senjata  ke  kairasan  itu  yang  pa- 
ling besar,  khususnya  ke  negara-negara  yang    memiliki  Angkatan 
Bersenjata  besar  seperti  Mesirj  Suriah,  Irak,  Israel  dan  Iran. 
Akan  tetapi  baru-baru  ini  Inggris  dan  Peranois  juga  meningkat- 
kan  penjualan  senjata  ke  Timur  Tengah,  antara  lain  untuk  mem- 
Perbaiki  neraoa  pembayaran  luar  negeri  mereka,  yang  mendapat 
pukulan  berat  akibat  melonjaknya  harga  minyak. 

Di  Timur  Tengah  kini  terdapat  dua  pusat  perlombaan  sen- 
jata yang  besar  sebagai  akibat  konflik  politik  dan  militer 
yang  terjadi  di  situ,  yaitu  Palestina  dan  kawasan  Teluk  Parsi. 

North^S^J^8/^'  ',The  Arms  Trade  with  th*  Middle  East  and 
J  C    H  '  dalam  The  Middle  EaHf.  ,nH  ir^,  „  f   fo.  94-99- 
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Di  Palestina  issuenya  ialah  pergulatan  antara  nasionalsne 
Yahudi  dan  nasionalisme  Arab  Palestina  untuk  menguasai  negeri 
yang  sana.  Di  kawasan  Teluk  Parsi  terdapat  berbagai  konflik, 
persaingan  dan  ketegangan,  yang  semuanya  mempunyai  hubungan 
dengan  minyak  bumi,   sumber  utama .  kekayaan  kav/asan  itu.  Di  dua 
kawasan  itu  berlangsung  suatu  perlombaan  senjata  yang  sengit, 
antara  Israel  dan  negara-negara  Arab  tetangganya  dan  antara 
Iran,  Irak  dan  Arab  Saudis  Bantuan  keuanganj  militer  dan  po- 
litik yang  diborikan  negara-negara  Arab.  Teluk  Parsi  kepada 
negara-negara  Arab  yang  melawan  Israel,  menunjukkan  bahv/a 
antara  kedua  kawasan  itu  terdapat  suatu  hubungan  yang  erati 

Perlombaan  senjata  itu  mempunyai  hubungan  erat  dengan 
konflik-konflik  lokali  Senjata  yang  cLijual  atau  diberikan 
kepada  suatu  negara  tertontu  untuk  keamanan  dal am  negeri  atau 
untuk  pertahanannya  kerapkali  mendorong  negara  tetangga  untuk 
juga  merapersenjatai  diri  guna  nienanggapi  kemungkinan  senjata 
itu  akan  digunakan  ter^adapnya.  Secara  demikian  persenjataan 
negara  yang  satu  memancing  persenjataan  negara  yang  lain  dan 
terjadilah  suatu  perlombaan  senjata  yang  selalu  raengandung 
bahaya  pecahi'iya  konflik  bersenjata« 

Perlombaan  senjata  pertaraa-tama  bersumber  pada  rasa  ti- 
dak  aman  dan  pada  ancaman  atau  dugaan  ancaman  terhadap  sasaran- 
sasaran  politik  luar  negeri.  yang  vital  negara-negara  yang  ber- 
sangkutan.  Akan  tetapl  terdapat  juga  f  aktor-faktor, .  yang  meng- 
haruskan  atau  mempermudahnya.  Umumnya  sasaran  perlombaan  sen- 
jata itu  bukanlah  semata-mata  kekuatan  militer  yang  perlu 
untuk  menjamin  keamanan  negara  terhadap  ancaman  asingj  nelain- 
kan  juga  raaksud  memperluas  pengaruh  negara  di  luar  wilayahnya 
dengan  ancaman  atau  penggunaan  kekuatan  untuk  mencapai  sasaran- 
sasaran  tertentu.  Kekuatan  militer  juga  berfungsi  sebagai  lam- 
bang  kemerdekaan  dan  status  nasional,  yang  dapat  dipamorkan 
dalam  parade-parade.. 

Serangkaic.vi  alasan  lain  bersifat  intern.  Sementara  rejin 
di  Timur  Tengah  tidak  memiliki  kestabilan  politik  dan  harus 
menggunakan  kekuatan  fisik  untuk  mondukung  kekuasaan  pomerintah 
pusat  raenghadapi  tantangan-tantangan  suku  atau  minoritas.  Oman 
adalah  contoh  no^ara  yang  mombeli  senjata  untuk  menghadapi  pem- 
berontakan  di  Bhofar.  Deniklr.npun  Irak  memerlukan  senjata  bagi 
operasinya  untuk  ir.enumpaa  pemberontakan  Kurdi. 
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3anyak  negara  di  Tinur  Tengah  diperintah  re  jin-ro  ji 
militer  yang  nenerlukan  Angkatan  3ersonjata  sebagai  suiuber 
utana  dukungannya.  Dengan  denikian  Angkatar.  Bersenjata  ;:noru- 
pakan  suatu  pressure  group  yang  penting  van*  harus  di;  lanjakan. 
Karena  penguasa-ponguasa  bergantung  pada  loyalitas  tentara, 
maka  loyalitas  itu  harus  dibina  dengan  tun jangan-tun jangan 
dan  fasilitas-fasilitasi  Libya  nisalnya  neningkatkan  anggaran 
pertahanannya  secara  tajan  sesudah  kudeta. 

:?aktor-faktor  ekstern  dan  intern  itu  bersaraa-sair.a  mendo- 
rong  penerintah  untuk  raeningkatkan  pengeluaran  cilitor  dan 
irapor  senjata,  Mekanisme  perlonbaan  senjata  nenbuat  faktor- 
faktor  itu  saling  nerapengaruhi,   sehingga  perabelian  senjata 
dengan  alasan  intern  dapat  nendorong  lawan  untuk  juga  nening- 
katkan  kenarapuan  militernya.  Misalnya  Israel  nenbangun  suatu 
kekuatan  untuk  nonghadapi  kenlungkinan  gabungan  angkatan  perang 
Arab,   sedangkan  Mesir  berusaha  untuk  raencapai  suatu  persaaaan 
kekuatan  dengan  Israel. 

Faktor  yang  sangat  penting  bagi  terlaksananya  perlonbaan 
senjata  ialah  tersedianya  dana  dan  adanya  rainat  negara-negara 
besar  bagi  negara  atau  negara-negara  tertentu.  Pendapatan  mi- 
nyak  yang  tinggi  nenberikan  kesampuan  kepada  negara-negara 
pengiiasilnya  untuk  nenbeli  senjata,   dan  keterlibatan  Aaerika 
Serikat  dan  Uni  Soviet  di  ka*ras-an  Arab-Israel  dan  Teluk  Parsi 
raemberikan  keserapatan  kepada  negara-negara  kav/asan  itu  untuk 
mendapatkan  senjata  tanpa  beban  keuangan  atau  nenbeli nya  de- 
ngan syarat-syarat  yang  ringan. 

Di  kawasan  Arab-Israel  kita  dapat  nenbedakan  sasaran 
ofensif  dan  sasaran  defensif  perlonbaan  senjata  itu.  Israel 
mengandalkan  kekuatan  nil iter  untuk  nenggertak  serangan  atas 
"ilayahnya  dan  untuk  nenekan  negara-negara  Arab  agar  tnemenuhi 
tuntutan-tuntutannya.  Serangan  peabalasan  terhadap  Libanon 
misalnya  dimaksud  untuk  menekannya  agar  nenghentikari  serangan- 
serangan  gerilya  dari  wilayah  Libanon.  Mesir  dan  Suriah  sebalik- 
nya  nengandalkan  suatu  strategi  niliter  ofensif  untuk  nendobrak 
keraaoetan  dalam  sengketa  Arab-Israel  atau  keadaan  "perang  tidak, 
damaipun  tidak".  Kekuatan  niliter'  kinipun  penting  sebagai  kar- 
tu  tav/ar-nenawar  dan  sebagai  sarana  untuk  rnerape* tahankan 
momentura  dalani  prosos  perundingan-perundingan. 

Keadaan  di  Teluk  Parsi  ditandai  oleh  sojunlah  ketegangan 
yang  berboda-beda  dan  untuk  sebagian  overlaying.  Negara  yang 
kini  paling  penting  ialah  Iran,  yang  juga  da»at  dipandang  se- 
bagai  perintis  perlonbaan  senjata  sekarang  ini.  Negara  itu 


rupanya  akan  segera  meraasuki  tahap  baru  sasaran-sasaran  ctra- 
tegi.  IMa-mula  Iran  berusaha  nendapatkan  kedudukan  doninan  di 
kawasan  itu  untuk  nenganankan  alur-alur  pengangkutan  qinyak 
yang  vital.  Menurut  Iran  alur-alur  itu  diaaoara  oleh  negara- 
negara  dan  kekuatan-kekua tan  yang  nenusuhinya,  kenungkinan 
besar  di  bawah  koordinasi  Soviet.  Kecurigaan  Iran  nengeiiai 
"pengepungan"  Soviet  itu  diperkuat  oloh  persetu juan-persetu jua 
persaliabatan  Uni  Soviet  dengan  Irak  dan  India,  bantuan  Soviet 
bagi  kaun  pemberontak  di  Dhofar  dan  raeningkatnya  kekuatan  AL 
Soviet  di  Sanudra  Hindia. 

Lavan  utana  hegemoni  Iran  di  kawasan  adalah  Irak.  Antara 

kedua  negara  itu  terdapat  beberapa  sebab  sengketa  seperti  hak- 

hak  atas  jalan  air  Shatt  al  Arab,  bantuan  jtran  bagi  kaun  pen- 

berontak  Kurdi  dan  bantuan  Arab  bagi  kaun  pemberontak  Arab  di 

Khuzistan,   dan  garis  demarkasi  di  lepas  pantai,  Selain  itu 

Irak  nenginginkan  peranan  yang  lebih  besar  dalara  politik  di 

kawasan  dan  berusaha  mengircbangi  peningkatan  kelcuatan  niliter 
Iran. 

Eini  Iran  telah  nencapai  kegenoni  niliter  di  kaVacan. 
Kekuatan  nil iter  Irak  adalah  jauh  lebih  kecil  dan  nenurun 
akibat  keterlibatannya  dalara  konfrontasi  Arab-Israel  dan  pe- 
rang  saudara  nelawan  b'angsa  Kurdi.  Akan  tetapi  juga  negara- 
negara  Arab  lainnya,   terutana  Arab  Saudi,  nemandang  anbisi 
Iran  itu  dengan  kecurigaan.  Biarpun  Arab  Saudi  dan  Iran  saiaa- 
sama  meausuhi  kekuatan-kekua tan  radikal  di  Irak  dan  Yaiaan 
Selatan,  Arab  Saudi  berusaka  nengiribangi  kekuatan  niliter 
Iran.  Arabisi  Arab  Saudi  itu  tercerain  dalan  persetu juannya 
dengan  Anerika  Serikat  nengenai  kerjasana  nil iter  yang  luas 
dan  dalan  rencana  untuk  nenbangun  AL-mya  dengan  bantuan 
Anerika  Serikat.  Seperti  Iran  Arab  Saudi  sejak  lana  adalah 
sekutu  Anerika  Serikat  dan  arti  strateginya  bagi  negara  itu 
f/aktu  belakangan  ini  tneningkat.  Melon jaknya  harga  ninyak  ;::en~ 
berilcan  kenanpuan  kepada  kedua  negara  itu  untuk  newujudkan 
anbigi-anbisi  nil iter nya  itu. 

Sejak  tahun  1972  Iran  rienperluas  kopentingan  strateginya 
di  Sanudra  Hindia.  Sehubungan  dengan  itu  Iran  neronoanakan 
peningkatan  AL-nya  sanpai  onpat  kali  lipat,  nonesan  kapal- 
kapal  perusak  Icelas  Spruance  yang  sangat  sophisticated,  yang 
nasing-nasing  berukuran  7.600  ton  dan  seharga  $  100  juta, 
tnenbeli  pesawat-pesawat  teiapur  yang  naju  dan  pesawat-pe3av/at 
pengisi  bahan  bakar,   dan  nenbangun  pangiralaii  udara  dan  laut 
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di  Cfcah  Sahar  di  pantai  Sanudra  'lindia.,  yang  alcan  neraperluas 
jangkauan  kekuatan  inilitorr.ya.  Attbi'si  unttfk  menjadi  suatu  ke- 
kuatan regional  itu  rupanya  juga  dinaksud  untuk  neaenuhi 
aspirasi-aspirasi  nasionalis,* 

Anbisi-arabisi    niliter  Ira.-,  adalah  faktor  utana  porloaba- 
an  senjata  di  kawasan  Taluk  Par si,  alcan  totapi  arabisi  Irak 
untuk  isemaiiikah  peranan  yang  lebih  bosar  di  kawaoan  itu  juga 
panting.  3entrokari-bentrokan  perbatasan  Ira: --Kuwait  nenmijuk- 
kan  ai:bisi-a»_bisi  tectorial  Irak,  I&aiia  atas  seluruh  wilayali 
Kuwait  sudah  dilepaskan  tetapi  porbatasan  antara  kedua  negara 
itu  belun  pernah  ditetapkan  secara  jelas.  Kuwait  menanggapi 
ancanan  Irak  dengan  raernbangun  pertabanan  dar.  angkatan  udaranya 
secara  raasif  dan  atas  pernintaannya  Arab  Saudi  nengirinkan 
bala  bantuan. 

faktor  .panting  Iain  yang  aenperaudah  ter jadinya  perlonbaan 
senjata  itu  ialah  persaingan  antara  Uni  Soviet  dan  negara-negara 
3arat,  terutaina  Anerika  Serika't;  untuk  nenperluas  pengaruhnya. 
Sejak  tahun  1955  Uni  Soviet  raengirinkari  senjata  ke  Kesir, 
Suriah  dan  Irak  secara  besar-besaran.  Sebaliknya  negara-negara 
Barat  :,enbanjiri  Israel,   Jordania,   Iran,  Arab  Saudi  dan  sejun- 
lah  negara  lainnya  dengan  senjata  dan  perlongkapan  niliter I 

Sasaran-sasaran  politik  raehduduki  ter.:pat  doninan  dalan 
okspor  senjata  negara-negara  super  Ar-rika  Serikat  dan  Uni 
Soviet,   dan  kerapkali  transaksi  senjata  dilakukan  untuk  menda- 
hului  penjualan  senjata  olob  negara  rival.   Ilegara  pengekspor 
barnaksud  Dendapatkan  pengaruh  di  negeri  pengimpor  dan  kawasan- 
nya.  Ekspor  senjata  dapat  digunakan  untuk  memperkuat  kelonpok 
yang  berkuasa  terhadap  ancanan  baik  intern  maupun  ekstarn;  dan 
jika  negara  pengekspor  dan  negara  pengimpor  nenpunyai  sasaran 
politik  luar  negeri  yang  sejalaa  di  kav4san,  negara  pengimpo'r 
juga  dapat  menjalankan  f ungsi-f ungsi  stratagi  tertentu  yang 
dalai-.  keadaan  yang  berlainan  nenuntut  kehadiran  niliter  negara 
Pengekspor.   Pengekspor  juga  dapat  nenggunakan  okspor  senjata- 
nya  untuk  nendapatkan  hak  nenasuki  polabuhan  dan  fasilitas- 
fasilitas  udara  ir.aupun  iaut. 


197V  S"TJ/        Colossus  of  the  oil  lanes",  Newsweek.  21  Mei 
S  K    ffi2S            r      ^  6r  °f  Iran"'  New^eek.   14  Oktober  19741 
As?;     (New'J^5               tnt°  ^St  Asia"'  ^™  News  Review  on  West 
"t? ^Ivo^  DGfenCe  Studi6S  *  Analyses),  


25 


Ksuntungan  pertana  yang  dap at  dip or ol eh  negara  peng ekspor 
ialah  bahwa  nogara  pengiispor  raenjadi  bergantung  padanya  untuk 
spare  parts  dan  ganfcinya«  Ancaman  untuk  ui©u:otongnya  dan  secara 
denikian  raengurangi  kekuatan  nil it or  nogara  penginpor  dapat 
laemberikan  pengarah  atas  tingkah  lakunya.  Beuntuhgan  kodua  yang 
lobih  penting  ialah  bahwa  sistin-sistiin  senjata  sophisticated 
nenerlukan  latihan  dan  bantuan  yang  luas  dari  nogara  pengekspor 
Hal  itu  nenberikan  koseinpatara,  kepadanya  untuk  p.ondekati  dan 
nenip enga ruhi  korps  perwiras   suatu  kelornpok  penting  daXam  kerang 
ka  politik  kobanyakar.  negara  pengirixpor* 

Berlainan  dengan  negara-negara  super,  Inggris  dan  Perancis 
lebih  nengutanakan  pertirabangan-pertinbangan  ekononi  dalam  oks- 
por  senjatanya=  Alasan  ekonomi  utama  ialah  perbaikan  neraca 
penbayaran,  yang  sebagai  akibat  nelonjaknya  harga  rainyak  sejak 
awal  19?k-  menjadi  sangat  buruk.   Kenya taannya  berkat  peningkat- 
an  penjualan  senjata  itu  defisit  noreka  dapat  ditutup  atau  di- 
kurar.gi.  Pertimbangan  ekonorci  itu  juga  raenjadi  penting  bagi 
Araerika  Serikat  dan  Uni  Soviet I  Khususnya  bagi  Uni  Soviet  sen- 
jata dapat  ditukarkan  dengan  ciiityak  atau  nenghasilkan  valuta 
asing  yang  sangat  diperlukanE 

Selain  itu  ekspor  senjata  juga  vital  bagi  kehidupan 
industri  senjata  sophisticated  negara-negara  industri  yang 
sedang  seperti  Inggris  dan  Perancis.  Sistiri-sistin  senjata 
itu  nenelan  banyak  biaya  untuk  riset  dan  pbngerabangan  dan 
harapir  tidak  dapat  dihasilkan  secara  ekonpnks  atas  kebutuhan 
r>.iliter  dalan  negeri „  Ekspor  menungkinkan  produkoi  untuk  waktu' 
yang  lebih  lanaf  yang  nengurangi  biaya  produksi  per  unit,  dan 
juga  aeraungkinkan  produksi  pa da  waktu  senjata  itu  dibutuhkan,  * 
Dengan  perkataan  lain,  penbuatan  senjata  yang  dibutuhkan  tidak 
perlu  ditunda  lagi  karena  alasan-alasan  ekonorai,  Ekspor ' berar- 
ti  bahwa  tonaga  korja  dan  ::odal  dapat  dinar.f  aatkan  seponuhnya. 
Sehubungan  dongan  itu  ser:ua3   Pe;  .erintah  Inggris  dan  Poranois 
aktif  nendukung  dan  Denggalakkan  ekspor  senjata,  antara  lain 
dongan  norsborikan  fasilitas*-f asilitas  krodit  dan  nercncanakan 
kebutuhan  niiiternya  sondiri  sa:  -oil  rorrporha fcikan  potcnsi 
ekspor  sen jata-sen jata  tortentu, 
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III.  Arti  Tinur  Torgah 

.  Berkat  letaknya  kawasan  Tiiaur  Tengah  sejak  dahulu  n.enpu- 
nyai  arti  yang  ponting.  Psnenuar;  oadangar.  ninyak  yang  Xuar 
bias?,  clan  produksi  ninyaknya  yang  astaakin  aenlngkat  dan  liinl 
nenoapai  3okitar         produksi  dunia  tolah  neningkatkan  artinya 
itu.  Dengan  digunakannya     inyak  Arab  socara  efektif  oleh  nega- 
ra-negara Arab  untuk  raenekari  negara-neerara  industri  pcndukung 
Isra-cl  dan  untuk  nerubah  hubungan  tak  adil  antara  negara-negara 
r.iaju  dan  negara-negara  yang  seda-ng  borkenabang,  kawasan  Itu  mxn- 
oul  dalan  peroaturan  politik  dunia  sebagai  kekuata.n  baru  yang 
aaruc  diperhatikan  dan  diajak  bioara  nengenai  raasalah-nasalah 
dunia* 

1.  Arti  strategi 


Sari  segi  strategi  Tinur  Tengah  sejak  dahulu  adalak  salak 
satu  kawasan  yang  paling  penting,   sehingga  barang  siapr.  aengua- 
sainya  nerapunyai  kedudukan  strategis  di  dunia.  Berkat  lotaknya 
pada  perterauan  Eropa,  Asia  dan  Afrika,  kawasan  itu  nenguasai 
jalan  nasuk  ketiga  benua  itu.  Tinur  Tengah  '"-erbatasan  dengan 
Laut  Tengah,  Laut  Merah,  Laut  Hitani,  Laut  Kaspi,  Teiuk  Parsi 
dan  San.udra  Hindia.  Balk  lewat  daratan  raaupun  perairan  kawasan 
itu  nenandang  ke    banyak  penjnru,  dan  sejak  fa  jar  sejarah  ke- 
unikan  geostrateginya  itu  diakui  oleh  negara-negara  besar.  Di 
janan  modern  ini  nuncul  faktor  lain  yang  menanbali  arti  Tinur 
Tengali  itu,  lalu  lintas  udara.  Di  kawasan  itu  juga  terdapat 
jalan  air- jalan  air  yang  strategist  yaitu  Selat  Bosphorus, 
Selat  Dardanella,  Terusan  Sues  dan  Selat  3ab  SI  Bfandob. 


2.  Ilinyak  Tinur  Tengah 

Arti  Tiraiir  Tengah  itu  nenjadi  jauh  lobih  besar  dengan 
penenuan  ninyak  dalan  junlah  yang  Xuar  biasa.  Seperti  dikota- 
hui  ;  dnyak  adalah  bahan  bakar  utana  dan  bakan  men tab  yang 
paling  dinerlukan  dalan  peradaban  industriil  kontenporer. 
Terlonas  dari  f aktor-f aktor  lain  hal  itu  sudah  oukup  untuk 
nenjadikan  Tinur  Tongah  kawasan  yang  paling  penting  di  dunia. 
Cadangan  ninyaknya  yang  telah  terbukti  adalah  dua  raerti^a 
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cadangan  rainy ak  dunia  yang  dikenal.  Karena  berbagai  faktor 
eksploitasinya  nudah  dan  biayanya  rendah,   sehingga  produksi 
ninyak  Tinur  Tengah  terus  raeningkat  dengan  cepat  dan  kini  uq- 
rupakan  sokitar  ^0%  produksi  ninyak  dunia.  3ropa  Barat  nenda- 
patkan  70%  kebutuhan  minyaknya  dari  kawasan  itu  dan  Jepang 
bahkan  80%.  Dengan  denikian  dapat  dikatakan  bahvra  negara- 
negara  Sropa  Barat  dan  Jopang  bergantung  pada  Tinur  Tengah. 
Mengalirnya  ninyak  dari  kawasan  itu  secara  bebas  adalah  coal 
mati  hidup    bagi  kehidupan  dan  industri  nereka.  Dengan  deni- 
kian Tinur  Tengah  nenpunyai  potensi  ekononi  dan  politik  yang 
besar.  Hal  itu  nenjadi  sangat  jelas  dalan  ke jadian-ke jadian 
yang  nenyusul  pecahnya  perang  Arab-Israel  pada  tanggal  6 
Oktober  1973. 

Sebagai  tanggapan  atas  seruan-seruan  di  dunia  Arab  agar 
ninyak  digunakan  sebagai  senjata  untuk  nenuirul  pendukung-pen- 
dukung  Israel,  pada  tanggal  17  Oktober  1973  wakil-wakil  negara- 
negara  penghasil  ninyak  Arab  yang  bertenu.  di  Kuwait  sehubungan 
dengan  sidang  OPEC  yang  sehari  sebelunnya  nenaikkan  harga  ni- 
nyak  dari  $  3,011  nenjadi  $  5»H?  per  barrel,  nenutuskan  untuk 
menggunakan  senjata  ninyak  sebagai  dukungan  bagi  Mesir  dan 
Suriab  lawan  Israel.  Keouali  Irak  negara-negara  Arab  penghasil 
ninyak  nenutuskan  untuk  i::engurangi  produksi  secara  berangsur- 
angsur  sanpai  tercapai  sasaran  politik  nereka,  yaitu  penarikan 
Israel  dari  3eluruh  vrilayaii  Arab  yang  didudukinya  dan  penulih- 
an  hak-hak  rakyat  Paiestina.  Produksi  akan  dikurangi  5%  dari 
tingkat  produksi  bulan  Septenber  dan  selanjutnya  5%  per  bulan. 
Arab  Saudi  dan  Kmirait  bahlsan  nulai  dengan  pengurangan  10fo 
sanpai  akhir  Nopenber;  Dua  hari  kenudian  Abu  Dhabi  nulai  neng- 
hentikan  penjualan  ninyak  kepada  Aoerika  Serikat,   segera  disu- 
sul  oleh  negara-negara  lainnya. 

Karena  tindakan-tindakan  itu  nula-nula  tidak  ditanggapi 
secara  serius  oleh  negara-negara  yang  terkena,  pada  tanggal 
k  Nopenber  1973  nereka  bersidang  lagi  di  Kuwait  dan  neputuskan 
untuk  neningkatkan  pengurangan  produksi  nenjadi  25%  dari  pro- 
duksi bulan  Septenber  dan  bulan  December  r.cnanbahnya  lagi  5%« 
Hal  itu  segera  nenpengaruhi  negara-negara  Sarat  yang  berga.n- 
tung  pada  ninyak  Arab.  Pada  tanggal  6  Nopenber  1973  ko-9 
anggota  PBE  nengeluarkan  suatu  pernyataan  yang  nenyerukan  pe- 
narikan  Israel  dari  daerah-daerah  pendudukan  sanbil  nenandas- 
kan  bahwa  genua  negara  di     Tinur  Tengah  haru3  nonpunyai  hak  , 
atas  perbatasan  anan  dan  bahwa  hak-hak  sah  ralsyat  Paiestina 
harus  diperhatikan  dalar.  penyelesaian  3engketa  Arab-Icraoli 


Sebagai  tanggapan,  .  dalan  si  dang  r.ereka  di  tfina  pa  da  tanggal  18 
Nopenber,  nereka  raepbebaskah  negara-negara  PBE  kecuali  .T.elanda 
dari  tanbahan  pengurangan  5%  itu.  Akan,  tetapi  produkai  telah 
nenuruh  dari  20  juta  nenjadi  15  Juta  barrel  3ohari,  padahal 
nusin  dingin  sudah  di  anibang  pintu.  Sebagai  akibatnya  harga 
ipinyak  bobas  nelonjak  dengan  fcajan.  Fada  pol Siangan  ninyak  di 
Aljasair  Nigeria  nendapatkan  $  1£  per  barrel  bagi  rainyaknya 
dan  Iran  bahkan  $  17.  Hal  itu  r.erupakan  factor  utana  bagi  kepu- 
tusan yang  dianbil  OPEC  di  Toheraii  pada  fcanggal  23  Desenber 
1973  untuk  rienaikkan  hargr.  ninyak  lagi  raenjadi  $  11,65  per 
barrel.  Hal  itu  berarti  bahwa  negara-negara  penghasil  nenda- 
patkan  $  ?  per  barrel. 

Adalah  Iran  yang  pertaaa~tana  dan  terntana  raenspongori 
tindakan  untuk  nenanfaatkan  kondisi  yang  diciptakan  penggunaan 
.senjata  ainyak  Arab  itu  guna  neningke.tkan  pendapatan  negara- 
negara  penghasil  sarpai  ?  kali  lipat  tingkat  pendapatan  tahun 
1970.  Keputusan  QAPSC  untuk  raenggunakan  senjata  ninyak  itu  di- 
anbil seraata-nata  untuk  qenekan  Israel  dan  pendukung-pendukun^ 
nya.  Di  Kuwait  keuntungan  finansiil  itu  tidak  dibicarakan.  Akan 
tetapi  keputusan  OA PEC  yang  nenpunyai  notif  politik  dan  kepu- 
tusan OPEC,  sebagai  suatu  kartel  itu  saling  nenpengaruhi  dengan 
para  yang  nenjelang  perang  Oktober  1973  tidak  dilihat.  Pengu- 
rangaa  produksi  berakhir  pada  bulan  December  1973  setelah  nak- 
sudnya  tercapai,   tetapi  kenaikan  harga  yang  nerupakan  pukulan 
berat  bagi  banyak  negara  adalah  suatu  kenyataan  yang  nenetap'i 
Sidang  OPEC  di  Jenewa  tanggal  17-19  Januari  l;97'->  nengukuhkan- 
nya.  Harga  dibekukan  untuk  tiga  bulan,   sodaagkan  negara-negara 
industri  diperingatkan  agar  nengekang  trend  inflasi  yang  tinggi 
dan  cara  perusahaan-perusahaari  ninyak  neningkafckan  harga  produk- 
Produk    ninyak    bagi  para  kobsuaen.  Harga  ninyak  itu  dibekukan 
lagi  pada  sidang  OPEC  berikutnya  tanggal  16-1?  J'laret  197k,1 


-?-i^ur  Tonerah  suatu  kaf-ti.atan  baru 

Perkenbangan  itu  nenunjukkan  bah*ra  negara-negara  ^engbasil 
ainyak  di  Tinur  Tengah  neniliki  senjata  anpuh  dalan  ninyak  ne- 
reka dan  pendapatan  luar  biasa  yang  nengalir  dari  penjualan  ni- 
nyak itu.  Pada  waktu  negara-negarc.  3arat  nendorita  inflasi  dan 

ibid/haf'xv'x^8^'/'^6  Year  in  the  Middle  East  "  July  1973-1974", 
and  NorTn  AfUcJ<     dJT ,  "m"?"  Ri°hard  J°hn>    "0il  *»  MiWle 
mi  (London?  1975) °  hal    69-8 J      Mlddl6  ^  and  ^  Africa 


berbagai  kesulitan  akibat  kekyrangan  ninyak  dan  kegoncangan 
harga-harga,  negara-negara  Tinur,  Tengah  itu  nulai  nenikiaati 
suatu  kenaknuran  yang  .tidak  dikenal  sebelunnya  dan  suatu  pe- 
ngaruh  politik  yang  besar.  Kenteri-nonteri  Eropa  3arat  dan 
Jepang  berdatangan  ke  Tinur  Tengah  untuk  nerabujuk  pangUasa- 
penguasa  agar  nenandatangani  kontrak-kontrtfk  perdagangan  de- 
ngan-nereka  atau'  nondengar  alokasi  rainyak  nereka.  Kelebihan 
uang  yang  nqningkat  dengan  cepat  di  Tinur  Tengah  raengalir  ke 
banyak  penjuru,   terutana  ke  Eropa  Barat  dan  Amerika  Serikat • 

Perang  Yon  Kippur,  porubahaa  sikap  Ar.erika ,  Serikat  dan 
akibat  tindakan-tindakan  OAPEC  di  seluruh  dunia,  senuanya 
itu  member ikan  kepercayaan  kepada  negara-negara  Tinur  Tengah, 
bam/a  nereka  tidak  hanya  manp.u  nenangani  urusan-urusan  nereka 
sendiri  tanpa  oabpur  tangan  asing  dan  nenilih  antara  tacraran-  • 
tawarah  negara-negara  Indus t-ri,  nelainkan  juga  ikut  serta 
nenbioarakan  dan  nenecahkan  nasalah-nasalah  yang  sedang  diha- 
dapi  dunia4  Perkembangan  itu  juga  disertai  tinbulnya  solidari- 
tas  Arab  dan  Islam,  yang  meaperkuat  kedudukan  negara-negara 
itu,  biarpun  juga  terdapat  banyak  gejala  perpecahan  dan  per- 
selisihano 

Pendek  kata  dari  ke jadian-ke jadian  tersebut  Tinur  Tengah 
nuncul  sebagai  suatu  kekuatan  barn  di  dunia t  Apabila  beberapa 
dasaxrarsa  sebclunnya  kawasan  itu  karena  lenah  nenjadi  rebutah 
negara-negara  imperialis  3arat,   dikuasai  dan  diperas  oleh  ne- 
reka, kini  Tinur  Tengah  adalah  peserta  penting  dalan  percatur- 
an  politik  dunia  karena  raemiliki  kedudukan  tawar-nenawar  yang 
kuat.  Dunia  nenyadari  bahwa  negara-negara  Indus tri  Eropa  3arat 
dan  Jepang  bergantung  pada  ninyak  Tinur  Tengah,   bahwa  kehidup- 
an  dan  perekononian  di  negara-negara  itu  akan  nacet  apabila 
Tinur  Tengah  nenghentikan  suplai  ninyaknya.  Dunia  nodern  tidak 
dapat  hidup  tanpa  ninyak  dan  paling  tidak  s el ana  dasatrarsa 
nendatang  ini  tiada  alternatif  lain  bagi  ninyak  Tinur  Tehgahi 

Dengan  adanya  kesadaran  itu  negara-negara  penghasil  ni- 
nyak Arab  dapat  nenggunakan  ninyak  nereka  sebagai  senjata 
politik  seoara  efektif ,  Ilegtra-negara  yang  bergantung  pada 
ninyak  Arab  terpaksa  neninjau  kenbali  sikap  nereka  dala-i 
sengketa  Arab-Israel  dan  nehduku  ng  pihak  Arab.  Sebagai  akibat- 
nya  Israel  dan  pondukung  utananya,  Anorika  Serikat,  nenjadi 
senakin  terpenoid  Untuk  selanjutnya  negara-negara  tersebut  akan 
nondukung  politik  luar  nogori  /:.rab.   baling  tidak  norokn  tidak 
akan  nonontangnya.   Dengan  donikian  nogaro-nogara  Arab  : -onpunyai 
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pengaruh  yang  besar  dalan  porcaturan  politik  dunia.  Kedudukan 
itu  nenjadi  lobih  kuat  dengan  raeningkatnya  pendapatan  dan  ke- 
lebihan  petrodollar  nereka.  Dalan.  hubyngan  ini  dapat  dioatat, 
bahwa  sobagai  akibatnya  dukungan  politik  -iGgara-ncgara  Tinur 
Tengah  di  forur.-forun  intornasional  nonjadi  lobih  penting, 

Dongan  adanya  kosadaran  itu  pula  negara-negara  CP3C  dapat 
socara  sepihak  nenaikkan  harga  ninyak  70^  bulan  Oktobcr  1273 
dan  130$  iagi  pada  bulan  Desenber  berikutnya  dan  dengan  doni- 
kian  naningkatkan  pendapatan  ekopor  tainyak  nereka  sanpai  hai>' 
pir  enpat  kali  l.ipat.   Pendapatan  ckspor  ninyak  Arab  Saudi 
misalnya  naik  dari  $  2,300  jute,  pada  tahun  1972  nenjadi 
$28*900  juta  tahun  197^,   dan  pendapatan  Iran  dari  $  2.^00 
juta  tahun  1972  raenjadi  $  20,900  juta  tahun  197^.  Sebagai  ke- 
selurulian  pendapatan  ekspor  ninyak  negara-negara  Tinur  Tengah 
neningkat  dari  $  10, 1C0  juta  pada  tahun  1972  nenjadi  $  C3.100 
juta  pada  tahun  197^.  Dengan  denikian  negara-negara  itu  nen- 
jadi kekuatan  ekononi  yang  besar,   Pendapatan  nereka  bahkan 
nelebihi  daya  serap  perekononian  nereka,   sehingga  terbentuk 
suatu  kelebihan  petrodollar  yang  besar  sekali.    (lihat  Tabel  2}. 

Kekayaan  baru  itu  pertana-tana  digunakan  untuk  nelancar- 
kan  atau  neningkatkan  ponbanguaan  dalan  negeri,  pertana-tana 
perabangunan  ekononi  dengan  nenajukan  pertanian  dan  nelaksanakan 
diversifikasi  berupa  indus trialisaoi  dan  perdagangan  interna- 
sional,   dan  sehubungan  dengan  itu  juga  perbaikan  dan  perluasa: 
prasarana,  khususnya  jalan- jalan,  lapangan-lapangan  terbang; 
pelabuiian-pelabuhan  dan  telekonunikasi.  Alokasi  dana  untuk 
nenajukan  kese jahteraan  sooial  dengan  ner.periuas  fasilitas- 
fasilitas  pendidikan  dan  kesehatan  juga  ditingkatkan.  Dengan 
tanbahan  pendapatan  yang  luar  biasa  itu  Iran  dapat  ner.periuas 
REPBL±TA  V  1973-1978  yang  sodang  berjalan  secara  besar-besaran 
dan  neningkatkan  anggarannya  dari  $  36,000  juta  nenjadi 
$  69.000  juta,  dan  Arab  Saudi  dapat  segera  nulai  nelaksanakan 
R3P3LITA  1975-1980  dengan  anggaran  sebesar  $  H'2.000  juta. 
Rencana-rencana  itu  berkisar  pada  perbaikan  pertanian,  polak- 
sanaan  ihdustrialisasi,  periuasan  prasarana  dan  peningkata* 
pelayanan  uraun.  Denikianpun  hainya  dengan  negara-negara  peng- 
hasil  ninyak  lainnya  di  Tinur  Tongah. 1 


Lihat  survey  Brian  Beedham,   "Look  beyond  the  oil",   dalam  The 
Eoonomist  (London),   17-23  Mei  1975;   "Iran"  dalam.  News  Review  on~West 
Asia_,  Januari  1 975r  hal.   12-26;  me.ngenai  REPEL  IT  A  Arab  Saudi  lihat 
oenta  An&katan  Bersen.iata.  24  Mei  1975. 
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TABEL  2 


NEGARA-NEGARA  PENGHASIL  MINYAK  TIMUR  TENGAH  DAN  LUNIA 


Nam  a 


C'adangan 
(barrel ) 


Produksi  sehari 
1971  1974 


Pen.  Eksoor 
1974^ 


Al jazair 
Arab  Saudi 
Bahrain 
Irak 
Iran 
Kuwait 
Libya 
I  Oman 
Qatar 
UEA 


•  7.6OO.OOO.OOO 
132.000.000.000 
400.000.000 

.31 .500,000.000 

60.000.000.000 
64.OOO.OOO.OOO 
25.5OO.QOO.OOO 
5.300.00O.00O 
6.5OO.OOO.OOO 

24.000-,  000. 000 


603.000 
4.456.000 

1 .692.000 
4.514.000 
2.895.000 
4.205.000 

425.000 
900.000 


1 .100.000 

8.500.000 
70.000 

2.000.000 
6. 100.000 
2.200.000 
2.200.000 
.300.000 
500.000 
1 .800.000 


4.900 
28.900 
500 
•7.600 
20.900 
8.500 
8.9OO 
1  .100 
1  .900 
6.500 


Timur  Tengah 

356. 800. 000. 000' 

19.690.000 

24.770.000 

89.700 

.  Amerika 

Serikat 

. 35.000.000.000 

9.650.000 

8.800.000 

Argentina 

2.400.000.000 

400.000 

Australia 

1'. 700.000.000 

400.000 

Ekwador 

5.700.000.000 

200.000 

.  400 

Gabon 

1 .500.000.000 

200.000 

Indonesia 

10.500.000.000 

830.000 

1 .500.000 

•  4.000 

Inggris 

20.000.000.000 

Kanada 

9. 000. 000  ..000 

1  .336.000 

2.000.000 

4. 800 

Malaysia 

1  .600.000.000 

300.000 

Meksiko 

5.4OO.9OO.OOO 

700.000 

Nigeria 

15.000.000.000 

1.543.000 

2.300.000 

9.200 

Norwegia 

6.000.000.000 

500.000 

RRC 

19.600.000.000. 

450.000 

1 .000.006  ■ 

LTni  Soviet 

75.000.000.000 

7.300.000 

9.000.000 

•  2.000 

Venezuela 

14.000.000.000 

3.579.000 

2.900.000 

10.000 

Dunia 

579.000.000.000 

44-428.000 

54.900.000 

118.  500 

Catatan : 

1 

2 


Sumber : 


Penerimaan  ekspor  minyak  1974  adalah  dalam  jutaan  $AS. 
Tergabung  dalam  OPEC  pada  tahun  1974  adalah  13  negara, 
yaitu;  Arab  Saudi,   Iran,  Venezuela,  Nigeria,   Libya,  Kuwait, 
Irak,  UEA,  Aljazair,   Indonesia,   Qatar,  Ekwador  dan  Gabon. 


Time,  6  Januari  1975,  hal .  8-9  dan  18 
Journal  1974-1975,  hal.  30-31. 


lihat  juga  Oil  &  Gas 


Pendapatan  yang  ueningkat  ifcu  jug  a  digunakan  unfcuk  nembiayai 
pembangunan  negara-negara  lain,  khususnya  nogara-negara  Arab  dan 
Islam.  Solidaritas  politik  yang  dirasakan  oeoudah  perang  Arab- 
Israel   1973  dan  rasa  pernaudaraan  Arab  dan  Islam  fcelah  noningkat- 
kan  kesediaan  untuk  menyedlakan  dana-dana  bagi  proyok-proyek 
pembangunan  di  negara-negara  tersebut.  Khuausnya  Iran  neminjukkan 
suatu  kemurahan  yang  besar,   dan  sejauh  ini  fcelah  mcnber.ikan  afcau 
menjanjikan  bantuan  $  1,000  juta  kepada  Ilesir,  $  50  juta  kopada 
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Suriah;  $  250  juta  kopada  India,  $  250  juta  kepada  Pakistan, 
$  100  juta  kepada  Bangladesh,  $  200  juta  kepada  Indonesia  dan 
$  2.000  juta  kepada  Afghanistan.  Selain  itu  juga  memberikan 
$  1.000  juta  kepada  Bank  Buniay  nemompa  $  3,000  juta  ke  Itali 
untuk  raembiayai  jb.lnfc  ventures,  $  1.200  juta  kepada  Xnggris 
sebagai  pinjaman,   dan  $  1,000  juta  kepada  Perancis  sebagai 
pembayaran  muka  untuk  5  reaktor  nuklir  yang  dipesannya.  Juga 
Arab  Saudi  memberikan  atau  raanjanjikan  banyak  bantuan  berupa 
pinjaman  ltcn&k  dan  buntuan  ouma-ouraa.^ 

Selain  itu  sebagian  yang  oukup  besar  digunakan  untuk 
raeningkatktin  kekuatan  railiter  negara  masing-raasing  (lihat 
TabeX  3)..  Ir-ans  yang  telah  memiliki  kekuatan  militer  yang  be- 
sari  menaikkan  angga^n  pertahanannya  dari  $  24  097  juta  tahun 
1973  menjadi  $  5*500  j«ta  tahun  197^  dan  $  7,300  juta  tahun 
1975.  Pad.,  tahun  sntara  lain  dipesannya  30  pesawat  tempur 

F-1>A  a  $  30  juta s  53  pesawat  toqpur  F-15  seharga  $  1.000  juta 
dan  250  pesawa't  teiapur  TO- 16  atau  YF-l?  yang  lebih  murah.  Juga 
telah  dibelinya  36  pesavrat  tenpur  Phantom  F-'.^E,  6  pesat/at  Orion 
P-3F  seharga  $  60  .rata,  500  helikopter  terapur,  700  tank  dan  6 
kapal  peruse kc  Shah  Iran  melihat  negaranya  sebagai  penjaga 
Tolnk  Farsi.,  u,.*ttt  nadi  minyak  dunia,  dan  nerasa  memerlukan  ke- 
kuatan mil  it  or-  yang  tangguh  untuk  mengamankannya. 2 

TABEL  3 

PENGELUARAN  PERTAHANAN  BEBERAPA  NEGARA  TIMUR~TENGAH~~~~~~™======== 


Negara 


Arab  Saudi 
Irak 

Jordania 

Me  sir 

Suriah 

Israel. 

Iran 

Turki 

Keterangan ! 


Sumber 


GNP  1973 

AP  1973 

6.800 

1 .478 

5.000 

467  . 

800 

125- 

3,400 

2,757 

2.530 

377 

8,700 

4.153 

22.500 

2.097 

21  ,.500 

803 

APsGNP 


.AP  1974 


21  ,8 
9,4 
15,3 
32,8 

14,9 
47,8 

9,3 
3,7 


1 .808 
803 
142 

3.117 

460 
3.688 
3.225 

995 


GNP  1973  adalah  dalam  jutaan  $AS. 

AP  -  Anggaran  Pertahanan  dalam  jutaan  $AS. 

AP  :  GNP  =.  Prosentase  Anggaran  Pertahanan  terhadap  GNP 

The  Military  Balance  (London:  IISS,  1975). 


1  a  ™  +Lihat>ara"^n  "The  Master  Builder  of  Iran",  dalam  Newsweek, 

14  Oktober   1 974;  dan  '  Faisal  and  Oil",  dalam  Time,  6  Desember  1 974 . 
2 

hal    7-1Qat  kara:"?an  d,K'  Ghosh»  "Arms  influx  into  West  Asia",  ibid. 


Arab  Saudi  tidak  nau  ketinggalan.  Anggaran  pertahaiiannya 
meningkat  dari  $  3^3  juta  tahun  1?69  raenjadi  $  1.^78  juta  tahun 
1973  dan  $  1.008  juta  tahun  197^.  Dalan  rangka  itu  telah  di tan- 
da  tangani  kontrak  pembelian  sonjata  s.ecara  besar-bcsaran  deagan 
Amerika  Serikat  dan  Perancis .  Aniara  lain  telah  dipesannya  38 
pesawat  pembora  tempur  Mirage,   200  tank  sedang,   250  pans or  dan 
peluru-poluru  kendali  anti  tank  seharga  $  87 0  juta  dari  Perancis. 
Arab  Saudi  rupanya  juga  ingin  sserabeli  100  pesawat  terapur  Mirage 
F-l  dan  peluru-peluru  kendali  kapal  ke  kapal  Exocet.  Di  saraping 
itu  bermaksud  raembangun  AL-nya  dengan  biaya  $  850  juta  dengan 
bantuan  Amerika  Serikat.1 

Kuwait  a dal ah  negara  Teluk  Parsi  ketiga  yang  mulai  nera- 
persenjatai  diri,  Dalam  rangka  program  perluasan  angkatan 
perangnya  yang  akan  menelan  biaya  $  1.000  juta,  Kuwait  telah 
meraesan  senjata  dan  perlengkapan  mil iter  modern  dari  Amerika 
Serikat  seharga  $  k50  juta,   teraasuk  pesawat-pesawat  teopur  dan 
peluru-peluru  kendali  Hawk.  Sebeluranya  juga  telah  nemesan  16  pe- 
sawat terapur  Mirage,   sejui::lah  helikopter  dan  perlengkapan  mili- 
ter  dari  Perancis  seharga  $  85  juta.2    Selain  itu  bersaua-sama 
dengan  Arab  Saudi  dan  negara-negara  Arab  lainnya  Kuwait  telah 
menjanjikan  bantuan  militer  sebesar  $  2.350  juta  kepada  negara- 
negara  garis  dopan  Mesir,  Jordania,  Suriah  dan  PLO. 

Sebagai  keseluruhan  pengeluaran  pertahanan  negara-negara 
Timur  Tengah  pada  tahun- tahun  belakangan  ini  adalah  tinggi, 
pada  tahun  1973  sekitar  $  16.000  juta  atau  lk<%  G-NP  niereka.  Se- 
bagai perbandingan  dapat  dioatat  bahwa  pengeluaran  pertahanan 
Amerika  Serikat  pada  tahun  yang  saraa  hanyalah . 6, 2%  dan  Uni  Soviet 
5$b<<fo  GMP.3 

Sebagai  kesimpulan  dapat  dikatakan,  bahwa  beberapa  negara 
di  Tinur  Tengah,   terutaraa  Iran  dan  Arab  Saudi,   sedang  berkerabang 
menjadi  kekuatan  militer  yang  besar.  Akan  totapi  dalan:  hubungan 
ini  perlu  dicatat,   bahwa  kekuatan  raoreka  itu  tidak  boleh  dinilai 
secara  berlebih-lebilian,   terutaiia  karena  metfefca  bergantung  pada 
imp  or  aenjata  dari  negara-negara  asing.  Bahkan  Israel,  yang  te- 
lah neinpunyai  industri  militer  ya*~»g  luas,  ma3ih  bergantung  pada 
negara  lain,  khususnya  Amerika  Serikat,  untuk  sen jata-son jata 
beratnya. 


1 

Lihat  S.K.  Ghosh,  ibid. ;  dan  "All  about  the  new  oil  money", 
dalam  Newsweek,   10  Pebruari  1975. 
2 

Lihat  karangan  S.K.  Ghosh,   "Arms  influx  into  West  Asia",  ibid. 

5Lihat  The  Military  Balance  1974-1975  (London,   IISS,  1975), 
hal.  78. 


Akan  tetapi  pengeluaran-pengeluaran  itu  bolum  menghabiskan 
pendapatan  mereka;  Monurut  perkiraan  pada  tahun  197^  Arab  Saudi 
raemiliki  kolebihan  uang  sebanyak  $  23.000  juta,  Iran  $  6,000 
juta  dan  Iftmait  juga  sekitar  $  6.000  juta,   dan  kelebihan  itu 
akan  semakin  besar.  Bank  Dunia  memperkirakan  bahwa  pada  tahun 
1980  kelebihan  itu  akan  sebesar  $  ^30.000  juta,   tetapi  a da  juga 
yang  berpendapat  bahwa . junlahnya  tidak  akan  sebesar  itu;  biarpun 
tetap  besar  sekali.1  Sehubungan  dengan  itu  pomimpin-peuimpin 
peraerintah  dan  bisnis  dari  segala  penjuru  dunia  berdatangan  di 
negara-negara  Timur  Tengah  untuk  mendapatkan  bagian.  Secara  de- 
nikian  arti  kawasan  itu  menjadi  lebih  nenonjol. 


ISenuju  tata  dunia  baru 

Hegara-negara  Tinmr  Tengah  raenyadari  kedudukan  mereka  yang 
baru  itu  dan  berrnaksud  raenggunakannya  untuk  ileut  serta  i-embangun 
suatu  tata  dunia  baru  yahg  lebih  wajar.  Mereka  telah  nielancar- 
kan  dan  raempelopori  suatu  gerakan  untuk  mendapatkan  bagian  yang 
layak  dari  kekayaan  alara  bagi  negara-negara  yang  sedang  berkem-- 
bang  dan  selaraa  ini  raenjadi  korban  pemerasan  negara-negara 
industri  karena  lemah.  Dengan  negara-negara  lain  mereka  berhasil 

■  ... 

raenggagalkan  usaha  negara-negara  industri  untuk  meleraparkan 
seluruh  kesalahan  sehubungan  dengan  krisis  energi  dan  inflasi 
dengan  akibat-akibatnya  pada  negara-negara  OPEC.  Selain  itu 
mereka  berhasil  mengkaitkan  penyelesaian  krisis  energi  itu  de- 
ngan raasalah  pembangunan  ekonorai  negara-negara  yang  sedang  ber- 
kembang.  Berkat  per juangan  mereka,  Sidang  Istioewa  P3B  tanggai' 
10  April  197**  sampai  2  Mei  197^  meneanangkan  suatu  Deklarasi 
Pembangunan  Orde  Baru  di  bidang  perekonoraian  internasional  de- 
ngan Program  Aksinya  untuk  nenghilangkan  sogi-segi  ketidak- 
adilan  tata  ekonorai  internasional  yang  lama.  Pada  Konperensi 
Dunia  tentang  bahan-bahan  nontah  yang  dilangsungkan  kenudian  di  \ 
Dakar;  Senegal,  negara-negara  yang  sedang  borkembang  nenentukan 
langkah-lahgkah  strategis  dan  taktis  untuk  menghadapi  negara- 
negara  industri  yang  selaiaa  ini  nenguras  bahan-bahan  rientah 
mereka  dengan  harga  sorendah-rendahnya,  dan  sebaliknya  menjual 
barang-barang  jadi  mereka  sendiri  dengan  harga  yang  semakin 
weningkat;  Porjuangan  itu  dilanjutkan  pada  ETT  OPSC  di  Aljazair 


1 

Lihat  karangan  "Faisal  and  oil",  dalara  Time,  6  Desember  1974; 
H-23U5Iiyi975?n  Beedham'   "Look  be>rond  the  oi~dalam  The  Economist. 
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tan-sal  (MS  Karet  1975  yang  menghasilkan  Deklarasi  Khidmat  lij. 
pasali  P.erjuangan  itu  diilhami  langkah-langkah  negara-negara 
Timur  Tengah  yang  meng-uasai  2/3  ekspor  minyak  dunia  dan  oleh 
sebab  itu  marapu  menjalankan  politik  minyak  meraka  secara 
efektif.  Dalam  hubungan  ini  porlu  disebutkan  peranan  Shall  Iran 
dan  Presiden  Soumediennc  dari  Aljazair,  yang  dengan  gigih  mem- 
peloporinya.  Akan  tetapi  agar  berhasil  rnenoapai  sasaran  tera- 
khirnya,  yaitu  pembagian  kerabali  kekayaan  dunia  secara  yang 
wajar,  gerakan  itu  tidak  boleh  monerapuh  jalan  konfrontasi, 
raelaiiikan  jalan  kerjasana  berdasarkan  interdependensi  ssraua 
negara  dan  sercua  bangsa. 


IV,  Kesimpuian 

Timur  Tengah  adalah  suatu  kawasan  seluas  1^.566.000  km2 
yang  terbentang  dari  Iran  sarapai  Maroko  di.Saraudra  Atlantik, 
dan  tordiri  atas  2k  negara,  di  antaranya  20  negara  Arab,  yang 
bercana-sama  raerapunyai  212.865.000  orang  penduduk  pada  tahun 
1973,  dan  GNP  sebesar  $  108.5^0  juta,   dan  pada  tahun  yang  saraa 
mengeluarkan  $  15.9^3' juta  atau  sekitar  Ityjt,  dari  GNP  untuk 
pertahanan.  Angkatari  Bersenjata  negara-negara  itu  terdiri  atas 
k. 226.900  orang,   termasuk  2.3QO.OOO  orang  cadangan. /Negara- 
negara  itu  uraumnya  termasuk  negara-negara  yang  sedang  berkem- 
bang  dan  miskin  kecuali  negara-negara  penghasil  minyak  yang 
berkat  kenaikan  harga  minyak  pada  tahun  1973  dari  $  3,01  men- 
jadi  $  11,65  per  barrel  menjadi  kaya. 

Dari  segi  strategi  Timur  Tengah  adalah  kawasan  yang  sangat 
penting  di  dunia,  pertaraa-taraa  karena  raenghubungkan  tiga  benua, 
Sropa,  Asia  dan  Af rika,.  dan  dengan  demikian  juga  menguasai  lalu 
lintac  antara  ketiga  benua  itu,   baik  le*rat  daratan  raaupun  lewat 
perairan  dan  udara.  Monjelang  Perang  Dunia  II  munciil  suatu  fak- 
tor  lain  yang  terlepas  dari  f aktor-f aktor  lainnya  3udaJ.i  oukup 
untuk  membuat  Timur  Tengah  kawasan  yang  paling  penting  di  dunia. 
Cadangan  minyaknya  yang  telah  terbukti  morupakan  dua  portiga 
cadangan  minyak  dunia  yang  dikonal  sojauh  ini  dan  produksinya 
kini  telah  mencapai  sekitar  kofi  produksi  minyak  dunia.  Eropa 
Barat  mendapatkan  70-1  kobutuhan  minyaknya  dari  kawasan  itu  dan 
Jepang  bahkan  80$,   dan  dengan  demikian  borgantung  pada  Timur 
Tengah«  Mengalirnya  ninyak  dari  kawasan  itu  secara  bebas  adalah 
soal  isatl  dan  hidup  bagi  kshidupan  dan  induotri  mereka*  Dunia 
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modern  tidak  dapat  hidup  tanpa  rainyak  dan  paling  tidak  untuk 
dasawarsa  mendavang  ini  tiada  alternatif  lain  bagi  minyak 
Tiraur  Tengah* 

Perkembangan  di  Tiraur  Tengah  yang  berlangsung  sebagai 
akibat  porarig  Arab-Israel  tahun  1973  menunjukkan  bahwa  negara- 
negara  penghasil  rainyak  di  kawasan  itu  raeniiliki  senjata  ampuh 
dalam  rainyak  raereka  dan  pendapatan  luar  biasa  yang  mengalir 
dari  penjualan  rainyak  itu,  Sebagai  akibat  ketergantungan  ne- 
gara-negara  industri  Eropa  3arat  dan  Jepang  akan  rainyak  Timur 
Tengah^  negara-negara  tersebut  tnerapunyai  pengaruh  politik  yang 
besar  a tag  raereka  seperti  terbukti  dengan  jelas  ketika  raereka 
terpaksa  raeninjau  kerabali  sikap  raereka  dalara  sengketa  Arab- 
Israel  dan  mendukung  pihak  Arab.  Kedudukan  itu  raenjadi  lebih 
kuat  dengan  meningkatnya  pendapatan  dan  kelebihan  petrodollar 
merekai  sec'angkan  kebanyakan  negara  termasuk  negara-negara 
industri  raerigalanii  defisit  dalara  neraca  pembayaran  internasio- 
nal„ 

Dengan  adanya  kesadaran  bahwa  rainyak  Timur  Tengah  tak  ter- 
ganti!cKns  negara«negara  OPEC  dapat  seoara  sepihak  menaikkan 
harga  rainyak  ber-kali-kali  lipat.  Sebagai  akibatnya  pendapatan 
ekspor  rainyak  Timur  Tengah  raeningkat  dari  $  10.100  juta  tahun 
1972  raenjadi  $  89 0 700  juta  pada  tahun  197 Secara  deraikian 
negara-negara  ituj   terutama  Iran  dan  Arab-Saudi,  raenjadi  ke- 
kuatan  ekonorai  yang  besar.  Berkat  kenaikan  pendapatan  itu 
mereka  tidak  hanya  marapu  melaksanakan  suatu  program  p.enbangun- 
an  secara  besar-besaran  dalam  bidang  ekononi  raaupun  sosial, 
raelainkan  juga  mengumpulkan  suatu  surplus  petrodollar  yang 
besar  sekalie  Sehubungan  dengan  nieningkatnya  daya  beli  dan 
surplus  itu  pemirapin-peniinpin  pemerintah  dan  bisnis  dari  segala 
penjuru  dunia  berdatangan  di  Tiraur  Tengah  dan  bersaing  untuk 
raendapatkan  bagiane  Deraikianpun  tokoh-tokoh  perbankan  3arat. 

Suatu  bagian  yang  cukup  besar  dari  pendapatan  itu  diguna- 
kan  untuk  raarabangun  atau  meningkatkan  kekua tan  rail iter  raereka. 
Iran  raeningkatkan  pengeluaran  pertahanannya  dari  $  2.097  juta 
tahun  1S73  raenjadi  $  5*500  juta  tahun  197^-  dan  $  7. 800  juta 
tahun  1975f   dan  secara  deraikian  dalam  waktu  dekat  akan  raenjadi 
suatu  kekuatan  militer  yang  besar  di  kawasan.  Negara-negara 
lainnya  tidak  mau  ketinggalan  dan  memesan  banyak  senjata  dan 
perlengkapan  militer  modern  untuk  meningkatkan  angkatan  ber- 
senjatrr.  nerelcar.  Akan  tetapi  dalara  hubungan  ini  harus  dioatat, 
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bahwa  Icekuatan  militer  mereka  akan  tetap  terbatas,  terutaraa 
karena  mereka  bergantung  pada  negara-negara  penjual  senjata. 
Bahkan  Israel  yang  telah  mempunyai  suatu  industri  militer 
yang  luas  raasih  bergantung  pada  negara  lain,  khususnya  A^erika 
Serikat,  bagi  senjata-senjata  beratnya. 

Sebagai  ringkasan  dapat  dikatakan,  bahwa  berkat  minyak- 
nya  dan  ketergantungan  negara-negara  industri  pada  minyak  itu, 
Timur  Tengah  muncul  sebagai  suatu  kekuatan  ekonomi,  militer 
dan  politik  baru  yang  harus  diperhatikan  dalam  percaturan 
politik  duniae  Negara-negara  kawasan  itu  kini  merasa  mampu 
untuk  menangani  urusan-urusan  mereka  sendiri  dan  menjadi  pe- 
serta  dalam  forum-forum  internasional  untuk  ikut  serta  nene- 
cahkan  masalah-masalah  dunia.  Akan  tetapi  kita  tidak  boleh 
menilainya  terlalu  tinggi;  karena  kenyataannj^a  banyak  terda- 
pat  faktor  yang  membatasi    kekuatan  mereka  itu.  Timur  Tengah 
bukanlah  suatu  kesatuan  yang  bulat,  melainkan  terdiri  atas 
banyak  negara  yang  kerapkali  berselisih  satu  sama  lain  dan 
saling  mencurigai.  Antara  lain  karena  sikap  saling  menourigai 
itu  mereka  berlomba  untuk  mempersenjatai  diri  dan  secara  de- 
mikian  banyak  menghabiskan  dana  dan  tenaga  yang  seharusnya 
dikerahkan  untuk  pembangunan.  Lagi  pula  G-NP  mereka  bersama 
belun  seberapa  dibandingkan  dengan  Jepang  atau  Jerman  Barat. 
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Mli'TYAK  BUMI  KEKUATAF  UTA&A  TIMUR  TENGAH 

Djisman  S,  S IMA ND JUNTA K 


Pendahuluan 

Kedaulatan  yang  menyeiuruh  dari  suatu  bangsa  untuk  seba- 
gian adalah  tergantung  pada  kedaulatan  ekonominya.  Pengaruhnya 
dalam  kemerdekaan  berbicara  dan  bertindak  dalam  hubungan 
internasional  dewasa  ini  sering  adalah  mertentukan  sebagaimana 
dapat  dilihat  dalam  pengaruh  Araerika  Serikat  dan  Uni  Soviet. 
Kedaulatan  ekonomi  itu  sendiri  tidak  perlu  diartikan  sebagai 
autarki  walaupun  di  antara  beberapa  f aktor  yang  menentukannya 
dapat  disebut  antara  lain,   elastisitas  pendapatan  nasional 
terhadap  perdagangan  ekspor  impor.  ' 

Hal  yang  sama  juga  barlaku  bagi  negara-negara  di  Timur 
Tengah,  baik  di  masa  perang  sebagaimana  juga  halnya  di  masa 
danai.  Oleh  karena  itu,  untuk  melihat  persoalan  Timur  Tengah, 
sebagai  suatu  kesatuan  ekonomi  yang  harus  membangun  untuk  masa 
depan  demi  ketnakmuran  dan  kedaulatan  politiknya,  penelitian 
atas  kedaulatan  dan  kelangsung&n  kehidupan  ekonomi  kiranya 
adalah  mutlak.  Relevansinya  kemudian  semakin  nyata  karena 
kedaulatan  dan  kekuatan  ekonomi  Timur  Tengah  sebagian  besar 
adalah  tergantung  pada  Minyak  Bumi,  suatu  kekayaan  alam"  yang 
tidak  dapat  diperbaharui  setelah  dikonsumsi. 

Kenguntungkan  bagi  negara-negara  di  Timur  Tengah,  teruta- 
laa  penghasil  minyak,  karona  minyak  bumi ny a  mempunyai  peranan 
yang  menentukan  atas  kehidupan  perekonomian  Amerika  Serikat, 
Eropah  Barat  dan  Jepang,  yang  di  pihak  lain  telah  me;:.:perlenah 
posisl  Israel  di  hadapan  para  pendukungnya.  Kiranyc:  masih,  soger 
dalam  ingatan  kita  bahv/a,   cadangan  devisa  Jepang  hanyalah 
sebagian  dari  alat  pembayaran  yang  harus  dikeluarkan  untuk  nem- 
bayar  minyakny?.  di  samplng  dukungan  yang  pernah  diborikannya 
kepada  Israel. 

Akan  tetapi  keadaan  yang  domikian  tentu  masih  nempunyai 
keraungkinan  untuk  berubah.  Oleh  karena  itu,  kemungkinan  ini 
perlu  diteliti  kembali  tidak  saja  untuk  mengotahui  cejauh  rana 
peranan  minyak  bumi  dapat  bertahan,   berkembang  atau  lr.ungkin 


sobaliknya  berkurang,  nelainkan  juga  untuk  menge tahui  pengaruh- 
nya  atas  hubungan  ekonomi  antar  bangsa,  yang  sepanjang  zanan 
tsasih  lobih  bersifat  vertikal  di  raana  negara-negara  yang  kurang 
maju  penghasil  bahan  lebih  banyak  berperan  sebagai  pasar  peiu- 
telian  bahan  dan  pasar  penjualan  produksi  bagi  negara-negara 
industri  kaya  dan  rnaju, 

Untuk  itu  boberapa  faktor  perlu  dianalisao  Fertama  yang 
raeny angkut  pola  perdagangan  ekspor  imp or  negara-negara  di  Tinur 
Tengahi  kedua,  peranan  dan  hasil  yang  dicp.pai  Tiir.ur  Tengah  dari 
dana  minyak?   dan  ketiga,  prospek  Timur  Tengah  sebagai  oligopolis 
dalara  penawaran  minyak  burai  yang  tersedia  bagi  perdagangan 
internasional. 

Kiranya  telah  dapat  dimengerti  bahwa,  penya jian  analisa 
yang  lengkap  dan  menyeluruh  tentang  perekonomian  seraua  negara 
di  Timur  Tengah  adalah  pekerjaan  yang  sangat  luas  dan  sulit, 
sehingga,   sebagai  gantinya,   dalam  analisa  ini  kami  hanya  mene- 
liti  perekononzian  beberapa  negara,  yang  kiranya  dapat  dianggap 
sebagai  negara-negara  yang  raenentukan  masa  depan  Timur  Tengah,. 
sesedikitnya  di  bidang  ekonomi.  Atas  dasar  itulah  juga  karii 
tnencoba  membuat  kesii  pulan  yang  kami  sajikan  sebagai  penutup 
dari  tulisan  ini. 


x»  Perdagangan  Luar  Negeri  Timur  Tengah 

Perdagangan  luar  negeri  atau  ekspor  inrpor  dapat  dilihat 
dari  beberapa  segi.  Pertama  sebagai  kebiasaan  perdagangan  yang 
tidak  mungkin  dihindari  dalara  sistim  perekonomian  terbuka  dan 
kedua  sebagai  gejala  yang  menjembatani  ^engaruh  asing  atas 
kedaulatan  ekonomi  suatu  bangsa. 

Sebagai  kebiasaan  perdagangan,  di  satu  pihak  perdagangan 
ekspor  berfungsi  sebagai  perluasan  pasar  domestikP   sedang  di 
pihak  lain  perdagangan  impor  menpunyai  fungsi  sebagai  saluran 
untuk  momenuhi  permintaan  doraostik  yang  karena  alasan  tertentu, 
tidak  dapat  dipenuhi  dengan  produksi  domostik,  Ke.rqna  tujuan 
perdagangan  ekspor  Lrpor  adalah  juga  untuk  perbesaran  kemaktnur- 
an  dari  bangsa  yang  borsangkutan,  maka  yang  harus  dipelajari  dari 
nya  adalah  nilai  bersib.  (net  value)  yang  disumbangkannya  pada 
kepentingan  nasional.  Untuk  itu  boberapa  ukuran  perlu  dipakai 
senerti  perbandingan  absolut  antara  ekspor  dan  irpor,  konposisi 
dari  komoditl  yang  diperdagangkan,   dan  posisi  peoar  yang  dipe- 
gang  oleh  kedua  belah  pihak,  eksportir  dan  imbortlr, 


hi 


Secara  absolut,  perdagangan  ekspor  impor  beberapa  negara 
di  Timur  Tengah  sejak  tahun  1967  sampai  tahun  1973  dapat  di- 
lihat  dala:::  Tabel  1„   Dari  Tabel  tersebut  dapat  dilihat  bahv/a, 
pada  umuemya  angka  absolut  ekspor  adaiah  jauh  lobih  beoar 
dibandingkan  dengan  angka  absolut  impor  dan  oleh  karena  itu 
dapat  disebut  sebagai  neraca  perdagangan  yang  menguntungkan, 
kecuali  untuk  Aljazair,  Mesir  dan  Jordania.  Defisit  r.oraca 
perdagangan  Aljazair  pada  tahun  1969  tercatat  sekitar  8$  dari 
seluruh  ekspornya,   dan  torus  meningkat  hingga  nenjadi  ^3,25$ 
dari  total  ekspor  tahun  1971,   sedang  defisit  neraca  perdagang- 
an Jordania  tercatat  sebagai  sangat  besar  yang  pada  tahun  1970 
merupakan  kM  ,1>A%  dari  total  ekspornya  dan  torus  meningkat 
nenjadi  570%  dan  h?C%  untuk  tahun  1971  dan  1973.  Sebaliknya 
Iran,  Irak,  Kuwait,  Libya  dan  Saudi  Arabia  mencatat  surplus 
yang  teruo  meningkat  dengan  tajam,  dan  untuk  lebih  jelasnya 
perkeraban-an  surplus  dan  defisit  dalain  neraca  perdagangan  ini, 
kami  susun  dalan  Tabel  2  di  mana  jumlah  surplus  dihitung  se- 
bagai percentass  dari  total  inmor  dan  jumlah  defisit  dari 
total  ekspor  untuk  ma sing- Rasing  tahum  Dari  Tabel  torsebut 
dapat  dilihat  bakwa  beberapa  negara  penghasil  minyak  di  Timur 
Tengah  sebenamya  raempunyai  kapasitas  mengiutpor  yang  jauh 
lebih  besar  dibandingkan  dengan  impor  mereka  yang  direalisir, 
kalau  neraca  perdagangan  hendak  dipertahankan  dalara  posisi 
seimbang.  Surplus  yang  deraikian  tentu  dapat  dianalisa  dari 
berbagai  segi  yang  mungkin  akan  raenghasilkan  kesimpulan  yang 
berboda-beda.  Akan  tetapi  kiranya  adaiah  jelas  balwa  suatu 
surplus  adaiah  suatu  kekuatan  yang  dapat  digunakan  untuk  ae- 
nunjang  kapasitas  ekonomi  nasional,  balk  dengan  penananan  di 
dalam  negeri  maupun  dengan  menanamkannya  di  luar  negeri  seper- 
ti  yang  banyak  dilakukan  oleh  negara-negara  pengekspor  minyak 
di  Timur  Tengah  dewasa  ini.  Oleh  karena  itu,  terlepas  dari 
praktek  yang  dilakukan  untuk  menanar:kan  dana  minyak,  negara- 
negara  penghasil  minyak  di  Tiimir  Tengah  sebonarnya  telah  me- 
miliki  keccr:  pateai  untuk  memperlua3  pembangunannya  demi  perwu- 
judan  ker.-.akmuran  yang  lebih  tinggi  corta  tujuan  politik 
seperti  penullhai!  kedaulatan  negara-nogara  Arab  atas  wilayah- 
nya  yang  rasih  diduduki  Israel. 

Akan  tetapi  untung  ruginya  perdc.,_;angan  internasional  ki- 
ranya tidak  dapat  dilepaskan  dari  f aktor-f aktor  lain  seporti 
penyebaran  ekspor  dan  bentuk  kouoditi  ekspor  itu  sendiri. 
Negara-negara  yang  ekspornya  banyak  tergantung  pada  perbelian 
yang  dilakukan  oleh  negara  atau  kelor pok  negara  tertentu, 


TABEL  1 


PERDAGANGAN  EKSPOR  IMPOR  8  NEGARA  UI  TIMUR  TENGAH  ~196j~-  1973~~~~~~ 
Negara/Perkiraan  1.967        1968        1969  1970  ^ 

ALJAZAIR  (juta  Dinar)  ' 


197.": 


a.  Ekspor  3.  572 

b.  Ekspor  minyak  2.479 

c.  Impor  (Cif)  3.154 

d.  Surplus/Defisit        41 8 

MESIR  (jut a  Pound) 

a.  Ekspor  246, 1 

b.  Impor  (Cif)  344,4 

c.  Surplus/Defisit  -98,3 

IRAN  (milyar  Ryals) 

a.  Ekspor  146,18 

b.  Impor  (Cif)  84,74 
c  Surplus/Defisit  61,44 

IRAQ  (juta  Dinar) 

a.  Ekspor  293,7 

b.  Impor  (Cif)  151,2 

c.  Surplus/Defisit  142,5 
KHWAIT  (juta  Dinar).. 

a.  Ekspor  484,4 

b.  Impor  (Cif)  211, 7 
c  Surplus/Defisit  272,7 

HBYA  (juta  Dinar) 

a.  Ekspor  420,03 

b.  Impor  (Cif)  170,15 

c.  Surplus/Defisit  249,88 
SAUDI  ARAB T A 

(Juta  Ryals) 

a.  Ekspor  8.O35 

b.  Impor  (Cif)  2.851 

c.  Surplus/Defisit  5.1 84 

J ORDANIA  (ribu  Dinar )  + 

a.  Ekspor  na 

b .  Impor  na 

c.  Surplus/Defisit  na 


4.098 
2.812 
4.023 
75 


270,3 
289,6. 

-19,3 


142,37 
105,03 
37,34 


371,0 
144,5 
226,5 


513,5 
218,3 
295,2 


666,88 
230,22 
436,66 


9. 118 
2.527 
6.591 


na 
na 
na 


4.609 
3.188 
4.981 
-372 


323,9' 
277,3 
46,6 


159,04 
115,78 
43,26 


373,3 
197,2 
216, 1 


550,1 
230,8 
319,3 


774,41 
241,30 
533,11 


9.496 
3.320 
6.176 


4. 980 
3.287 
6.205 
-1 .225 


331,2 
342,0 
-10,8 


198,71 

125,63 

73,08 


392,3 
181,7 
210,6 


590,9 
225,3 
367,6 


844,88 
198,00 
646,84 


IO.907 

3.117 
7.790 


4.208 
2.972 
6.028 
-1 .820 


343,0 
393,2 
-50,2 


5.854 
5.000 
6.694 
-840 


358,8 
381,4 
-22,6 


7.5' 

9.7* 
-2.2! 


442,, 
357, 
84  „ 


287,77  359,59  478, 
141,75  182,57  238, 
146,02    177,02  240, 


549.4  450,0 
247,9  234,7 

301.5  215,3 


894,7 
232,2 

662,5 


960,06 

249,44 
710,62 


981,3 
262,2 

719,1 


689,, 
270,, 

419, 


1.129,. 

310,. 

819,: 


759,10  1.224," 
341,45  516,/ 
417,65     707, < 


17.303 
3.625 
13.678 


22.791 
na 


na 
na 


na  12.170  11.440  17.005 
na  65.882  76.627  95.310 
na       -53.712    -65.187  -78.505 


18.984 
108.248 
-89.26 


The  Middle  East  and  North  Africa  1974  -  1975 
Sumber:  International  Financial  Statistics,  December  1974. 


TABEL  2 

EVOLUSI  SURPLUS  (DEFISIT)  FERACA  PERDAGANGAN  19^7  -  1975  (dalant 
SURPLUS/IMPOR  DAN  DEFISIT/EK3P0R 


Negara 


1967  1968  1969        1970  1971  1972  1973 


(  40,0  )  (    7,1  )      16,8  (    3,3)  (  14,60)  (    6,30)  (  25,70) 

72,5  35,5  37,4  58,2      103  97  101 

94,2  156,7  137,5  116,0      121,6         91,7  155,1 

128,8  135,2  138,3  164,6      285,3  274,3  263,7 

146,8  189,7  220,9  326,7      284,9  122,3  137,0 


Aljazair  13,25,    t    1,86^   (    8,07)  (  24,6)  (  43,25)  (  14,30)  (  30, Gj 

Me  sir 
Iran 
Iraq 
Kuwait 
Libya 

Saudi  Arabia        181  ,8        260,8        186,0        250,0      377, 3%  11a  na 

Jordania  na  na  na        (441,3)  (570, 0)     (460,4)  (470,2.) 

Keterangan: : Tabel  ini  diindex  dari  Tabel  1. 

sebenarnya  tidak  dapat  berbuat  banyak  dalam  pengeloiaan,psrda- 
gangannya,   terlebih-lebib  bila  komoditi  ekspor  yang  bersangkutan 
beluirs  dapat  digunakan  dalam  j^mlah  yang  substansiil  di  dalam 
negeri.   Kalau  ditinjau  dari  segi  ini,   ternyata  perdagangan  luar 
negeri  Tinur  Tengah  sebagian  besar  adalah  dengan  Amerika  Serikat, 
Eropah  Earat,  Jepang  dan  Uni  Soviet  dan  Eropah  Timur  lainnya, 
yang  secara  lebih  sederhana  dapat  dikatakan  dengan  kelompok  0ECB 
dan  yang  gambarannya  dapat  dilihat  dalam  Gambar  1. 

Ekspor  inpor  Saudi  Arabia  misalnya,   lebih  dari  50^  adalah  ke  dan 
dari  enam  anggota  CSCD,   sedang  Aljazair  menujukan  +-  65$  ekspor 
dan  mendatangkan  69$  ^por  dari  kelompok  negara  yang  sama.  Se- 
baliknya  Kesir  terutama  berhubungan  dagang  dengan  Uni  Soviet 
dengan  menujukan  sokitar  i»0%  ekspor  dan  menerima  13,50$  impor 
dari  negara  tersebut,   sedang  Libya  ternyata  mengutamakan  hubungan 
dagang  dengan  Italia  yang  merupakan  penerima  dari  ?M%  ekspor 
dan  penyedia  impor  Libya. 

Hubungan  dagang  seperti  ini  sebenarnya  telah  menjadi  pola 
umum  dalam  oenyebaran  perdagangan  negara-negara  yang  kurang  maju, 
karena  sifat  ekspor  yang  raasih  berupa  bahan  mentah,  terlebih- 
lebib  bagi  ne-ra-negara  pengekspor  minyak  di  Timur  Tengah  yang 
belum  da*at  neneari  pasar  yan,  berarti  di  luar  kelompok  0ECD. 
AVibatnya,   nilai  bersih  perdagangan  ekspor  impor  Timur  Tengah 
sangat  tenoengaruh  oleh  kebi jaksanaan  yang  diambil  oleh  kelompok 
0ECD  di  satu  nihak  dan  OOXQECOH  di  pihak  lain,  yang  karena  kepen- 
tingan  yang  tidak  jauh  berbod,,   telah  bcrhasil  mongakumulir  ko- 
untungan  besar  dari  babe,  nen.ab  yang  ******  i®P<>r,   dan  di  pihak 
lain  tentu  merugikan  penghasil  bahan  itu  sendiri.  Atas  ,  r.:.yak, 
mun-kin  tor;:,  of  trade  **l.h  di,nggap  menguntungkan  pengekspor 
sojak  bulan  Cktobor   1973,  *otapi  rtSSih  porlu  diteliti  «?.kan 
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h£rga  m±ny^  P^a  tingkat  yang  sekarang  benar^benar  merupakan 
buah  dari  resources  management  yang  gemilang  yang  dapat  berta- 
han  dalaia  jangka  panjang,  ataukah  sebaliknya  hanya  merupakan 
akxbat  dari  kelalaian  negara-negara  industri  dan  oleh  karena 
xtu  akan  berangsur  keir.bali  pada  keadaan  sebelum  tahun  1973. 

Sebelumnya  telah  kami  kemukakan  bahva..  perdagangan  ekspor 
impor  dapat  juga  dilihat  sebagai  gejala  yang  menjembatani  penga- 
ruh  asing  atas  kedaulatan  ekonorai  suatu  negara,  yang  kalau  sa- 
ling  menguntungkan  tidak  perlu  dilihat  sebagai  suatu  ancaman 
atas  kedaulatan  ekonori.  Akan  tetapi  dalam  hubungan  perdagangan 
antara  negara-negara  industri  yang  telah  maju  dengan  negara- 
negara  penghasil  bahan  yang  kurang  maju,  hubungan  yang  saling 
menguntungkan  adalah  sangat  langka,  untuk  tidak  mengatakan 
tidak  pernah  ada.  Melalui  keunggulan  teknologi,   tenaga  ahli 
dan  modal,  negara-negara  industri, dalam  banyak  hal,  telah  ber- 
hasil  menjadi  kekuatan  yang  berarti  dalam  menentukan  eksplorasi, 
eksploitasi  dan  penggunaan  dana  yang  diperoleh  dari  bahan-bahan 
mentah  di  negara  yang  kurang  njaju,  yang  sudah  barang  tentu  me- 
rupakan  erosi  atas  kedaulatan  ekonomi  dari  negara  yang  kurang 
maju  itu  sendiri.  Gejala  ini  juga  telah  terjadi  di  beberapa 
negara  di  Tinur  Tengah,  yang  antara  lain  dapat  dilihat  pada 
pengelolaan  keuangan  yang  sangat  tergantung  pada  Ainerika 
Serikat,  Eropah^Barat  dan  Jepang,   sebagaimana  dikemukakan  oleh 
.--ussain  Fajadi.     Pengaruh  yang  demikian  sering  tidak  dapat. 
dilokalisir  di  bidang  tertentu  karena  kepentingan  negara  in- 
dustri yang  seraakin  besar  pada  dirinya  juga  merabu tuhkan  perlin- 
dungan  yang  kiranya  dapat  dixrujudkan  dengan  memperbesar  keter- 
gantungan  negara  penghasil  bahan  itu  sendiri.  Lagipula  keadaan 
itu  se^akin  sulit  dihindari  atau  diperlembut  karena  politik 
pertaiianan  di  kawasan  tersebut  yang  seolah  berlonba  rcemperleng- 
kapi  diri  dengan  persenjataan  rautakhir,  yang  pembeiiannya  tidak 
lain  adalah  dari  Araerika  Serikat,  Eropah  Barafc  dan  atau  Uni 
Soviet. 

Dalai:  posisi  yang  demikian  peranan  minyak  jelas  seuiakin 
menonjol,  bukan  saja  sebagai  komoditi  ekspor  penghasil  devisa 
tetapi  lebih  dari  itu,   3ebagai  benda  strategis  yang  harus  ine- 
nunjang  pertumbuhan  bidang  lain  yang  pada  gilirannya  harus 
nengambil  alih  peranan  ninyr.k  itu  3ondiri  karona  minyak  adalah 
kekayaan  yang  tidak  dapat  dipugar. 


Lihat  Hussain  Najadi,   "The  Arab  Involvement  in  the  South  East 
Asia  Context",  dalam  Pacific  Basin  Energy  Conference,  Singapura, 
Desember  1974. 
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ZI*  Poranan  dan  ha3il  va"g  dicapai  Timur  T^ngah  dari  Dnna 

mi  nyak 

Spbolum..p.enbahasan  ini  fcarai  lan jtftkan,  >iranya  perlu  J 
kemukakan  kembali  baht-ra  minyak  bumi  adalah  Icekayaah  alam  yar 
tidalc  dapat  dipiigar  dan  oleh  karena  itu,  pad?,  gilirannya  pel 
nannya  juga  akan  menurun  sebagai  elemen  dari  pendapatan 
nasional  suatu  nogara.  Dengan  dasar  ini,  kaml  melihat  ninyaM 
sebagai  the  Power  Station  of  the  Economy  di  Timur  Tengah,  y« 
secara  berangsur  aus,  akan  tetapi  juga  sekaligus  secara  ber- 
angsur dapat  mengalihkan  peranannya  pada  komoditl  lainnya. 

Kal.au  demikian  halnya,  maka  penelitian  peranan  minyak 
bumi  dalam  pembangunan  ekonomi  di  beberapa  negara  di  Timur 
Tengah,  dertrasa  ini  dan  di  masa  mendatang,  kiranya  dapat  dide> 
dengan  membuat  perbandingan  antara  pertumbuhan  produksi  minyi 
dengan  pertumbuhan  produksi  lainnya.  Ukurannya  pertama-tama 
kami  hubungkan  dengan  ekspor  dari  tahun  ke  tahun,  dan  untuk 
lebih  jelasnya  juga  kami  hubungkan  dengan  konposisi  Produksi 
Domestik  Bruto,   sebagaimana  dapat  dilihat  dalam  Tabel  3. 

•TABEL  3 

TIMBANGAN  EKSPOR  MINYAK  DALAM~TOTAL~EKSKH^ 

(dalam  <f0)  y  [  yiJ 


Negara  1967  1968  1969  1970  1971  1972  15 
ALJAZAIR 

a.  E.M/T.E.  69,4  68,6  67,6  66,0  70,6  85,4 

b.  E.M/GDP  15,3  15,0  15,6  14,4  12,7  18|3 


IRAN 


nl 


a.  E.M/T.E      90,6        39,7        88,4        89,9  91,4        91   -5  01 

b.  E.M/GDP      21,9         18,9         18  2        20  2  l)\        VA  1 


18,9         18,2         20,2  24,1  14,9 

a.  E.M/T.E      92,6        93,0        93,0        93,7  95,8        93  5 

b.  E.M/GDP      28,9       32,7        29U        ll,S         35  5         Ik  I 


KUWAIT 


a.  E.M/T.E     96,9       96,7       95,8       95,5         06,0       94,9  91 

b.  E.M/GDP      53,8       52,2        53,3        52,0         60  7 


LIBYA 


na  n. 


a.  E.M/T.E      98,9        99,6        99,6        99,6  99,7        99.5  97 

b.  E.M/GDP      53,8        59,8  f     60t9        63,3  fill  9l 


SAUDI  ARABIA 


?'  r*M/™    ^S'S  100'°      100'°        100>°      100»0  10o| 

b.^E.M/GDP     60,7       62,3       59,1       62,7        75,5       80,7  nl 


aacassBBB&seiBDticMivoaBEisil 


Keterangan:  E.M.  =  Ekspor  Minyak    T.E.  =  Total  Ekspor 

GDP    =  Gross  Domestic  Product 
Sumber        :  International  Financial  Statistics,  December  1974,  diol 
v  oleh  penulio. 


Dari  Tabel  3  jelas  terlihat  betapa  ekspor  negara-negara 
penghasil  minyak  di  Timur  Tengah  sangat  tergantung  pada  minyak 
buni,  bahkan  bagi  3 audi  Arabia  ekspor  minyak  adalah  nerupakan 
100%  dari  seluruh  eksporiiya.  Kenyataan  okspor  seperti  itu  kira- 
nya  dapat  dimengerti  sebagai  gojala  yang  tidak  nenguntungkan, 
terlebih-lcbih  kalau  pertumbuhan  GDP  di  luar  minyak  burai  itu 
sendiri  tidak  naengalami  percepatan.  Untuk  itu  lihat  nisalnya 
Saudi  Arabia,  yang  pada  tahun  19 67  masih  mempunyai  39,3%  el  emeu 
non  minyak  dalam  GBF-nya,   ternyata  pada  tahun  1972  persentase 
itu' telah  menurun  menjadi  19,3%,   sedang  bagi  Kuwait  elemen  non 
minyak  dalam  GDP  t  el  ah  menurun  dari  46,2%  pada  tahun  I967  men- 
jadi 39,3%  pada  tahun  1971 .  Lagipula,  kalau  GDP  itu  sendiri 
kita  lihat  secara  lebih  terperinci,  maka  ternyata  konsurasi 
swasta  (Private  Consumption)  umuranya  adalah  menurun  kecuali 
untuk  lr.ssir  dan  Saudi  Arabia*  Di  Aljazair  mi  sal  ny  a,   jenis  kon- 
sumsi  ini  telah  menurun  dari  56%  dari  GDP  tahun '1 967  menjadi 
ho%  dari  GDP  tahun  1973.   sedang  untuk  Iran  dan  Libya  terdapat 
penurunar.  casing-ma  sing  dari  62%  dan  36%  pada  tahun  I967  men- 
jadi 51%  dan  2tyjt>  pada  tahun  1972. 

Angka-angka  tersebut  di  atas  kiranya  dapat  dipakai  untuk 
menyatakan  bahwa  kapasitas  produksi  non  minyak  di  beberapa  ne- 
gara  penghasil  minyak  tersebut  tumbuh  lebih  lambat  dibandingkan 
dengan  pertumbuhan  kapasitas  produksi  minyak,   dan  oleh  karena 
itu,   kalau  pada  waktunya'  kapasitas  produksi  minyak  mulai  menu- 
run,  maka  kapasitas  produksi  nasional  juga  menurun.  Ada  keraung- 
kinan  belivm  pertumbuhan  kapasitas  produksi  non  minyak  yang 
degresif,   dibandingkan  dengan  kapasitas  produksi  minyak,  adalah 
sebagai  akibat  dari  tenggang  waktu  antara  saat  direalisirnya 
penerimaan  minyak  dan  saat  di  nana  invest as i  dana  minyak  di 
bidang  non  minyak  mengJhasilkan  kembali.  Akan  tetapi  kemungkinan 
ini  tidak  ditunjang  oleh  kenyataan  historis  jangka  panjang, 
karena  Ti:„iur  Tengah  sebagai  penghasil  minyak  telah  tampil  de- 
ngan volume  ekspor  yang  besar  sejak  tahun  50-an. 

Kemungkinan  lain  adalah  kemungkinan  penggunaan  dana  minyak 
di  bidang  atau  sektor  yang  nenang  tidak  menghasilkan  secara 
ekonomis,  -/alaupun  nerupakan  keharusan  untuk  melindungi  kapasi- 
tas produksi  nasior.al,   seperti  persen jataan.  Di  bidang  ini 
Tin.ur  Tengah  memang  tergolong  sebagai  the  big  spenders,  yang 
gambarannya  dapat  dilihat  dalam  Tabel 
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TABEL  4 


Alja.zair  • 
Me  sir 
Iran 
■  Iraq. 
Libya 

Saudi  Arabia 
Amerika  Serikat 
Uni  Soviet 


-3,5 
18,9 

7,2 

•7,7 
3,1' 
7,0 

..1,7 
6,1 


3,9 
21,1 
8,3 

•  9,7 
2,3 

15,1 
7,2 
5,9 


3,8. 

20,2 
7,7 
8,7 
2,9 

17,9 
6,4 

5,7 


4,5 
32,8 

9,3 
9,4 
2,8 
21,8 
6,2 
5,4 


Sumber:  The  International  Institute  for  +   — ~  L" 

Military  Balance  1974  -  W5f  Ll!^!^?  StUd±eS' 


•••  i8l««fc  .senanti&sa  telah  i*enxn/*ka<-  8an    <.  ," 

„   ,  L.eningKax;  sejak  tahun  lQ7n 

ato:  1973  -bagai  Persentasa  Zr 

I  :i;::";ionai- •  — -  ^  m***^  4 

Qan  Unx  oovxet  dengan  sekutu-sekutunva  v-n, 

olesi  Wvata»n  h  Unyd'  y~ng  seraakin  dipersulifc 
 ^.;:c-^a—  ;^a,  ^emaran-^ertahana-n  dx  Tiisur  Torw?ah ~ 

dap  PaLta  'arsawa.  Untuk  tahun  \97h  ^isainv.     7-.  •  ~ 
Saudi  #ifef>4»  ,      •  usalnya,  I  esxr,   Iran  dan 

* M  3.225  ,uta  dan  US*  ..303  ,uta  untuk  perta^Jn  >4^J 

:  LrerUPakan  ^  —  ^  ^lau  .dibandi^kln  de^L  I 
Pener,:,aan  m±ny&k  n^-negara  tersebut,  kWcual!  rJ" 

Wa  ^P°rkl-,'akan  «*  2..000  juta  dan  un$  29.500 

ju.ta,  untu!£  Iran  dan       Arabia.i  .)5an  ;:f°. 

klranya  tidal*  dm-f  ,141       ,  "      Jtt*n  tetapi 

^engguna,xan  sekitar  3.71^'^ n  o  meat*  * 
cada„*an  ni„yak  btel  ^  1 

"ampin,  itu    v,  ^rbukti  per  ,  Januari  ,9?i>>  & 

SM1" :  aenaan6,  Sel"aWn  bS3ar  —Penearuh  jUes  terhadap  *a- 

olah  I50teranpllan  taltn— 3  »i 


uaj.b;,  rahun  IV  No.  3,  Maret  1975. 


Sebelunmya  telah  karai  kemukake.n  bahwa  pengeluaran  perta- 
hanan  tidaklah  merupakan  bagian  torbesar  dalam  penggunaan  dana 
minyak  Timur  Tengch,  Oleh  karena  itu  tentu  terdapat  saluran 
lain  di  dalam  nogeiri  dan  di  luar  negeri  mas  ing- ma  si  rig  negara. 
Akan  tetapi  untuk  pengeluaran-pengeluaran  non  pertahanan 
ternyata  negara-hegara  porighasil  minyak  di  Timur  Tengah  belum 
mampu  mewujudkan  jumlah    yang  berav..  Saudi  Arabia  misalnya, 
pada  tahun  1973  hanya  marnpu  merabelanjakan  60%  dari  anggaran 
pengeluarannya  yang  ber jumlah  U3$  k  milyai-;.1  cuatu  jumlah  yang 
t.ergclong  bagian  koeil  dari  jumlah  pendapatan  minyaknya  seba- 
gaimana  telah  kami  sebutkan  di  ataso  Demikian  juga  halnya  de- 
ngan  negara-negara  lainnya^  walaupun  telah  berusaha  untuk 
memperbssar  pongeluaran-psngelyajsannya,  namun  ternyata  jumlah 
itu  masih  jauh  ketinggalar,  dibandi \gkan  dengan  pendapatan 
minyak.   Oleh  karena  itus  kelompok  r.sgara-negara  ini  telah  men- 
jadi  capital  exporters,  yang  gambarannya  antara  lain  dapat 
dilihat  dalam  bantuannya  kepada  nogara-negara  yang  kurang 
maju,   sebagaimana  dapat  dilihat  d&ltun  Tabel  5i 

Mamun  jumlah  yang  tercantum  dalam  Tabel  5  teraebut  ada-  ' 
lah  bagian  keoil  dari  pendapatan  minyak  Timur  Tengah,  terlebih- 
lebih  kalau  yang  dilihat  adalah  juraiah  yang  dibayarkan  selama 
tahun  197^<»  Kuwait  mi  sain, -a.,  yang  raerupakan  ponyumbang  ter-. 
besar,  bila  bantuan  yang  dibayarkan  dihitung  cebagai  persentase 
dari  basil  minyak,   ternyata  hanya  aiengeluarkan  79&%>$  sedang 
negara-negara  lainnya  hanya  mengcluarkan  untuk  tujuan  yang 
sama,  mas ing-ma sing  di  bay  ah  k>%  d&Tl  pendapatan  minyaknya. 
Sisanya  dengan  demikian  tentu  terdapat  atau  dilekatkan  di 
nogara-negara  kcnsumen  minyak' utama,  Amorika  Serlkat,  Sropa 
Barat  dan  Jepang;  Di  antara  jumlah  tersebut  terakhir  ini  se- 
bagian  besar  adalah  Eurocurrencies  yang  menurut  perkiraan 
Depart emen  Keuangan  Amerika  Serikat  ber jumlah  US$  21  milyar 
sedang  sebagian  lagi  dilekatkan  pada  obligasi-obligasi  dan 
surat  berharga  lainnya,:  balk  yang  diemisi  oleh  Pemerintah 
maupun  oleh  badan-badan  swasta,2 

Pe!ekat_.n  dana  minyak  di  luar  negara-negara  penghasil 
itu  sendiri  sobenamya  i.:r.mpunyai  kerugian-kerugian  tertentu 
dltinjau  dari  kopontingar*  negara-negara  penghasilnya.  Sebagai 
investasi  porbpolio,  penanaman  yar.g  demikian  tentunya  tidak 

-  :       '  - 

Pouad  Abi  Saleh,   "Putting  oil  revenues  in  their  proper 
context",  EUROKONEY,  Oktobev  1974. 

2 

Lihat  Nev-s  Week,    10  Pebrur.ri  1975. 
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memberikan  akibat  multiplier  dalara  pembangunan  efconomi  negara 
perailik,  baik  ditinjau  dari  se?i  penggunaan  tenaga  kerja,  ter- 
lebih-lebih  kalau  ditinjau  sebagai  upaya  peningkatan  kapasitas 
produksi  non  minyak.  Lagipula  pengelolaan  yang  di  luar  jangkau- 
an  negara-negara  perailik  kiranya  akan  membuat  jenis  pelekatan 
ini  semakin  tidak  nenguntungkan  bagi  perniliknya  sebagaimana 
sulai  terlihat  pada  nilai  intrinsik  dana . tersebut  yang  menga- 
lami  erosi  karena  kebi jaksanaan  ekonorai  pada  umumhya,  dan 
kebijaksanaan  moneter  pada  khususnya  di  negara-negara  pemakai. 
Salau  kecenderungan  ini  terus  berlangsung,  maka  jelaslah  kira- 
nya bahwa,  usaha  Timur  Tengah  untuk  mengalihkan  peranan  minyak 
pada  komoditi  lain  dengan  disponsori  oleh  minyak  itu  sendiri, 
tidak  akan  berhasil,   dan  pada  gilirannya  kapasitas  ekonomi 
nasional  negara-negara  penghasil  minyak  akan  semakin-  kecil. 
Sebagai  pelengkap  untuk  mendapatkan  gambaran  mengenai  Itemung- 
kinan  negara-negara  penghasil  minyak  di  Tinur  Tengah  meletak- 
kan  minyak  sebagai  pilar  perekonomiannya,  kiranya  adalah  ber- 
manfaat  meneliti  ramalan  produksi  rcinyak  di  kat/asan  tersebut, 
dengan  suatu  pengandaian  senentara  bahv/a  posisi  minyak  daiam 
perdagangan  internasional  sesedikitnya  dapat  bertahan.  Pende- 
katannya  dapat  dilakukan  dengan  mencari  perbandingan  antara 
cadangan  terbukti  dan  besarnya  produksi  pada  tahun  tertentu, 
sebagaimana  karai  gainbarkan  dalam  gambar  2. 


Gambar  2 ;  Minyak  Timur  Tengah  (Cadangan  Terbukti s  Produksi) 

Diolah  dari  tulisan  F.R.  Parra,   "Exploration  in  the 
Petroleum  industry  and  some  of  its  long-term  Financial 
Implications'*. 


,000  io  - 


.000  <fo  - 


1955  56  57  58  59  60  61    62  63  64  65  66  67  60    69  70    71    72    73  74 
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Gambar  ?.,  yang  kami  olah  dari  prasaran  F.R.  P&rra, 
"Exploration  in  the  Petroleum  Industry  and  some  of  its  long- 
term  Financial  Implications",     menunjukkan  bahwa  perbandingan 
antara  cadangan  terbukti  dan  tingkat  produksi  tninyak  burai  di 
Timur  Tengah  telah  merupaican  trend  yang  menurun.   Kalau  produk- 
si untuk  tahun  yang  bersangkutan  misalnya,   dianggap  =  100%, 
taaka  cadangan  terbukti  untuk  masing-raasing  tahun  tela?,  turun 
dari  9.638%  pada  tahun  1955  menjadi  6.878%  pada  tahun  1970, 
bahkan  telah  men jadi  3.502%  pada  tahun  197^.  Ratio  yang  menu- 
run  dengan  cepat  ini  adalah  merupakan  akibat  dari  tingkat 
produksi  yang  meningkat  dengan  tajam  seperti  misalnya  produksi 
pada  tahun  197^/1955  yang  naik  dengan  385%  dibandingkan  dengan 
produksi  pada  tahun  1970/1955,   sementara  di  lain  pihak  penerau- 
an  cadangan  baru  sudah  semakin  berkurang  sebagairaana  terlihat 
dalam  cadangan  tahun  197^  yang  hanya  naik  dengan  5%  dibanding- 
kan  dengan  cadangan  tahun  1970.  Kalau  trend  yang  demikian 
terus  berlangsung,  raaka  produksi  minyak  bumi  dari  Tinur  Tengah 
tidak  akan,  bertahan  lagi  dalam  jangka  waktu  yang  panjang  se- 
bagaimana dapat  dilihat'  dalam  Tabel  6  berikut  ini. 

TABEL  6 


MASA  PRODUKSI 

DENGAN  CADANGAN 

TETAP  1974 

Cadangan* 

Tingkat 

Tingkat 

Tingkat 

(000  barrel) 

produksi 

produksi 

produksi 

Negara1 

tetap  se- 

terus naik 

terus  naik 

perti  tahun 

dengan 

dengan 

1974 

5% 

10$ 

Aljazair 

7.640.000"*" 

19  tahun 

14  tahun 

1 1  tahun 

Iran 

60.000.000 

27  tahun 

17-§  tahun 

14  tahun 

Iraq 

31 .500.000 

43  tahun 

25  tahun 

17^  tahun 

Kuwait 

72.750.000"f+ 

91  tahun 

3  5  tahun 

24  tahun 

Libya 

25.500.000- 

35  tahun 

2 1  tahun 

1 6  tahun 

Saudi  Arabia 

140.750.000'H' 

45  tahun 

24ik  tahun 

18  tahun 

Sumber:  +Qil  and  Qas  Journal j  1974-1975. 

++rermasuk  cadangan  di  zone  netral. 


Dari  Tabel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  cadangan  terbukti 
yang  ada  pada  tahun  197^  akan  habis  dalam  waktu  yang  relatif 
singkat.   Dongan  tingkat  produksi  yang  sama  seperti  tingkat 

'   F.R*.  Parra  dalam  ..International  Oil  Symposium,  diselenggarakan 
oleh  The  Economist  Intelligence  Unit  Ltd.,  London  1972. 
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produkci  pada  tahun  "i  97^-,  day  a  tahan  itu  sebenarnya  sudah  ti- 
dale  lebih  panjang  dari  jangka  waktu  yang  telah  dilalui  oleh 
Timur  Tengah'  sobagai  pengekspor  minyak,  kecuali  untuk  Kuwait 
sendiri  yang  dapat  nempertahankan  produksinya  tanpa  kenaikan 
yang  tajara;  Jarigka  waktu  itu  akan  seraakin  singkat  lagi  kalau 
produksi  minyak   ;erus  meningkat.,  Kisalkan  pertambahan  itu 
adalah  10$,   dan  cadangan  baru  tidak  diketeraukan  lagi,  raaka 
jangka  waktu  di  raasia  Timur  Tengah  maoih  merupakan  eksportir 
minyak  tidak  lebih  panjang  lagi  dari  25  tahun.  Akan  tetapi 
adalah  kurang  beralasan  untuk  raenganggap  cadangan  minyak  tidak 
akan  bertambah  lagi  di  Timur  Tengah „  Akan  tetapi  perkembangan 
sesudah  tahun  1970  menunjukkan  bahwa  penemuan  baru  telah  se- 
r.akin  menurun  sehingga,,   cadangan  terbukti  pada  tahun  197^  ha- 
nya  naik  dengan  yfo  dibandingkan  dengan  cadangan  tahun  1970 
berdasarkan  tahun  dasar  1950c  Kalau  kecenderungan  ini  terus 
berlangsung  maka  per  tambahan...  cadangan  baru  akan  segera  raenca- 
pai  titik  nols   sehingga  ramalan  jangka.  waktu  produksi  rial  am 
Tabel  6  akan  oemakin  nendekati  kenyutaam   Ealau  dalam  dekade- 
dekade  sebeiumnya  negara-negara  di  Timur  Tengah  tidak  berhasil 
untuk  mengalihkan  seb&gian  tumpuan'  ekonominya  pada  komoditi 
non  minyak,  kl^a.nya.  d&,.Iam  3  atau  ij-  dekade  mendatangpun  penga- 
lihan  yang  demikian  masih  b  el  urn  berhasil,  lebih-lebih  kalau 
penggunaan  dana  minyak  Timur  Tengah  masih  mengikuti  pola  yang 
sekarang,   investasi  di  'negara  industri  konsumen  minyak." 

Keadaan  di  atas  masih  isemakai  pengandaian  bahwa  komoditi 
minyak  akan  tetap  merupakan  energi  utana  dan  Timur  Tengah  masib. 
tetap  memegang  pooisi  oligopoiis,   suatu  pengandaian  yang  ter- 
lalu  sederhana  kalau  energy  policy  di  negara  industri  juga 
diperhitungkan.,  Penghasil  minyak  telah  mendapat  keuntungan 
Icarena  perubahan  situani  sejak  tahun  1973*  akan  tetapi  sebalik- 
nya,   negara  industri  juga  .judah  semakin  pahati:  akan  arti  ke- 
tergantungan  pada  nogara  atau  kelompok  negara  terteiitu,  ter- 
lebih-lebih  dalam  hal  benda-benda  yang  merapunyai  arti  strategis 
soperti  minyak  bumi.  Araerika  Serikat  misalnya,   telah  merintis 
proyek  independon--nya  dan  demikian  juga  halnya  dengan  negara- 
negara  lain  talah  merintis  usaha-usaha  yang  bertujuan  sama. 
Lagipula,   semakin  harga  minyak  bum!  Timur  Tengah  dinaikkan, 
maka  posisi  berca-J  ng  enei*gi  lain  jUga  akan  semakin  membaik 
dan  f aktor-f aktor  inilah  sebenarnya  yang  menjadi  penentu  utama 
apakah  kekayaan  minyak  di  Timur  Tengah  masih  mempunyai  nilai 
yang  besar  secura  ekonomis,   sebagairaana  akan  kaffii  bakas  beri- 
kut  ini. 
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III.  Masa  depan  posisi  oligopolis  Minyak  buroi  Timur  Tengah 

Dalam  bagian  pertama  dari  tulisan  iiii  tolah  kami  kemuka- 
kan  bahwa,   sesungguhnya  masih  perlu  diteliti  lebih  lan jut  apa- 
kah  situasi  perdagangan  rainy ak  devrasa  ini  yang  nonguntungkan 
bagi  negara-negara  pengekspor  minyak,  dapat  dilihat  sebagai 
buah  dari  resources  management  yang  gerailang,  ataukah  sebalik- 
nya  ouatu  keatiaan  yang  timbul  karena  keialaian  negara-negara 
industri.  Peneliti&n  atas  ma sal ah  ini  kiranya  a.'-.an  dapat 
mengungkapkan  apakah  komoditi  minyak  Timur  Tengah  masih  dapat 
raemainkan  peranan  sebagai  pilar  utama  dari  perekonomian  di 
kawasan  tersebut.  Untuk  itu  pendekatannya  pertama- tama  kami 
lakukan  dengan  membahas  f aktor-f aktor  yang  raenguntungkan  bagi 
minyak  Timur  Tengah  dibandingkan  dengan  minyak  dari  kawasan 
lainnya,  dan  juga,   dibandingkan  dengan  energi  pengganti  ser>er- 
ti  nuklir,  karang  berminyak,  batu  bara,   solar,   tenaga  air, 
panas  bumi.  Eemudian;   sebaliknya  pembahasan  seianjutnya  ber- 
tu juan  untuk  menemukan  f aktor-f aktor  yang  merugikan  minyak 
Tinur  Tengah  dan  dengan  menimbang  hasil  analisa  atas  faktor- 
faktor  tersebut  kiranya  dapatlah  dilihat  sejauh  mana  minyrl: 
Timur  Tengah  masih  dapat  bertahan  sebagai  sumber  energi  utama 
bagi  negara-negara  industri. 

Faktor  pertama  yang  menguntungkan  bagi  minyak  bumi  Timur 
Tengah  dibandingkan  dengan  minyak  bumi  di  kai<rasan  lainnya  ada- 
lah kondisi  geologi  yang  memungkinkan  eksplorasi  dan  produksi 
dengan  biaya  yang  jauh  lebih  rendah  dibandingkan  dengan  biaya 
serupa  di  tempat  lainnya,  Angka-angka  dalam  Tabel  7  menunjukkan 
perbandingan  tersebut  untuk  2  kawasan  minyak  utama,  Timur 
Tengah  dan  Amerika  Serikat. 

Dari  Tabel  7  tersebut  kiranya  menjadi  jelas  bahwa  ditinjau 
dari  segi  biaya  eksplorasi  dan  produksi,  minyak  Timur  Tengah 
adalah  jauh  lebih  rendah  dibandingkan  dengan  minyak  Amerika 
Serikat  misalnya.  Di  kedua  kawasan  jenis  biaya  ini  raeraang  me- 
nunjukkan  trend  yang  sama-sama  menurun  hingga  tahun  1970,  akan 
tetapi  kalau  dilihat  perbandingannya  ternyata  minyak  Timur 
Tengah  yang  pada  tahun  1956  membutuhkan  biaya  eksplorasi  dan 
produksi  sekitar  9%  dibandingkan  dengan  biaya  serupa  di  Amerika 
Serikat  adalah  semakin  murah  karena  pada  tahun  1970  biaya 
minyak  Timur  Tengah  hanyalah  6%  dibandingkan  dengan  biaya 
ninyak  Amerika  Serikat.  Oleh  karena  itu,  posisi  Timur  Tengah 
adalah  sange.t  menguntungkan,   sosedikitnya  kalau  ditinjau  dari 
segi  ini.  Kemang  bie.ya  eksplorasi  dan  produksi  hanyalah 
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TABEL  7 


BIAYA  EKSPLORASI  DAN  PROPUKSI  U^^^TIAP^BA^EL^YA^G^DIMSILKAn' 
Tahun   Timur  Tengah  Amerika  Serikat 


1956 
1957 
1958 

1959 
i960 
1961 
1962 
1963 
1964 
1965 
1966 

1967 
1968 

1969 
1970 


0,16 

0,17 
0,21 

0,19 
0,15 
0,15 
0,13 
0,07 
0,07 
0,14 
0,09 
0,09 
0,09 
0,08 
0,07 


1,78 
1,79 
1,57 
1,55 
1,50 
1,38 
1,50 
1,35 
1,44 
1,33 
1,26 

1,24 
1,45 
1,38 
1,21 


Sumber:  Chase  Manhattan  Bank,  Capital  Investments  of  the  World 
Petroleum  Industry,  sebagaimana  dikutip  oleh  P.R.  Parra, 
"Exploration  in  the  Petroleum  Industry  and  some  of  its 
long-term  Financial  Implications". 


merupakan  bagian  yang  tidak  berarti  dalam  harga  jual  minyak 
de*rasa  ini,  akan  tetapl  kiranya  dapat  juga  diraengerti  bahwa 
dengan  biaya  eksplorasi  dan  produksi  yang  rendah,  Timur  Tengah 
merailiki  ruang  gerak  yang  lebih  luas  menghadapi  perusahaan-* 
perusahaan  minyak  yang  beroperasi  di  kawasan  tersebut,  karena 
semakin  biaya  inl  rendah,  maka  peneriraaan  Peraerintahpun  sema- 
kin  mungkin  untuk  diperbesar  tanpa  meraperkeoil  bagian  laba  : 
perusahaan.  Sebaliknya  bila  jenis  biaya  ini  semakin  besar  ma- 
ka  Peneriraaan  Penerintah  juga  harus  disesuaikan  agar  minyak 
dari  kawasan  yang  bersangkutan  dapat  bersaing  dengan  minyak 
dari  kavrasan  lainnya.  1 

Faktor  kedua  yang  kiranya  juga  dapat  dianggap  sebagai 
faktor  yang  menguntungkan  bagi  minyak  Timur  Tengah  adalah 
ketergantungan  Anerika  Serikat,  Eropah  Barat  dan  Jepang  akan 
minyak.  Untuk  Amerika  Serikat  misalnya,  kebutuhan  akan  minyak 
impor  akan  terus  meningkat  dari  3,1  juta  barrel /hari  pada  ta- 
hun 1970  menjadi  15,2  Juta  barrel /hari  pada  tahun  I985  dengan 
perincian  seperti  teroantum  dalam  Tabel  G. 


58 


TABEL  8 


PERMINTAAN  MINYAJC  BUMI  AMERIKA  SERIKAT 
(Dalam  juta  barrel/hari) 


'1970  1980 


Permintaan 

Penawaran  domestik  11,6 

Harus  diimpor  ~3~~1 
Sumber  impor: 


14,7  50,2 
15,0 


15,2 


Araerika  Latin 
Kanada 


1,5 
2  1 

Timur  Tengah  &  Afrika  - 


Sumber:  The  Chase  Manhattan  Bank,   "Outlook  for  Energy  in  the 
United  States. to  1985",  hal.  44. 


Kalau  Kanada  benar-benar  menghentikan  ekspor  miriyaknya 
ke  Amerika  Serikat  maka  pada  tahun  I960  Anerika  Serikat  ke- 
mungkinan  haruc  mengirnpor  sekitar  13,7  juta  barrel/hari  dari 
Timur  Tengah  yang  di  lain  pihak  dapat  dilihat  sebagai  pasar 
yang  sangat  berarti  bagi  Tiraur  Tengah.  Keniidian  kalau  pennia- 
taan  lainnya  seperti  dari  Eropah  yang  berjumlah  sekitar  Zk 
juta  barrel/hari  ditauibah  karaudian  dengan  pernintaan  Jepang 
dan  negara-negara  lain  yang  juga  menunjukkah" trend  yang  ne- 
ningkat  dalain  konsumoi  minyaknya,  maka  menurut  perhitungan 
A.  Hok  akan  meliputi  I70.4u.ta  barrel/hari  untuk  energy  da:- 
30  juta  barrel  lagi  untuk  konsumsi  non  energi,  sehingga  selu- 
rufenya  akan  nenjadi  2Q0  juta  barrel/hari;  tidak  termasuk  por- 
min^aan  di  neg&ra-no~ara  Komunis.1  Jumfah  permintaan  yang 
sedei::ikian  besar  adalah  jelas  merupakan  pasar  yang  sangat 
luas  bagi  Timur  Tengah,  walaupun  perubahan  sesudali  krisis 
energi  menunjukkan  suatu  kecenderungan  baru  dengan  usaha- 
usalia  yang  dirintis  liegara  industri  untuk  tidak  terlalu  ter- 
gantung  pada  Eiriyak  buiai  Timur  Tengah.  Mungkin  saja  angka- 
angks.  ramalan  ini  harus  'direvisi  setelah ; terjadinya  kenaikan 
harga  m'inyak  bufci  pada  bulan  %0ktober  1973  dan  Januari .  1 97'.'  , 
akan  tetapi  iralaupun  program  penghematan  yang  telah  dimulei 
segera  setelah  kenaikan  tersebut,  nanun  ponghematan  besar- 
besaran  kiranya  tidak  yrudah  dilakukan  dalam"  jangka  pendek. 


A.  Hok,   "Energy  Supplies  to  the  free  World"  dalam 
International  Oil  Sysposiura,  London  1972. 


Lagipula  penghematan  yeiag  deinikian  c-Jalah  sulit  dilakukan  da- 
lam hal  penggunr.an  piihyatc  now  on&rgi  yang  untufc  Amerika  Serikat 
adalafo.  lebih  dai *   50%  d**l  selu*>uh  ponggunaan  -inyak.1  Dengan  ■ 
perkataan  lain,  peroisitaan  akan  minyak  bumi'  mungkin  tidak  se- 
tinggi  yang  dlramalkan  the  Chase  Manhattan  Bank-,  akan  tetapi 
perbedaan  itu  kiranya  ti'dak  akan  menyolok,  dua-duanya,  karena  • 
penghenaatr.n  racjmbutfchkah  pehyestaaian  dan  konsuis.si  minyak  non 
snergi  cender.-ung  akan'  terus  moningkat. 

Sebagai  faktor  kotiga  yang  juga  harus  diperhitungkan  se- 
bagai  kekuatan  atau  keuntungan  bagi  rainyak  bumi  Timur  Tengah 
adalah  kerjasama  s-esama  pengok  ;po*r  minyak  '  dalam  Organization 
of  Petroleum  Exporting  Countries  (OPEC),  Walaupun  keanggotaan 
organisasi  ini  tidak  meliptsti  pehghasil-penghasil  minyak  ter- 
besar  oeperti  Uni  Soviet  dan  Amerika  Serikat,  naraun  sebagai 
eksportir  s*sungguhtty<    anggota-anggota  OPEC  adalah  penyedia 
satu-satunya  feagi  hegasra  indwstri  non  konmnisi  Cadangan  minyak 
bumi  yang  dikuasai  oleh  negara-negara  anggota  OPEC  diperkira- 
kan  meliputl  77%  dari  seliEruh  cadangan  minyak  bumi  di  luar 
blok  Komfais,  yang  kiranya  dapat  nenggarabarkan  ketergantungan 
negara-negara  non  koraun-ic  at as  rainyak  OPEC.  CFEC  sendiri  telah 
semakin  berhasil  tan&«r?atuKftn  kekuatarinya  terutama  dalam  pe- 
nentuan  ha£»ga  minyak,   sehi>;.*gga  tindakan  unilateral  yang  sering 
oerupakan  kelemahan  darS  negara-negara  penghasil  minyak  di 
masa  lampau  telah  semakf.n  berkaratig,   dan  dengan  demikian  OPEC 
dapat  menjudi  oligopolis  berh&S^pan  dengan  negara-negara  kon- 
sumen  yang  jugs  seben&rnya  adalah  oligopsonis.  Dengan  pereamaan 
kepentingan  dan  keg eragamari  kebi  jetksanaan  dalam  menghadapi 
perasaha£n~perusahaan  minyak,  kiranya  anggota-anggota  OPEC 
dapat  r-erarer-bosar  atau  seoe.-.ikitr.ya  mempertahankan  bagiannya 
dari  hasil  minyak  yang  dleksploitir  di  negara-negara  yang 
b  er  3  angku  t  a  n 

Akan  tetapi  di.  bal#k  kewntungan-keuntungan  di  atas  terda- 
pat  juga  bee:  t  victor  yang  boleh  dianggap  sebagai  kelemahan- 

keleraahan  yang  met&angt&uhi  poeisi  minyak  Timur  Tengah  dalam 
perdagangan  iv.t .^  -nr.. .;ional,   fcoziatama  untuk  jangka  panjang.  Dua 
kelompok  aaasaic&h  yang  utama  ad&lahj  kemungkinan  ekspor  rainyak 
dari  negara-nogara  ncu  OPEC  separtl  Republik  Rakyat  Cina,  . 
Uni  Soviet.  Amerika  S&vllce.b  dass  negara-negara  sekitar  Laut 
Ut©.ra,  dan  koBiwngfcinan  a^ergi  pengganfci  dapat  bersai.ng  secara 


1The  Chase  Manhattan  Bank,   "Cutlook  for  Energy  in  the  United 
States  to  1585,  hal. 


6o 

tsknis  dan  ekonoris  dsn.^an  minyak  bur.i.  Kiranya  f aktor-f aktor 
yang  tidak  raengunt ungkan  flalaia  hal  ini  harus  dilihat  secara 
relatif,  karena  fcimbulnya  juga  adalah  tidak  dapat  dilepaskan' 
dari  f aktor-f aktor  yang  i  .onguntungkan  bagi  minyak  Timur 
Tengah  itu  sendiri.  Posisi  oligopolis  yang  dipegang  Timur 
Tengah  telah  roeraungkinkannya  dengan  lebih  leluasa  ;  enentukan 
harga  dan  oleh  karena  itu  negara-negara  konsar.sn  juga  terdo- 
rong  untuk  mewu judkan  ensrgi  dan  bahan  pengganti* 

Embargo  minyak  pada  Amerika  Serikat  dan  !: elanda  pada  ta- 
hun  1973  telah  menjadi  pelajaran  penting  dan  berperan  sebagai 
peringatan  bagi  negara  industri.  Akibatnya  eksplorasi  di  Laut 
Utara  semakin  didorong  dan  diperkirakan  di  perairan  ini  ter- 
dapat  cadangan  minyak  bumi  yang  cukup  besar  sekitar  3  railyar 
barrel  labih,  Alaska  sekitar  30  railyar  barrel  dan  Arctic  di 
Kanada  sekitar  60  milyar  barrel.1  Demikian  juga  di  luar  negara- 
negara  industri  konsumen  minyak  Tiinur  Tengah  diperkirakan 
terdapat  cadangan  yang    nelebihi  cadangan  Timur  Tengah,  seperti 
Siberia  di  Uni  Soviet,  Teaching  di  Republik  Rakyat  Cina  dan 
beberapa  negara  lainnya  seperti  Kexico  dan  Nigeria.  Itu  baru 
meliputi  minyak  bumi  konvensionil  yang  masih  harus  ditambah 
dengan  kemungkinan  ekstraksi  dari  batu  bara,  karang  herminyak 
dan  tar  sands  yang  bahkah  merupakan  jumlah  yang  sangat  besar. 
Kalau  dari  tiap  ton  batu  bara  misalnya  benar-benar  dapat 
dip.eroleh  h,5  barrel  minyak  burai,  maka  cadangan  batu  bara 
dunia  adalah  ekwivalen  dengan  75*735  milyar  barrel,  '  sedang 
karang  berminyak  yang  terdapat  di  Colorado,   Utah  dan  Wyoming 
diperkirakan  mengandUng  S00  milyar  barrel  minyak  bumi  dan 
tar  sands  yang  terdapat  di  Athabasca  Kanada  diperkirakan 
mengandung  285  milyar  minyak  bumi  dan  65  milyar  barrel  di 
antaranya  dianggap  telah  dapat  ditambang  sejak  tahun  1972.-* 
Kiranya  adalah  jelc^s  bahwa  penerciuan-penerauan  ini  ir.erupakan 
saingan  berat  bagi  minyak  bumi  Timur  Tengah,   terutair.a  untuk 
jangka  pan jang.  Tidak  merupakan  ancaman  jangka  pendek,  karena 
penambangan  dari  kandungan-kandungan  ini  masih  harus  menunggu 
teknologi  praktis  yang  ekonomis  yang  perkembangannya  agak 
terlambat  karena  titik  berat  yang  diberikan  pada  teknologi 

—  .  

Charles  Issawi,   "Oil,  The  Middle  East  and  the  World",  The. 
Washington  Papers ,( (The  Center  for  Strategic  and  International 
Studies  Georgetown  University,  Washington,  D.C.),  hal.  71. 

Lihat  Djisraan  S.  SIMAND JUNTAK ,   "Aspek  Ekonomis  dari  persoalan 
Energi",  Analisa  (CSIS  Jakarta)  Tahun  ke  IV,  No.  J,  Maret  1975. 

5 Charles  Issawi,   "Op.  Cit.",  hal.  69-70.  . 


minyak.  Walaupun  pads,  saat  ini  minyak  burai  telah  terbukti  ter- 
dapat  dalair.  juralah  yang  berl impah-1 irapah  di  Alaska,  Siberia, 
Laut  Utara  dan  dalar.  bahan-bahan  lain  yang  men^andung  rainyak 
*naraun  penambangan  yang  ekonorais  kiran3^a  belum  akan  menrpunyai 
bagian  yang  berarti  dalam  penyediaan  minyak.  Akan  tetapi  imtuk 
jangka  panjang  penar:bangan  yang  deraikian  dapat  diduga  akan 
raenjadi  ekono::is  atau  sesedikitnya  dibuat  menjadi  ekonoinic, 
tidak  saja  karena  coirtyak  Tinur  Tengah  harus  dibeli  dengan 
harga  yang  %inggi  fapi  juga  karena  cadangan  yang  dapat  ditam- 
bang  secara  ekoiiorais  dewasa  ini  tentu  akan  habis  juga. 

Pengenbangan  energi  penggantipun  telah  menjadi  kelentahan 
lain  yang  seraakin  nyata  bagi.  mlnyak  Tircur  Tengah.  Minyak  burai 
nsungkin  akan  terms  dipakai  sebagai  baham  dalara  petro  chemicals 
industry,  akan  tetapi  karena  cadangannya    yang  setaakin  langka 
dan  harganya  yang  seraakin  mahal,  mungkin  penggunaannya  unfcisk 
energi  akan  diambil  alih.  oleh  energi  lain  seperti  nuklir,  panas 
buni  dan  solar,  yang  diperkirakan  dalara  jangka  ttaktu  yang  ti- 
dak terlalu  lama  akan  piertjadi  sumber  energi  yang  berarti 
(significant)  terutaraa  untuk  tenaga  listrik.  G-ambaran  dari 
pengenbangan  energi  pengganti  ini  kiranya  dapat  dilihat  dalam 
kerangka  waktu  yang  diperkirakan  oleh  para  ahli  energi  Araerika 
Serikat  3ebagaimana  Ssaiai  rauat  dalam  garabar  3  berikut  ini, 


Gambar  5 '  Developmental  time  frames  for  energy  technologies 
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his  developmental  time  frames  are  relative  estimates  of  when  various  energy 
echnologies  may  be  making  an  impact  (from  minimal  to  significant)  on.  U.S. 
nergy  supplies.  These  estimates  are  based  on  studies  and  interviews  with 
rominent  energy  analists. 


dumber:  CONTEX  Magazine  dalam  Economic  Impact  (U.S.  Information  Agency, 
Washington  D.C.)  No.  9,  197V- 


62 

walaupun  dimaksudkan  hanj'-a  bagi  penyediaan  energi  di  Atnerika 
Serikat.  Dari  gambar  3  tersebut  tidak  dapat  diketahui  berapa 
besar  energi  yang  tarsedia  dari  nuklir,   berapa  dari  karang 
berminyak,  dan  energi  lainnya,  akan  tetapi  dikatakan  bahwa 
pada  tahun  2000  misalnya,  Reaktor  pembiak  di  bidang  nuklir  te- 
lah  menjadi  penyedia  enerpri  yang  berarti.  Pengembangan  yang 
demikian  tentu  akan  mempengaruhi  permintaan  akan  minyak  Timur 
Tengah  ke  arah  yang  seiaakin  berkurang,   dibandingkan  dengan 
gambaran  yang  kami  kemukakan  dalam  hal*  57  dan  58  dari  tulisan  ini. 
Kensudi&n  kalau  dihubungkan  dengan  kecenderungah  hubungan  inter- 
nasional  dewasa  ini,   terutama  antara  Amerika  Serikat  dan  anggota 
OECD  lainnya,   dengan  Uni  Soviet  dan  Republik  Ra'kyat  Cina  yang 
keduanya  raemiliki  oadangan  minyak  bumi  yang  berlimpah-limpah, 
maka  semakin  nyatalah1 bahwa  dalam  jangka  panjang,  sesudah 
pengembangan  energi  non  minyak  dan  minyak  non  Timur  Tengah, 
pasar  yang  tersedia  semakin  serapit  dibandingkan  dengan  penawar- 
an  yang  ada.  Sekali  lagi  ingin  kami  ketnukakan  bahwa  pengertian 
jangka  panjang  sebenarnys.  adalah  relatif .  Dilihat  misalnya 
dalam  rangkaian  rencana  pen-bangunan,  waktu  30  tahun  adalah 
jangka  panjang.  Akan  tetapi  kalau  dilihat  dari  masa  depan 
suatu  bangsa,  waktu  yang  demikiajn  adalah  jangka  yang  sangat 
pendek,   dan  dalam  hubuhg&nhya-  dengan  Timur  Tengah  pengertian 
ini  adalah  penting  karenfe  kekayaan  utaraanya  yang  mungkln  hanya 
dapat  bertahan  ialam  jangka  waktu  yang  tidak  lebih  dari  35 
tahun  dalam  masa  depannya  yang  masih  berabad-abad. 

Kelemahan  kedua  terletak  pada  kapasitas  pemurnian 
(Refining)  yang  masih  sangat  kecil  dibandingkan  dengan  kapasitas 
pemurnian  yang  terdapat  di  negara-negara  Indus tri.  Untuk  selu- 
ruh  Timur  Tengah,   tidak  termas.uk  Afrika  Utara,   jumlah  kapasitas 
ini  adalah  2.882.200  b/cd  crude,   108. 300  b/cd  cracking  dan 
168.300  b/cd  reforming,   suatu  kapasitas  yang  lebih  kecil  di- 
bandingkan dengan  kapasitas  pemurnian  di  Perancis  yang  untuk 
masing-masing  jenls  pemurnian  di  atas  adalah  3.1^0.000  b/cd, 
132.ij.00  b/cd  dan  339.600  b/cd.1  Kemudian  untuk  mense jalankan 
dengan  analisa-analisa  tordahulu,  ada  baiknya  kapasitas  pe- 
murnian ini  dihubungkan  dengan  6  negara  utama  yang  kami  bahas 
pada'  kesempatan  ini,   sebagaimana  dapat  dilihat  dalam  Tabel  9. 

Ada  beberapa  faktor  yang  mungkin  menjadi  penyebab  dari 
kapasitas  pemurnian  yang  demikian  kecil.  Pertana,  Timur  Tengah 
sendiri  bufcanlah  konsumen  minyak  yang  berarti  yang  pada  tahun 
1970  misalnya  hanya  mengkonsumsi  56  juta  ton  dibandingkan 

1       '  "  — —  — —  — —  ,  

Oil  &  Gas  Journal,  1974-1975. 
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TABEL  9 


Al jazair 
Iran 
Iraq 
Kuwait 
Libya 

Saudi  Arabia 


Jumlah 


1-954,5 


36,0 


113,6 


Sumber:  Oil  &  Gas  Journal  1974-1 975. 


dengan  fcpnsiimsi  drnia  yahg  bar  jumlah  1.9M   juta  ton.1  01  eh  ' 
-arena  itu  kapasitas  pemurnian  dianggap  tidak  ;*endesak  untuv 
ditingkatkan  di  atas  kapasitas  yang  mencukupi  konsur.oi  dalar_ 
:^-egeri.  Kedua,   negara-negara  konsumen  lebih  mengutamakan  Pem- 
b2lian  "inyak  ^nt^,  karena  keuntungan-keuntungan  yang  lebih 
besar  dibandingkan  dengan  percbelian  minyak  a  tar,  kdmpVnennya 
yang  talah  dinturnikan.  Ke-ntungan  itu  antara  lain  terletak 
pada  faktor  pengangkutan  yang  jauh  lebih  mahal  kalau  produk 
yang  diangkut  telah  dinurnikan,  karena  untuk  tlap  jenis  produk 
yang  telafa  dimurnikan  harus  disediakan  fasilitas  pengangkutan 
tersendiri  dengan  perl engkapan-perl engkapan  yang  herbeda  seper- 
ti  pen:-.turan  te-iperatur  selaraa  perjalanan.  Kettntungan  lain 
ad^lah,  besarnya  2 aba  yang  berlipat  ganda  bagi  percbeli  minyak 
: --entah  dengan  pengeabangan  industri  petrokinia  yang  r.emungkin- 
kan  indeks  bafjan  yang  se-akln  menguntungkan.  Ketiga,  di  Timur 
Tengah  cendiri  tidak  terdapat  tenaga  teknisi  dalam  junlah  yang 
cukup,  yang  jangankan  untuk  industri  peraurnian,  untuk  penansbang. 
[anpun  dibutuhkan  tenaga  asing. 

Kerugian  karena  tidak  dapat  memperbesar  profit  nargin  dari 
cinyaknya  sesungguknya  haiiyalah  salah  satu  kerugian  yang  teri- 
kat  pada  kapasitas  perr.urnian  yang  kecil  di  Tinur  Tengah.  Kerugi- 
an  yang  lebih  penting  a da 1 ah  perkenbangan  teknologi  yang 
berjalan  lamban,  padahal  teknologi  adalah  sarr.na  pokok  dalar. 
Pengeraba-gan  ekono:.i  suatu  negara.  Teknologilah  kiranya  yang 

1      ~  —  —  —  —  

t  a     iLlhat  T'  Moore,   "Demand  for  Capital  Investment  in  the  Oil 
Industry  in  the  1970s",   International  Oil  Symposium  (The  Economist 
Intelligence  Unit  Ltd.)  London,   Oktober  1972.  
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dapat  rsnjadi  perantara  dalam  pengalihan  tuizpuan  ekonorai  Tiiau 
Tengah  dari  minyak  bur.:',  ke  konoditi . iainrsya,  dan  teknologileh 
juga  yang  mungkih  dapat  r.eraporpanjang  uinur  ekonomi'a  dari  sua-* 
bar  alars  tanpa  r.er.perkaoil  kegunaan  yang  dapat  dit/ujudkan  da- 
lam satu'an  waktu  terter.tu,  dari  bahan  yang  bersangkutan,  Kala 
kapasitas  peimtrpian  di  nagara  industri  raisalnya  ctikurangi  ka- 
>en?.  kebutuhan  akan  hasil-hasil  ninyak  telah  berkurang,  raaka 
bagi  Tirur  Tonga'.--  beluir  tor  dapat  alternatif  yang  trtenguntungkai 
keouali  taungkin  karena  dongan  demikian  penyusutan  cumber  alar, 
diperl  antbat . 

Faktor  ketiga  yang  harus  diperhitungkan.  sebagai  kelemahas 
yang  terikat  pada  minyak  bumi  Tiraur  Tengah  adalah  pengelolaan- 
nya  yang  masih  banyak  tergantung  pada  ahli- ahli  dari  negara 
konsucjon  minyak,  baik  para  ahli  yang  bekerja  sebagai  buruh 
dari  perusahaan-perusahaan  minyak  yang  berinduk  di  negara- 
negara  anggota  ;C3CD,  maupun  sebagai  konsultan  yang  dipercayai 
oleh  nagara-negara  di  Tiimir  Tengah.  Benar,  bahwa  nasionalisac? 
saham  mayoritas  dari  beberapa  perusahaan  minyak  t.elah  dapat 
dilakukan  tanpa  gangguan  besar  dalam  produksi  sebagairaana 
banyak  terjadi  dalam  nasionalisasi  yang  pernah  dilakukan  sebs- 
luranya,   seperti"' yang  terjadi  atas  INOQ  dan  ICOp  di  Iraq,  Kutral 
Oil  Company  di  Km-rait,  Aramco  di  Saudi  Arabia,  SOPATRACZ  di 
Aljazair  dan  ser.ua  perusahaan  minyak  di  Libya.  Akari  tetapi 
pemili&an  saham,  t-ralaupun  norupakan  sarana  bagi  pengawasan 
jalannya  perusahaan,  belumlah  raerupakan  jaminan  akan  penggur.-.a 
sur-ber  secara  lebili  menguntungkan  bagi  negara-negara  di  Tiraur 
Tengah.  Tenaga  ahli  adalah  salah  satu  kekuatan  penting  yang 
akan  menentukan  bagaimaria  kekayaan  itu  dita:::bang  dan  bagainana 
kekayaan  berupa  dana  yang  diperoleh  darinya  akan  aigunakan. 

Sebagai  kel e; aahan.  keempat  adalah  hubungan  antar  negara 
di  karrasan  tersebut  yang  belum  sepenuhnya  terjali;-.  teguh.  Liby 
misalnya  telah  berulanc  kali  r.er.tbuat  keputucan  sepihak  dalar. 
kebijaksanaan  minyaknya,   yang  pada  suatu  ketika  mungkin  akan 
raelahirkan  kotidak-secr.aian  sesana  sendiri  dan  merupakan  ke- 
sempatan  yang  baik  bagi  perusahaan-perusahaan.  minyak  untuk 
melaksanakan  poitg%saansiya  kerabali  seperti  yang  terjadi  pada 
masa-r.aoa  sebelv.  r  tahu..?.  70-an. 

Letak  geografisnya  juga  norupakan  kel erakan  bagi  minyak 
Timur  Tengah  t,e*Utama  bila  rinyak  bumi  Republik  Rakyat  Cina 
oleh  Jepang  dianggap  oukup  untuk  npnenuhi  kebutuhannya  dan 
minyak  non  kohtrensionll  dapat  neraenuhi  kebutuban  1  i.nyak 
Arterika  Serikat  yang  robarusnya  diimpor.  Por.bukaan  terusan  Suez 
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tnungkin  dapat  mer-jperbaiki  atau  sesedikitnya  iseraperleinbut  posisi 
ini  iTe.ls.upun  tidak  dalan  perbandingan  yang  berarti,  karena  ke- 
butuhan  yang  sangat  boser  dalara  beberapa  hal  adalah  lebih 
Eenguntungkan  bila  dianikut  dengan  kapal-kapal  tangki  besar 
(Vary  large  dan  Ultra  Large  Vessels?),  yang  tidak  dapat  melalu:. 
terustr.  Suez, 

Kelamahan  lain  yang  dapat  kami  kemukakan  pada  ksserrpatan 
ini  adalah  kebi jaksanaan  yang  dianut  oleh  negara-ne-ara  terse- 
but  dalaia  menggunakan  kekayaan  berupa  dana  yang  diperolehnya 
.  dari  ekspor  minyaknya.  Dal am  hubungan  ini  dapat  disebut  antara 
lain  panempatan  persenjataan  secara  besar-besaran  di  kawasan 
tersebut  dan  us aha  blokade,  terhadap  perusahaan-perusahaan 
Yahudi  dan  perusahaan-perusahaan  yang  berhubungan  dengan  orang- 
orang  Yahudi.  Dal  an  jangka  pendefc  tindakan  yang  de&ikiah  mungkin 
dapat  r.enpengaruhi  posisi  perusahaan-perusahaan  yang  terkena 
blokade,  akan  tetapi  dalam  jangka  panjang  kiranya  adalah  suatu 
usaha  yang  sangat  dangkal  karena  dana  yang  tersedia  di  pasar 
uang  dan  r^odal  bukanlah  seraata-mata  terdiri  dari  petro  dollar. 
Kalahan  sebaliknya  terdapat  kemungkinan  akan  timbulnya  counter 
blokade  yang  pada  akh-irnya  hanya  akan  nierugikan  kedua  belah 
pihakg  Lagipula  per tamb&han  konsumsi  Pemerintah  yang  berbalikan 
dengan  konsumsi  swasta  di  kawasan  yang  bersangkutan  adalah  juga 
faktor  lain  yang  harus  diperhitungkan  karena,   sebagaimana  telah 
kami  kenukakan  sebelumnya,  kelangsungan  penbangunan  adalah  banyak 
tergantung  pada  kosalaraaannya    dengan    aspirasi  ra'cyat  banyak. 

Dengan  raeniirbang  bobot  dari  bebe.rapa  faktor  yang  raengun- 
tungkan  dan  yang . riel enahkan  bagi  posisi  minyak  Timur  Tengah, 
kiranya  dapatlah  diketahui  sejauh  nana  posisi  oligopolis 
Tis-ur  Tengah  dalam  perdagangan  ruinyak  dapat  bertahan.  Dalam 
jangka  pendek  mungkin  tidak  terdapat  perubahan  yang  berarti. 
Akan  tetapi  kalau  yang  dilihat  adalah  kecenderungan  jangka 
panjang  raaka  posisi  itu  tidak  dapat  bertahan  lagi,  balk  karena 
timbulnya  eksportir-ek.3portir  minyak  yang  bare,  maupun  karena 
kecenderungan  negara-ne-  ara  industri  untuk  n.enperl  anbut  keter- 
gantungannya  atas  minyak  Tiraur  Tengah  yang  saiakin  langka, 
raungkin  3emakin  rahal  dan  berada  pada  suatu  kat/asan  yang  hingga 
oaat  ini  masih  teranoam  clah  peperangan. 
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.Kesinpulan 


Sebagai  penutup  dati  penbahasan  ini,  kiranya  kesimpulan-. 
kesimpulan  berikut  ini  adalah  tepat  sebagai  cituaci  yang  me- 
lingkupi  perdagangan  Timur  Tengah  pada  umumnya,  dan  perdagang 
an  Kinyak  bumi  pada  Mir.cus.nya. 

Di  bidang  perdagangan,  Timur  Tengah  raasih  akan  tergantun 
pada  negara-negara  induotri,  kelompok  OECD  dan  COISCON,  dan 
oleh  karena  itu  naaih  harus  neneriraa  terms  of  trade  yang  le- 
bih  irerugikan  Timur  Tengah  sebagaimana  telak  terjadi  at  as 
seraua  negara  yang  kurang  maju  penghasil  bahan  dalam  kurun 
waktu  yang  sangat  panjang,  melalui  irnpor  darl  negara  industri 
dan  nelalui  ekspor  ke  negara  tersebut. 

Sepintas  Iain  keadaari  yang  deraikian  dapat  dikecualikan 
dalam  perdagangan  minyak  bumi  karena  kenaik&n  harga  yang  ber- 
lipat  ganda  sesudah  bulan  Oktober  tahun  1973.  Pengecualian 
itu  dapat  dibenarkan  untuk  jangka  pendek  karena  bagi  negara 
industri  tidak  terdapat  pilihan  lain.  Perluasan  dumber  minyak 
bumi  tidak  dapat  dilakulian  dengan  segera  karena  di  kawasan 
lain  perusahaan-perusahaan  minyak  belum  memberikan  perhatian 
yang  cukup  mengingat  cadangan  yang  terkandung  di  Timur  tengah 
masih  -erupakan  jusalah  yang  sangat  besar  dan  pengelolaannya 
juga  dapat  dengan  biaya  yang  lebih  murah  dibandingkan  dengan 
katrasan  lain.  Demikian  juga  halnya  dengan  energi  pengganti 
belur.  dapat  diwujudkan  dengan  segera  karena  untuk  itu  dibutuk- 
kan  penelitian  dan  persJUpan  teknologis,  dan  ekologis  yang 
menungkinkan  produksi  yang  efektif  dan  efisien. 

Akan  tetapi  garabarannya  tidaklah  demikian  untuk  jangka 
panjang  karena  minyak  akan  semakin  langka  dan  harganya  diangga 
sudah  terlalu  tinggi.  Berbagai  eksplorasi  di  kawasan  non 
Timur  Tengah  telah  diidentif isir  sebagai  kawasan  baru  pengha- 
sil minyak  dan  berbagai  bahan  non  konvensionil  telah  dibukti- 
kan  mengandung  minyak  dan  dalam  jural ah  yang  sangat  besar  pula. 
Peoalcaian  minyak  mungkin  akan  dilokalisir  hanya  dalam  industri 
petro  kimia,   sedang  penggunaannya  sebagai  energi  akan  dialih- 
kan  pada  sumber  lain  seperti  nuklir,  sinar  matahari,  tenaga 
air  dan  panas  buiai.  Se.ruanya  itu,  akan  memnersemDit  pasar 
yang  torsedia  ba3i  rainyafc  Timur  Tengah  yang  nasih  terkandung 
di  perut  buminya. 
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OXea  karena  itu,  ada  dua  alasan  penting  bagi  Tinur  Tenga* 
untuk  segera  mengalihkan  peranan  rninyaknya  pada  ko^oditl  lain 
sesedikitnya  untuk  sebai?rian.  Dalam  pengalanannya  yang  telah 
berpuluh  tahun  sebagai  sksportir  minyak,  pengalihan  yang 
demiklan  ternyate  belur,  berhasil  dalam  ukuran  yang  berarti, 
nalahan  di  beberapa  negara  peranan  non  minyak  adalah  semakin 
mundur.  Kalau  perhitungan  masa  penarabangan  minyak  T?inur 
Tengah  yang  tldak  ,::elebihi  satu  generasi  itu  dapat  dian-gap 
sebagai  mendekati,  maka  timbullah  pertanyaar.  33jauh manakah 
negara.negara  tersebut  dapat  mengimplementir  *engalihan  yang 
demikian,  Indikator-indikator  baru  juga  ternyata  menunjukkan 
bah^a  dengan  dana  lainyaknya  yang  melimpah  ruah  kapasitas  eko- 
nomi  non  minyak  donestik  di  negara^negara  Timur  Tengah  belum 
akan  bertambah  dalam  masa  yang  relatif  pendek  karena  penanam- 
an  dana  adalah  lebih  banyak  di  luar  negeri  sebagai  penyertaar 
dan  atau  pinjaman  berbunga.  Akan  tetapi  tinjauan  yang  demikian 
adalah  tinjauan  historis  yang  mungkin  tidak  berlaku  untuk 
masa-masa  mendatang,  kalau  saja  Timur  Tengah  semakin  sadar 
bahwa  umur  ekonon:is  bahan  minyaknya  telah  semakin  dipersing- 
kat  oleh  harganya  sendiri,  oleh  eksploitasinya  dan  oleh 
teknologi. 


